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MOTTO

29 LY Y el 0 Oty osVls oped ks i &y
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malang dan

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal”
(Ali Imron ayat 190)"

* Kementrian Agama, ‘Surah Ali Imron Ayat: 190 Arab, Latin, Terjemahan Dan Tafsir
Lengkap’, Qur’an NU.
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ABSTRAK

Lailiyatul Mubarokah (2025): Proses Berpikir Analitis Siswa Kelas XI dalam
Menyelesaikan Soal Kontekstual Materi Statistika ditinjau dari Kecemasan
Matematika di MA Madinatul Ulum Jenggawah Jember

Kata Kunci: berpikir analitis, kecemasan matematika

Berpikir analitis adalah proses memecah materi menjadi bagian-bagian
kecil dan menentukan hubungan antar bagian dan antara setiap bagian tersebut
dengan bagian keseluruhan. Berpikir analitis ini penting dikembangkan dalam
pembelajaran matematika dan dapat diasah melalui latihan soal, terutama soal
kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa dan menuntut
pemahaman konsep secara lebih mendalam. Namun, dalam proses berpikir
analitis, siswa kerap menghadapi hambatan, salah satunya adalah kecemasan
matematika, yaitu perasaan takut dan cemas saat berhadapan dengan matematika
yang dapat menghambat pemahaman dan penyelesaian soal siswa.

Tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan proses
berpikir analitis siswa dengan kecemasan matematika tinggi dalam menyelesaikan
soal kontekstual materi statistika, 2) Mendeskripsikan proses berpikir analitis
siswa dengan kecemasan matematika rendah dalam menyelesaikan soal
kontekstual pada materi statistika.

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive berdasarkan hasil
angket kecemasan matematika siswa yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kecemasan matematika tinggi dan rendah. Selanjutnya dari setiap tingkatan
diambil dua siswa sehingga diperoleh empat siswa yang menjadi subjek
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan wawancara,
sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis data menurut Miles dan
Huberman. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperiksa keabsahan datanya
melalui triangulasi teknik menggunakan data dari tes dan wawancara, kemudian
triangulasi sumber menggunakan data dari satu soal dan dua subjek.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Siswa kecemasan
matematika tinggi melakukan tahap membedakan, mengorganisasikan, dan
mengatribusikan namun pelaksanaannya kurang tepat. Pada tahap membedakan
mereka mengelompokkan data ke dalam tabel dan menentukan konsep
matematika yang relevan. Pada tahap mengorganisasikan siswa mengalami
kesulitan dalam menggunakan rumus persamaan garis regresi karena siswa kurang
teliti saat menyelesaikan soal dan tidak melakukan pengecekan ulang. Pada tahap
mengatribusikan, siswa memberi kesimpulan yang kurang tepat dikarenakan
kesalahan pada awal pengerjaan. Siswa dengan kecemasan matematika rendah
melakukan 3 tahapan berpikir analitis dalam menyelesaikan soal statistika:
membedakan, mengorganisasikan, dan  mengatribusikan. Pada  tahap
membedakan, mereka mengelompokkan data ke dalam tabel dan menentukan
konsep matematika yang relevan. Pada indikator mengorganisasikan, mereka
menggunakan rumus persamaan garis regresi yang sesuai dengan masalah yang
sudah diuraikan. Pada tahap mengatribusikan, mereka memberikan kesimpulan
yang tepat sesuai dengan apa yang dimaksud dalam soal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan memiliki akal agar mereka
berpikir. Fasilitas akal ini harus digunakan untuk berpikir, karena tanpa
berpikir dan dipergunakan, maka akal manusia tidak akan berkembang sesuai
dengan ﬁ‘[rahnya.1 Telah banyak perintah Allah di dalam Al-Qur’an yang
menegaskan tentang berpikir, salah satunya yaitu Firman Allah dalam surah

An-Nabhl ayat 44 yang berbunyi:
Oy 2alds 2ol IF B B G S0 A W s oy
Artinya: "(kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas
(mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan Az-Zikr (Al-Qur'an)
kepadamu agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan".

Makna dari ayat tersebut ialah Allah SWT telah mengutus para rasul
dengan membawa . keterangan . berupa mukjizatnya. untuk membuktikan
kerasulan  mereka. Sebagian dari mereka membawa kitab-kitab yang berisi
hukum, nasihat, dan aturan yang menjadi pedoman bagi kaumnya. Allah SWT
menurunkan Az-Zikr yakni Al-Qur'an kepada nabi Muhammad agar nabi
menerangkan kepada umat manusia berupa petunjuk sehingga mereka

mengikuti jalan yang benar dan agar memikirkan hal yang menjadi

kemaslahatan di dunia dan akhirat.? Oleh karena itu, berpikir memang sangat

! Nurasiah, ‘Urgensi Neuroscience Dalam Pendidikan (Sebagai Langkah Inovasi
Pembelajaran)’, 7 (2016), pp. 72-93.

2 Kementrian Agama, ‘Surah An-Nahl Ayat 44: Arab, Latin, Terjemahan Dan Tafsir
Lengkap’, Qur’an NU.



penting dilakukan manusia agar mereka memikirkan kandungan isi Al-Qur’an
demi kemaslahatan di dunia maupun di akhirat.

Proses berpikir inilah yang membedakan manusia dengan makhluk hidup
yang lain. Manusia berpikir untuk menemukan pemahaman atau pengertian,
pembentukan pendapat, dan kesimpulan atau keputusan dari sesuatu yang
dikehendakinya.® Berpikir juga sangat berguna ketika menghadapi suatu
permasalahan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di sekolah. Salah satu
mata pelajaran yang dalam proses pembelajarannya memerlukan keterampilan
berpikir yang mendalam, serta memerlukan kehati-hatian dan ketelitian dalam
menyelesaikannya yaitu pelajaran matematika. Dengan mempelajari
matematika, siswa diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir seperti
berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif.*

Dalam mempelajari matematika, siswa harus memiliki kemampuan di
ranah kognitif, salah satunya yaitu berpikir analitis. Berpikir analitis ini penting
karena dapat membantu siswa dalam menemukan dan'menggali hal-hal baru
yang disebut dengan mengeksplorasi serta dapat melatih siswa memahami
informasi secara mendalam dan menghubungkan antar kornponen.5 Pentingnya
berpikir analitis pada matematika, menjadikan berpikir analitis perlu perhatian
khusus untuk dilatih kepada siswa di sekolah. Apabila siswa mampu

memfungsikan analisis dalam pembelajaran, maka siswa dapat menyelesaikan

% Tiara Minarfa S, ‘Landasan Berpikir Ilmiah’, Kompasiana.Com, 2021.

4 Hafidho Mufidah, ‘Pengembangan Modul Elektronik (E-Modul) Matematika Berbasis
Google Sites Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis Siswa’, 2023, pp. 1-
248.

S Fitriani, Alwan Mahsul, and Sudiani, ‘Keterampilan Berpikir Analitis Dalam
Menyelesaikan Soal Berbasis Masalah Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik’, Reflection
Journal, 3.1 (2023), pp. 8-20.



soal-soal dengan konteks yang berbeda dari contoh yang diberikan guru.6

Mengingat betapa pentingnya berpikir analitis dalam matematika, maka perlu
diidentifikasikan secara mendalam agar dapat dipahami dan diterapkan dengan
baik dalam penyelesaian soal.

Terdapat beberapa ahli yang mendefinisikan berpikir analitis. Anderson
dan Krathwohl menyatakan bahwa berpikir analitis merupakan proses
memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan

bagaimana hubungan antar bagian dan antara setiap bagian tersebut dengan

bagian keseluruhan.’ Ad’hiya dan Laksono menyatakan bahwa berpikir analitis
meliputi membedakan, mengorganisir dan menghubungkan suatu objek, teori,

masalah atau peristiwa, dan dapat menentukan hubungan aspek-aspek tersebut

berdasarkan alasan, prinsip atau fungsi tertentu.®

Berpikir analitis perlu dieksplorasi dengan memberikan latihan soal,
terutama soal yang berbasis kontekstual. Soal kontekstual perlu dihadirkan
dalam pembelajaran karena soal tersebut mengaitkan dengan keadaan atau
situasi yang nyata dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan yang timbul dalam

9

masyarakat, sekolah maupun keluarga.” Soal kontekstual matematika

merupakan soal-soal matematika yang menggunakan berbagai konteks

6 Sabaruddin, ‘Penggunaan Model Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Analitis Peserta Didik Pada Materi Gravitasi Newton’, 7.1 (2019).

" Lorin W Anderson and David R Krathwohl, 4 Taxonomy for Learning, Teaching and
Assessing, a Revision of Bloom s Taxonomy of Education Objectives, Pearson Education, 2001.

8 Eka Ad’hiya and Endang W. Laksono, ‘Development and Validation of an Integrated
Assessment Instrument to Assess Students’ Analytical Thinking Skills in Chemical Literacy’,
International Journal of Instruction, 11.4 (2018), pp. 241-56, doi:10.12973/iji.2018.11416a.

® Damayanti Nababan, ‘Pemahaman Model Pembelajaran Kontekstual Dalam Model
Pembelajaran (CTL)’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 2.2 (2023), pp. 825-37.



sehingga menghadirkan situasi yang pernah dialami secara real bagi siswa.'”

Dengan demikian, melalui soal kontekstual, siswa tidak hanya memahami
konsep dasar matematika, akan tetapi juga dapat mengembangkan berpikir
analitis dengan mengaitkan konsep tersebut dengan kondisi kehidupan nyata.

Materi dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan soal
kontekstual salah satunya yaitu statistika, karena berisi penyajian data yang
relevan dengan kehidupan siswa. Statistika adalah materi pada pembelajaran
matematika yang di dalamnya mempelajari tentang pengumpulan data yang
disajikan dalam bentuk diagram, grafik, tabel, dan histogram yang berguna
untuk mempermudah dalam menganalisis sebuah data yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.!! Oleh karena itu, pembelajaran statistika menjadi salah
satu materi yang tepat untuk diterapkan dalam soal kontekstual, karena
penyajian datanya relevan dengan kehidupan siswa serta membantu siswa
memahami dan menganalisis informasi dari situasi nyata.

Statistika - juga sangat berperan penting dalam kehidupan. Di bidang
ekonomi, statistika digunakan untuk pertumbuhan  ekonomi, “inflasi, dan
perkembangan bisnis. Dalam kesehatan, statistika berguna untuk menentukan
tingkat morbiditas dan mortalitas, serta tingkat kejadian penyakit tertentu.
Sementara dalam dunia pendidikan, statistika digunakan untuk mengukur

prestasi siswa dan efektivitas program pembelajaran.'> Materi statistika dipilih

10 Zulkardi and Ratu Ilma, ‘Mendesain Sendiri Soal Kontekstual Matematika’, Prosiding
KNM13 Semarang, 2006, pp. 1-7.

1 Azmita, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Dalam
Menyelesaikan Soal Kontekstual Pada Materi Statistika’, 2023.

12 Moh Abdul Qohar and others, ‘Peran Statistika Dalam Ekonomi , Pendidikan Dan
Kesehatan (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung )’, 2.1 (2024), pp. 24-33.



dalam penelitian ini karena memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari
siswa dan memungkinkan penyusunan soal kontekstual yang mendukung
proses berpikir analitis. Selain itu, materi ini diajarkan di kelas XI sesuai
dengan kurikulum merdeka, khususnya pada submateri garis regresi yang
merupakan materi baru yang mulai diterapkan pada tahun ajaran ini.
Keberadaan materi baru ini menjadi peluang untuk mengkaji bagaimana siswa
memahami dan menganalisis data melalui soal kontekstual, terutama ketika
mereka menghadapi tekanan berupa kecemasan matematika.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses berpikir analitis siswa dalam
pembelajaran matematika adalah kecemasan matematika. Kecemasan ini dapat
mempengaruhi proses berpikir siswa, terutama ketika mengerjakan soal
matematika.”® Ketika siswa menghadapi suatu permasalahan dalam soal,
dibutuhkan proses berpikir yang baik serta kondisi yang tidak mengganggu,

baik disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal.’* Kecemasan

matematika lebih' ‘dari " sekedar ketidaksukaan - terhadap matematika.®®
Kecemasan matematika didefinisikan sebagai perasaan tegang dan cemas yang

mengganggu penyelesaian masalah matematika dalam berbagai situasi dalam

13 Qlivia Khufyatul Adhimah and Rooselyna Ekawati, ‘Perilaku Pemecahan Masalah
Siswa SMK Dalam Menyelesaikan Masalah Kombinatorika Ditinjau Dari Kecemasan
Matematika’, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 4.1 (2020), pp. 346-52,
doi:10.31004/cendekia.v4il.211.

14 Febria Risa Anida, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Ditinjau Dari Kecemasan
Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita SPLTV’, 2021.

15 Sadia Mahmood and Tahira Khatoon, ‘Development and Validation of the Mathematics
Anxiety Scale for Students and Senior Secondary School Students’, Arts and Social Sciences, 2
(2011), pp. 169-79, doi:10.1007/s12564-011-9150-4.



kehidupan schari-hari maupun akademik.’® Kecemasan matematika dapat
menjadi hambatan dalam mengembangkan berpikir analitis siswa, karena
merasakan cemas, takut juga khawatir sehingga tidak bisa fokus ketika
menyelesaikan suatu permasalahan matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika di kelas XI Madrasah Aliyah Madinatul Ulum, diketahui bahwa
guru membiasakan siswa mengerjakan latithan soal sebagai bagian dari
pembelajaran, dengan tingkatan yang beragam, mulai dari soal Low Order
Thinking Skills (LOTS) hingga Higher Order Thinking Skills (HOTS),
termasuk salah satu tingkatannya yaitu analisis. Guru menyampaikan bahwa
cara siswa dalam menyelesaikan soal bervariasi, tergantung pada pemahaman

yang mereka miliki. Berikut ini merupakan contoh hasil pengerjaan siswa:
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Gambar 1.
Hasil jawaban siswa
Sebagian siswa cenderung melakukan penguraian masalah terlebih dahulu
untuk memahami dan menyelesaikan soal, sedangkan sebagian lainnya

langsung menerapkan rumus atau prosedur yang dianggap sesuai. Meskipun

demikian, kecemasan dalam pembelajaran matematika masih terlihat dalam

16 Richard M. Suinn and Ruth Edwards, ‘The Measurement of Mathematics Anxiety: The
Mathematics Anxiety Rating Scale for Adolescents—MARS-A’, Journal of Clinical Psychology,
383 (1982), pp- 576-80, doi:10.1002/1097-4679(198207)38:3<576::AID-
JCLP2270380317>3.0.CO;2-V.



beberapa situasi, terutama ketika siswa menghadapi soal yang kompleks atau
saat diminta mengerjakan soal di depan kelas, sebagian siswa masih
menghadapi kebingungan dan kesulitan, sehingga tidak dapat menyelesaikan
soal secara tepat. Oleh karena itu, perlu dilakukan eksplorasi lebih mendalam
mengenai proses berpikir analitis siswa, terutama ditinjau dari konteks
kecemasan matematika.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui berpikir analitis
diantaranya, jurnal penelitian oleh Yuwono, dkk, yang mengkaji tentang
analisis kemampuan berpikir analitis mahasiswa dalam mengerjakan soal teori
bilangan.!” Selain itu penelitian oleh Kusnaini, yang mengkaji tentang
kemampuan berpikir analitis siswa kelas X dalam menyelesaikan soal barisan
dan deret aritmetika ditinjau dari gaya belajar di SMK Baitul Hikmah
Tempurejo J ember.'® Penelitian lain oleh Anida yang mengkaji tentang analisis

kemampuan berpikir analitis ditinjau dari kecemasan matematika dalam

menyelesaikan soal *cerita SPLTV.'® Dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan fterlihat bahwa belum ada yang secara khusus mengkaji proses
berpikir analitis siswa, yang menjabarkan langkah-langkah dalam berpikir
siswa terutama saat mengerjakan soal kontekstual yang ditinjau dari kecemasan

matematika pada materi statistika.

17 Muhammad Ridlo Yuwono and others, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis
Mahasiswa Dalam Mengerjakan Soal Teori Bilangan’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematika, 8.2 (2024), pp. 1590-607, doi:10.31004/cendekia.v8i2.3274.

18 Kusnaini, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Kelas X Dalam
Menyelesaikan Soal Barisan Dan Deret Aritmetika Ditinjau Dari Gaya Belajar Di SMK Baitul
Hikmah Temporejo Jember’, 2023.

19 Anida, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Ditinjau Dari Kecemasan Matematika
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita SPLTV".



Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang dikemas dengan judul “Proses Berpikir Analitis Siswa Kelas XI
dalam Menyelesaikan Soal Kontekstual Materi Statistika ditinjau dari
Kecemasan Matematika di MA Madinatul Ulum Jenggawah Jember”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka

fokus penelitian yang ada pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana proses berpikir analitis siswa dengan kecemasan matematika

tinggi dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi statistika?

2. Bagaimana proses berpikir analitis siswa dengan kecemasan matematika
rendah dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi statistika?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa dengan kecemasan
matematika tinggi dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi
statistika.

2. Mendeskripsikan proses berpikir analitis siswa dengan kecemasan
matematika rendah dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi
statistika.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi



bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti proses berpikir analitis siswa

dalam menyelesaikan soal kontekstual materi statistika dengan

mempertimbangkan kecemasan matematika. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi serta sumber perbandingan untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, diharapkan dengan penelitian ini menjadi sumber informasi
mengenai proses berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal
kontekstual serta menjadi bahan pertimbangan dalam merancang
pembelajaran di kelas guna meningkatkan proses berpikir analitis.

b. Bagi sckolah, diharapkan dengan penelitian ini mampu menjadi
sumber informasi dalam mengakomodasi desain pembelajaran guna
memperkaya program-program untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

c. Bagi siswa, diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu siswa
memahami proses berpikir ‘analitis ~dalam' menyelesaikan soal
kontekstual statistika;, serta mengenali- hambatan yang dihadapi,
terutama yang disebabkan oleh kecemasan matematika, sehingga dapat
mengatasinya dan memudahkan mereka dalam memahami serta
menyelesaikan soal matematika.

d. Bagi peneliti, diharapkan dengan penelitian ini mampu menambah
wawasan peneliti terkait proses berpikir analitis siswa dalam

menyelesaikan soal kontekstual materi statistika yang ditinjau dari
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kecemasan matematika.

e. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
diharapkan dengan penelitian ini menjadi referensi tambahan bagi
mahasiswa yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait proses berpikir
analitis siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual materi statistika.

E. Definisi Istilah
1. Berpikir Analitis
Berpikir analitis adalah proses menguraikan suatu materi menjadi
bagian-bagian kecil, mengidentifikasi hubungan antarbagian, serta
menganalisis informasi secara rinci dalam menyelesaikan masalah yang
meliputi membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan.
2. Menyelesaikan Soal
Menyelesaikan soal adalah proses berpikir yang melibatkan
penggunaan informasi atau pengetahuan untuk menemukan solusi dari tes
atau soal, baik berupa tes uraian maupun pilihan ganda.
3. Soal Kontekstual
Soal kontekstual ‘adalah'soal berbentuk cerita dengan konteks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang dirancang untuk
menghubungkan konsep matematika yang dipelajari dengan situasi nyata.
4. Kecemasan Matematika
Kecemasan matematika adalah perasaan tegang, khawatir, dan
takut yang dialami siswa ketika menyelesaikan masalah matematika yang

dapat menghambat proses berpikir mereka dalam menyelesaikan tugas
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matematika.
5. Statistika
Statistika adalah materi dalam pembelajaran matematika yang
mencakup proses pengumpulan, pengelolaan, perhitungan, penggambaran,
serta penganalisisan data yang bertujuan mendapatkan kesimpulan yang
tepat dan pembuatan keputusan yang rasional.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Pembahasan dari
penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu:
Bab I berisi Pendahuluan yang membahas tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.
Bab II berisi Kajian Pustaka yang membahas tentang penelitian terdahulu
yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini. dan kajian teori yang
dijadikan pedoman dalam melaksanakan penelitian.
Bab III berisi Metode Penelitian yang membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahapan penelitian.
Bab IV berisi Penyajian Data dan Analisis yang memuat gambaran objek
penelitian, penyajian data, dan pembahasan temuan.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran



KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

yang dilakukan disajikan dalam Tabel 2.1 yaitu:

BABII

Penelitian terdahulu yang dianggap cukup relevan dengan penelitian

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Penelitian yang Keduanya Pada penelitian
dilakukan oleh Fazha menggunakan terdahulu  peninjaunya
Mardhatillatus jenis menggunakan level dan
Sholichah dan Afifah penelitian aspek kecemasan,
Nur Aini, dari jurnal deskriptif sedangkan penelitian ini
tahun 2022 dengan dengan peninjaunya
judul: pendekatan menggunakan  tingkat

) : kualitatif. kecemasan matematika.
Math Anxiety Siswa: Keduanya . Lokasi penelitian
Level dan Aspek meneliti terdahulu di kelas MTs
Kecemasan kecemasan Bustanul Ulum Krai,
siswa. sedangkan lokasi
penelitian ini di MA
Madinatul Ulum,

Jenggawah.

2 | Penelitian yang Keduanya Pada penelitian
dilakukan oleh Febria menggunakan terdahulu menyelesaikan
Risa Anida, dari jenis soal SPLTV, sedangkan
skripsi tahun 2021 penelitian pada  penelitian  ini
dengan judul: deskriptif menyelesaikan soal

o dengan kontekstual statistika.
Analisis Kemampuan pendekatan . Lokasi penelitian
Berpikir Analitis kualitatif terdahulu  di  SMA
ditinjau dari Keduanya Negeri 1 Kembang,
Kecemasan menggunakan Jepara, sedangkan lokasi
Matematika dalam berpikir penelitian ini di MA
Menyelesaikan Soal analitis Madinatul Ulum,
Cerita SPLTV ditinjau  dari Jenggawah.

kecemasan
matematika.

12




13

Nama Peneliti dan

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

3 | Penelitian yang Keduanya Pada penelitian
dilakukan oleh menggunakan terdahulu menggunakan
Fauziah Apriyani dan peninjau subjek penelitian siswa
Adi Ihsan Imami, dari kecemasan SMK di Jakarta,
jurnal tahun 2022 matematika sedangkan pada
dengan judul: Keduanya penelitian ini

menggunakan menggunakan subjek
Kemampuan jenis penelitian siswa MA
Pemecahan Masalah penelitian Madinatul Ulum.
Matematis Pada deskriptif Pada penelitian
Siswa SMK Ditinjau dengan terdahulu meneliti
dari Kecemasan pendekatan kemampuan pemecahan
Matematika kualitatif. masalah matematis,
sedangkan pada
penelitian ini  meneliti
proses berpikir analitis.

4 | Penelitian yang Keduanya Pada penelitian
dilakukan oleh Siti menggunakan terdahulu menggunakan
Wahida dkk, dari peninjau subjek penelitian siswa
jurnal tahun 2025 kecemasan SMA di  Makassar,
dengan judul: matematika. sedangkan pada

o Keduanya penelitian ini
Deskripsi menggunakan menggunakan  subjek
Kemampuan jenis penelitian  siswa MA
Pemahaman Konsep penelitian Madinatul Ulum Jember.
Matematis Siswa deskriptif Pada penelitian
Berdasarkan Tingkat dengan terdahulu meneliti
Kecemasan pendekatan kemampuan pemahaman
Matematika kualitatif. konsep matematis,

sedangkan pada
penelitian ini  meneliti
proses berpikir analitis
siswa.

5 | Penelitian yang Keduanya Penelitian terdahulu
dilakukan oleh Riska menggunakan meneliti pengaruh
Ayu Ardani, dkk dari kecemasan berpikir tingkat tinggi,
jurnal tahun 2023 matematika. sedangkan penelitian ini
dengan judul: Keduanya menggunakan  meneliti
Kecemasan menggunakan proses berpikir analitis
Matematika subjek  yang siswa.

Mempengaruhi sederajat
Kemampuan Berpikir SMA/MA

Tingkat Tinggi Siswa
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Untuk penjabaran dari penelitian yang disajikan pada Tabel 2.1
dipaparkan pada penjelasan berikut ini:

1. Penelitian oleh Fazha Mardhatillatus Sholichah dan Afifah Nur Aini
dengan judul “Math Anxiety Siswa: Level dan Aspek Kecemasan”
berfokus pada level dan aspek kecemasan matematika siswa. Dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif,
dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Bustanul Ulum
Krai. Penelitian ini memperoleh hasil: Pada aspek kognitif 96% siswa
mengalami math anxiety level sedang dan 4% rendah, sedangkan pada
aspek afektif dan fisiologis semua siswa mengalami math anxiety level
sedang. Penyebabnya yaitu rendahnya keyakinan diri siswa serta
kurangnya kemampuan matematika. Oleh karena itu, diperlukan upaya
meningkatkan keyakinan diri dan kemampuan matematika untuk
menurunkan math anxiety guna meningkatkan prestasi belajar siswa.?!

2. Penelitian oleh Febria Risa Anida dengan judul “‘Analisis Kemampuan
Berpikir ' ‘Analitis = ditinjau- © dari ' Kecemasan ~Matematika dalam
Menyelesaikan Soal Cerita' SPLTV” berfokus pada kemampuan berpikir
analitis siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLTV ditinjau dari
kecemasan matematika. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif
dan pendekatan kualitatif, dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X
MIPA 2 SMA Negeri 1 Kembang yang berjumlah 34 siswa, kemudian

dipilih masing-masing 5 siswa dengan kecemasan matematika rendah

21 Fazha Mardhatillatus Sholichah and Afifah Nur Aini, ‘Math Anxiety Siswa: Level Dan
Aspek Kecemasan’, Journal of Mathematics Learning Innovation (Jmli), 1.2 (2022), pp. 125-34.
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dan 5 siswa dengan kecemasan matematika tinggi. Penelitian ini
memperoleh hasil: Siswa dengan kecemasan matematika rendah hanya
memenuhi ketercapaian pada indikator membedakan dan tidak memenuhi
ketercapaian pada indikator mengorganisasikan dan memberikan atribut,
sedangkan siswa dengan kecemasan matematika tinggi tidak memenuhi
ketercapaian seluruh indikator kemampuan berpikir analitis. Selain itu,
siswa dengan kecemasan matematika rendah lebih mampu
menyelesaikan soal cerita yang mudah dipahami, sedangkan pada siswa
dengan kecemasan matematika tinggi kurang mampu menyelesaikan soal
cerita baik dengan bentuk soal yang mudah dipahami maupun sulit
dipahami.??

3. Penelitian oleh Fauziah Apriyani dan Adi lhsan Imami dengan judul
“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa SMK Ditinjau
dari Kecemasan Matematika” berfokus pada kemampuan pemecahan
masalah matematis. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dan
pendekatan kualitatif, dengan subjek penelitian yaitu sebanyak 27 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: siswa dengan kategori
kecemasan matematika rendah dan sangat rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang sangat baik. Siswa dengan kategori
kecemasan matematika sedang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang baik. Siswa dengan kategori kecemasan

matematika tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang

22 Anida, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Ditinjau Dari Kecemasan Matematika
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita SPLTV”.
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cukup. Sedangkan siswa dengan kategori kecemasan sangat tinggi
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang kurang.23

4. Penelitian oleh Siti Wahida dkk dengan judul “Deskripsi Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Tingkat Kecemasan
Matematika” berfokus pada kemampuan pemahaman konsep matematis
berdasarkan kecemasan matematika. Dengan menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dengan subjek penelitian
yaitu siswa kelas XI SMA di Makassar. Penelitian ini memperoleh hasil:
siswa dengan kategori kecemasan tinggi tidak dapat memahami semua
indikator kemampuan pemahaman konsep; siswa dengan kategori
kecemasan sedang mampu memahami satu dari empat indikator
kemampuan pemahaman konsep; siswa dengan kategori kecemasan
rendah dapat memahami tiga dari empat indikator kemampuan
pemahaman konsep,dengan kata lain siswa dengan kategori kecemasan
tinggi memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah, sedangkan
siswa  ‘dengan ‘kategori - kecemasan " sedang ' memiliki < kemampuan
pemahaman konsep sedang dan siswa dengan kategori kecemasan rendah
memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi 24

5. Penelitian oleh Riska Ayu Ardani dengan judul “Kecemasan Matematika

Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa” berfokus

23 Fauziah Apriyani and Adi Thsan Imami, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pada Siswa SMK Ditinjau Dari Kecemasan Matematika’, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 8.1
(2022), pp. 23646, doi:10.31949/educatio.v8il.1973.

24 Siti Wahida, Hariani Harjuna, and Alfiah Nurfadhilah AM Hindi, ‘Deskripsi
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Tingkat Kecemasan Matematika’,
Jendela Matematika, 3.01 (2025), pp. 46-59.
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pada kecemasan mempengaruhi berpikir tingkat tinggi. Subjek penelitian
yaitu siswa dari sekolah di daerah perbatasan kota sebanyak 215 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematis

yang tinggi dalam diri siswa memberikan pengaruh yang negatif terhadap

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 25

Berdasarkan beberapa contoh penelitian yang telah dipaparkan pada
Tabel 2.1, penelitian ini menempati posisi yang berbeda dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya karena mengintegrasikan tiga aspek penting secara
bersamaan, yaitu proses berpikir analitis, soal kontekstual statistika, dan
kecemasan matematika, dengan subjek penelitian kelas XI. Penelitian
sebelumnya umumnya hanya menyoroti salah satu aspek atau dua aspek
tersebut secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada posisi
unik untuk mengkaji secara mendalam proses berpikir analitis siswa kelas XI
dalam menyelesaikan soal kontekstual statistika ditinjau dari kecemasan
matematika di MA Madinatul Ulum Jenggawah Jember.

B. Kajian Teori
1. Berpikir Analitis
Analisis berada pada tingkat level yang lebih tinggi dari keterampilan
memahami dan menerapkan. Pemahaman lebih menekankan adanya
pengertian makna dan maksud dari suatu materi, sedangkan penerapan

berfokus pada kemampuan mengingat dan menggunakan generalisasi

25 Riska Ayu Ardani, Galant Hilmansyah Al Fath, and Agus Wayan Yulianto, ‘Kecemasan
Matematis Mempengarui Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa’, Seminar Nasional
Pendidikan Matematika Ahmad Dahlan, 2023, pp. 37—42.
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maupun prinsip yang tepat pada materi yang dipelajari. Adapun analisis
menekankan pada penguraian materi menjadi bagian-bagian penyusunnya
dan mengidentifikasi hubungan bagian-bagian dan cara bagian-bagian
tersebut diorganisasikan.?® Anderson mengemukakan bahwa menganalisis
melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi bagian-bagian kecil
dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan antara setiap
bagian tersebut dengan bagian keseluruhan. Adapun indikator berpikir

analitis menurut  Anderson yaitu meliputi membedakan,

mengorganisasikan, dan menga‘[ribusikan.27 Berpikir analitis menurut
Anggoro adalah berpikir yang menguraikan satu per satu sub masalah

secara rinci serta menganalisis berbagai informasi dengan tujuan

memahami dan menyelesaikan masalah.? Dengan demikian, berpikir
analitis merupakan proses menguraikan suatu materi menjadi bagian-
bagian kecil, mengidentifikasi hubungan antarbagian, serta menganalisis
informasi “secara rinci dalam menyelesaikan masalah yang meliputi
membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan.

Berpikir analitis ditandai dengan proses membedakan informasi dan
mengorganisasikan  setiap bagian informasi untuk mendapatkan
kesimpulan dari pemecahan masalah. Hal ini mencakup tahapan dalam

membedakan dan mengkategorikan bagian-bagian dari suatu masalah

% Benyamin S Bloom, Taxonomy of Educational Objectives, 1956.

2 Anderson and Krathwohl, 4 Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing, a
Revision of Bloom's Taxonomy of Education Objectives.

28 Bambang Sri Anggoro and others, ‘Mathematical-Analytical Thinking Skills: The
Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its Application on
Bilingual Test Instruments)’, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 12.1 (2021), pp. 89—-107.
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untuk dapat memahami bagian-bagian yang penting, bagaimana bagian-
bagian ini dapat saling terkait, dan apa alasan yang mendasari hubungan
ini. Upaya dalam meningkatkan berpikir analitis siswa dapat dilatih dengan
kebiasaan bertanya dan menjawab pertanyaan, mengidentifikasi pola-pola,
menentukan prediksi, mengorganisasikan bagian-bagian sampai dengan
belajar mengambil kepu‘rusan.29

Anderson mengemukakan proses dari menganalisis meliputi beberapa
proses  kognitif, yaitu = membedakan, mengorganisasikan dan
mengatribusikan. Tujuan-tujuan pendidikan yang diklasifikasikan dalam
menganalisis mencakup belajar untuk menentukan potongan-potongan
informasi yang relevan atau penting (membedakan), menentukan cara-cara
untuk menata potongan-potongan informasi tersebut (mengorganisasikan),
dan menentukan tujuan dibalik informasi itu (mengatribusikan).30 Dari
uraian tersebut, terlihat bahwa Anderson menekankan tiga proses penting
dalam berpikir * analitis ‘yaitu ‘membedakan, mengorganisasikan, dan
mengatribusikan.

Anderson dan Kartwohl dalam bukunya menyatakan bahwa indikator
berpikir analitis meliputi proses kognitif antara lain:
a. Membedakan melibatkan proses memilah-milah bagian-bagian yang

relevan dan penting dari sebuah struktur. Proses membedakan terjadi

ketika siswa mendiskriminasikan informasi yang relevan dan tidak

2 Anderson and Krathwohl, 4 Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing, a
Revision of Bloom's Taxonomy of Education Objectives.

%0 Anderson and Krathwohl, 4 Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing, a
Revision of Bloom's Taxonomy of Education Objectives.
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relevan, yang penting dan tidak penting, kemudian memperhatikan
informasi yang relevan atau penting;

b. Mengorganisasikan melibatkan proses mengidentifikasi hubungan
elemen-elemen atau situasi dan proses mengenali bagaimana elemen-
elemen ini  membentukan struktur yang koheren. Proses
mengorganisasi terjadi ketika siswa membangun hubungan-hubungan
yang sistematis dan koheren antar potongan informasi;

c. Mengatribusikan meliputi proses dekonstruksi yang di dalamnya
siswa menentukan tujuan dari bagian yang membentuk suatu struktur.
Proses memberikan atribut terjadi ketika siswa dapat menentukan
sudut pandang, pendapat, nilai atau tujuannya.

Adapun deskripsi indikator proses berpikir analitis menurut Alghar
adalah sebagai berikut:

a. Membedakan

1) Menemukan informasi pada masalah yang diberikan.

2) Mengidentifikasi setiap informasi yang ditemukan pada masalah.

3) Memilah informasi' ‘yang -didapatkan untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

b. Mengorganisasikan

1) Menghubungkan informasi yang diperoleh dari masalah untuk
menyelesaikan masalah.
2) Mengatur berbagai informasi yang diperoleh dari masalah untuk

menyelesaikan masalah.
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3) Menentukan dan menerapkan strategi berdasarkan informasi yang
ditemukan untuk menyelesaikan masalah.
c. Mengatribusikan
1) Menerapkan dan menginterpretasikan strategi yang telah
direncanakan.
2) Menemukan pola dan skema baru untuk memecahkan masalah
3) Menyelesaikan masalah sesuai dengan tujuan dari masalah yang
disajikan.
4) Memberikan kesimpulan berdasarkan solusi yang ditemukan. 3!
Menurut Fitrianita, dkk, indikator berpikir analitis terdiri dari: 1)
mengklasifikasikan data ke dalam bagian-bagian yang memiliki relevansi
terhadap konsep yang telah dimilikinya, 2) mengorganisasikan bagian-
bagian yang telah disusun menjadi satu kesatuan yang utuh dan sistematis,
dan 3) mencari hubungan dari bagian-bagian yang telah diorganisasikan.®?
Berdasarkan 'uraian ‘dari indikator. proses' berpikir analitis yang
dipaparkan ‘sebelumnya, ‘indikator 'yang digunakan-dalam penelitian ini

mengacu pada indikator Anderson dan Kartwohl yaitu sebagai berikut:3

31 Muhammad Zia Alghar, ‘Proses Berpikir Analitis Mahasiswa Matematika Berdasarkan
Teori APOS Ditinjau Dari Jenis Kelamin’, Nucl. Phys., 2022.

32 Fitriani, Wirawan Fadly, and Ulinnuha Nur Faizah, ‘Analisis Keterampilan Berpikir
Analitis Siswa Pada Tema Pewarisan Sifat’, Jurnal Tadris IPA Indonesia, 1.1 (2021), pp. 55-67,
doi:10.21154/jtii.v1i1.64.

33 Anderson and Krathwohl, 4 Taxonomy for Learning, Teaching and Assessing, a
Revision of Bloom's Taxonomy of Education Objectives.
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Tabel 2.2
Indikator dan Deskripsi dari Indikator Berpikir Analitis
Indikator Deskripsi Indikator
Membedakan Memecah masalah kontekstual menjadi sub-sub

masalah yang bersifat kontekstual serta konsep
matematika yang relevan

Mengorganisasikan | Menggunakan strategi, konsep atau prosedur
yang cocok untuk menyelesaikan sub-sub
masalah kontekstual tersebut

Menghubungkan penyelesaian sub-sub masalah
dengan operasi matematika yang sesuai

Mengatribusikan Membuat  kesimpulan  untuk  menjawab
pernyataan permasalahan

2. Menyelesaikan Soal

Muluki mengungkapkan bahwa tes merupakan salah satu alat ukur
yang sering digunakan dalam proses pembelajaran baik dalam bentuk tes
uraian maupun pilihan ganda. Tes adalah alat untuk mengukur
keberhasilan proses pembelajaran.3* Menurut Komsiyah menyelesaikan
soal adalah proses menemukan jalan keluar dari pertanyaan atau masalah
yang diberikan.*® Selain  itu, menyelesaikan soal juga dapat diartikan
sebagai proses ' berpikir /siswa = dalam menggunakan informasi atau
pengetahuan untuk menyélesaikan|suatu permasalahan.® Adapun definisi
kemampuan menyelesaikan soal matematika menurut Sari yaitu
kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika yang
didalamnya terkandung konsep matematika berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari siswa dan dapat diselesaikan melalui prosedur

3 Ardillah Muluki, Patta Bundu, and I Sukmawati, ‘Analisis Kualitas Butir Tes Semester
Ganjil Mata Pelajaran IPA Kelas IV Mi Radhiatul Adawiyah’, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 4.1
(2020), p. 86, doi:10.23887/jisd.v411.23335.

% Indah Komsiyah, Belajar Dan Pembelajaran (Teras, 2012).

% Nur Hidayah, ‘Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Berdasarkan Taksonomi Solo
Pada Materi Lingkaran’, 2016.
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penyelesaian.’” Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa menyelesaikan soal adalah proses berpikir yang
melibatkan penggunaan informasi atau pengetahuan untuk menemukan
solusi dari tes atau soal, baik berupa tes uraian maupun pilihan ganda.

Kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal tidak hanya
terbatas pada keterampilan atau penerapan algoritma tertentu, tetapi juga
dibutuhkan kemampuan dalam menyusun rencana atau strategi yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal. Untuk menyelesaikan soal, siswa
dituntut untuk mengetahui informasi yang disajikan juga dituntut untuk
menganalisis informasi yang diberikan di soal. Informasi kemudian
dianalisis untuk memecahkan pilihan dan keputusan yang akan diambil
dalam menyelesaikan permasalahan.38 Dengan demikian, menyelesaikan
soal tidak hanya membutuhkan keterampilan teknis saja, tetapi juga
kemampuan berpikir yang baik agar siswa dapat menentukan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan permasalahan.

3. Soal Kontekstual

Nelissen mendefinisikan konteks sebagai objek, peristiwa, fakta, atau
konsep yang telah dikenal dengan baik sehingga dapat membangkitkan
pengetahuan tentang hal tersebut dalam metode kerjanya sendiri.®® Soal

kontekstual adalah soal yang dikemas dalam bentuk soal cerita yang

37 Nyoman Riski Utami Sari, N Dantes, and I M Ardana, ‘Pengaruh Model Pembelajaran
Missouri Mathematics Project Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Ditinjau Dari Kemampuan Verbal’, Jurnal llmiah Pendidikan, 4.4 (2014).

% Fatmadyah Lestari, ‘Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Operasi Hitung Pecahan Pada Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 07 Kota Bengkulu’, 2021.

39 Mustamin Anggo, ‘Pemecahan Masalah Matematika Kontekstual Untuk Meningkatkan
Kemampuan Metakognisi Siswa’, Edumatika, 1.2 (2011), pp. 35-42.
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umumnya berkaitan dengan kehidupan schari-hari siswa.*® Adapun
definisi menurut Zulkardi dan Ratu Ilma, soal kontekstual matematika
merupakan soal-soal matematika yang menggunakan berbagai konteks
sehingga menghadirkan situasi yang pernah dialami secara real bagi
siswa.*! Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka soal kontekstual
dapat diartikan sebagai soal berbentuk soal cerita dengan konteks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang dirancang untuk
menghubungkan konsep matematika yang dipelajari dengan situasi nyata.

Menurut Fauzan dan Yerizon “ketika siswa belajar dengan soal-soal
kontekstual, mereka didorong dan difasilitasi untuk menemukan dan
menggunakan ide-ide informal yang mereka miliki dalam memecahkan
masalah. Selanjutnya mereka juga didorong untuk bertukar ide,
mengkritisi ide siswa lain, serta belajar dari ide-ide siswa yang lain yang
mereka anggap lebih tepat”."’2 Melalui soal-soal kontekstual yang
diberikan, siswa berkesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan
strategi pemecahan masalah informal yang mereka miliki.

4. Kecemasan Matematika

Kecemasan matematika menurut Richardson dan Suinn meliputi

perasaan tegang disertai cemas yang mempengaruhi dengan berbagai cara

ketika memecahkan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari

40 Agus Basriannor, Iskandar Zulkarnain, and Taufiq Hidayanto, ‘Pengembangan Soal
Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran Matematika SMA/MA’, 3 (2023), pp.
23-32.

41 Zulkardi and Ilma, ‘Mendesain Sendiri Soal Kontekstual Matematika’.

42 Ahmad Fauzan and Yerizon, ‘Pengaruh Pendekatan RME Dan Kemandirian Belajar
Terhadap Kemamampuan Matematis Siswa’, Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung,
2013, pp. 7-14.
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maupun akademis.*> Hal ini sejalan dengan pendapat Ashcraft yang
menyatakan kecemasan matematika umumnya didefinisikan sebagai
perasaan tegang, khawatir, atau takut yang mengganggu kinerja
matematika.** Kecemasan matematika menurut Bursal dan Paznokas

adalah ketidakberdayaan dan kepanikan yang dialami seseorang ketika

diminta untuk melakukan tugas matematika.*® Dengan demikian,
kecemasan matematika merupakan perasaan tegang, khawatir, dan takut
yang dialami siswa ketika menyelesaikan masalah matematika yang dapat
menghambat proses berpikir mereka dalam menyelesaikan tugas
matematika.

Adapun alat pengukuran tingkat kecemasan matematika menggunakan
angket kecemasan matematika milik Mahmood dan Khatoon. Pertanyaan
yang dimasukkan ke dalam Mathematics Anxiety Scale (MAS)
dimaksudkan untuk mengidentifikasi efek dua dimensi yaitu positif dan
negatif. Dimensi positif meliputi perasaan suka, gembira, menyenangkan
dan nyaman, sedangkan dimensi negatif meliputi perasaan takut, gugup,
dan khawatir.*® Skala kecemasan matematika digunakan untuk mengukur

perasaan cemas, takut, gugup, dan gejala-gejala tubuh yang berkaitan

4 Frank C. Richardson and Richard M. Suinn, ‘The Mathematics Anxiety Rating Scale:
Psychometric Data’, Journal of Counseling Psychology, 19.6 (1972), pp. 551-54,
doi:10.1037/h0033456.

4 Mark H. Ashcraft, ‘Math Anxiety: Personal, Educational, and Cognitive
Consequences’, Current Directions in Psychological Science, 11.5 (2002), pp. 181-85,
doi:10.1111/1467-8721.00196.

4 Gina Gresham, ‘A Study Exploring Exceptional Education Pre-Service Teachers’
Mathematics Anxiety’, 4.December (2010).

4 Mahmood and Khatoon, ‘Development and Validation of the Mathematics Anxiety
Scale for Students and Senior Secondary School Students’.
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dengan mengerjakan matematika.*’ Dimensinya berkisar dari perasaan
tenang hingga perasaan cemas yang nyata. Rentang nilai pada angket
kecemasan matematika dimulai dari 14 hingga 70 dengan nilai tengahnya
yaitu 42, dimana nilai tertinggi menggambarkan kecemasan matematika

tinggi. Adapun kriteria dalam menentukan tingkat kecemasan matematika

adalah sebagai berikut: 48

Tabel 2.3
Kriteria Penentu Kecemasan Matematika
Skor Keterangan

<42 | Kecemasan Matematika Rendah
> 42 | Kecemasan Matematika Tinggi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mulyana, Senajaya dan
Ismunandar terdapat tiga aspek dalam indikator kecemasan matematika
yaitu:

a. Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan penalaran
atau proses berpikir siswa dalam pembelajaran matematika. Aspek
kognitif meliputi perasaan tidak dapat berkonsentrasi, bingung, tidak
dapat memahami materi yang disampaikan guru, tidak mampu
mengerjakan soal sendiri, tidak percaya diri, serta khawatir nilai yang
turun.

b. Aspek afektif merupakan aspek yang di dalamnya mencakup segala

sesuatu yang berhubungan dengan emosi. Aspek afektif meliputi

47 Elizabeth Fennema and Julia A. Sherman, ‘Brief Reports: Fennema-Sherman
Mathematics Attitudes Scales: Instruments Designed to Measure Attitudes Toward the Learning of
Mathematics by Females and Males’, Journal for Research in Mathematics Education, 7.5 (2020),
pp- 324-26, doi:10.5951/jresematheduc.7.5.0324.

4 Mahmood and Khatoon, ‘Development and Validation of the Mathematics Anxiety
Scale for Students and Senior Secondary School Students’.
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perasaan kesal, cemas, takut nilai yang didapatkan menurun, gelisah
dan gugup.

c. Aspek psikomotor meliputi perasaan tidak mau mengikuti
pembelajaran  matematika dan cenderung menghindar  dari
pembelajaran matematika.*®
Mahmood dan Khatoon mengemukakan bahwa indikator kecemasan

matematika yang dialami seseorang, yaitu sebagai berikut:

a. Sulit diperintahkan untuk mengerjakan matematika;

b. Menghindari kelas matematika;

c. Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panik;

d. Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.

Menurut Cooke dan Hurst, indikator kecemasan matematika terdiri dari

4 komponen, yaitu:

a. Mathematics knowledge/understanding: berkaitan dengan hal-hal
seperti munculnya pikiran bahwa 'dirinya tidak cukup tahu tentang
matematika;

b. Somatic: berkaitan dengan keadaan tubuh individu misalnya tubuh
berkeringat atau jantung berdebar cepat;

c. Cognitive: berkaitan dengan perubahan pada kognitif seseorang ketika

berhadapan dengan matematika, seperti tidak dapat berpikir jernih

4 Adi Mulyana, Aan Juhana Senajaya, and Denni Ismunandar, ‘Indikator-Indikator
Kecemasan Belajar Matematika Daring Di Era Pandemik Covid- 19 Menurut Perspektif Siswa
SMA Kelas X’, Proximal: Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika, 4.1 (2021),
pp- 14-22, doi:10.30605/proximal.v4il.501.

%0 Mahmood and Khatoon, ‘Development and Validation of the Mathematics Anxiety
Scale for Students and Senior Secondary School Students’.
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atau menjadi lupa hal-hal yang biasanya dapat ia ingat;

d. Attitude: berkaitan dengan sikap yang muncul ketika seseorang
memiliki kecemasan matematika, misalnya ia tidak percaya diri untuk
melakukan hal yang diminta atau enggan untuk melakukannya.>!

Dari beberapa penjabaran indikator tersebut, penelitian ini
menggunakan indikator kecemasan matematika yang dikemukakan oleh
Mahmood dan Khatoon karena lebih sesuai dengan karakter siswa SMA
dan telah diuji validitasnya pada penelitian sebelumnya.

5. Statistika

Statistika adalah materi pada pembelajaran matematika yang di
dalamnya mempelajari tentang pengumpulan, pengaturan, perhitungan,
penggambaran, dan penganalisisan data, serta penarikan kesimpulan yang
valid berdasarkan penganalisisan yang dilakukan dan pembuatan

keputusan rasional.>

Menurut Syahri, statistika adalah pengetahuan yang
berhubungan ' dengan - cara-cara ‘pengumpulan - data,  pengelolaan atau

penganalisisannya dan penarikan kesimpulan berdasarkan kumpulan data
dan penganalisisan yang dilakukan.®® Oleh karena itu, statistika dapat
didefinisikan sebagai materi dalam pembelajaran matematika yang
mencakup proses pengumpulan, pengelolaan, perhitungan, penggambaran,

serta penganalisisan data yang bertujuan mendapatkan kesimpulan yang

51 Audrey Cooke and others, ‘Situational Effects of Mathematics Anxiety in Pre-Service
Teacher Education’, AARE 2011 Conference Proceedings, 2011, pp. 1-14.

52 Nar Herhyanto, ‘Pengetahuan Dasar Statistika’, Modul 1 Statistika Pendidikan, 2014,
pp. 1-27.

8 Andi Alim Syahri, ‘STATISTIKA PENDIDIKAN’, SIGMA (Suara Intelektual Gaya
Matematika), 6.2 (2014), pp. 121-29.
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tepat dan pembuatan keputusan yang rasional.

Berdasarkan fase dan tujuan, statistika dibagi menjadi dua yaitu:

a. Statistika deskriptif: statistika yang berhubungan dengan pengumpulan
pengelolaan, analisis, dan penyajian data tanpa adanya kesimpulan
secara umum. Bentuk statistika ini umumnya dalam tabel, grafik,
diagram, modus, dan lain-lain.

b. Statistika inferensial: statistika yang prosesnya memungkinkan
diambilnya kesimpulan secara umum terhadap data yang diperoleh.

Dalam statistika deskriptif, data dapat disajikan dalam berbagai
bentuk, salah satunya adalah diagram pencar. Adapun capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) di fase F yang membahas

tentang diagram pencar yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.4
Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Fase F
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Di akhir fase F; siswa dapat melakukan proses [ Memperkirakan model
penyelidikan statistika  untuk data bivariat. | linear terbaik (best fit)
Mereka dapat mengidentifikasi dan menjelaskan | pada = data numerical
asosiasi antara dua variabel kategorikal | (kuantitatif).

(kualitatif) dan antara dua variabel numerical
(kuantitatif). Mereka dapat memperkirakan model
regresi linear terbaik (best fit) pada data
numerical (kuantitatif). Mereka dapat
membedakan hubungan asosiasi dan sebab-
akibat. Siswa memahami konsep peluang
bersyarat dan kejadian yang saling bebas
menggunakan konsep permutasi dan kombinasi.

Pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil materi statistika
yaitu penyajian data. Pada penyajian data terdapat diagram pencar dan

regresi linear. Penjelasannya sebagai berikut:
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a. Diagram Pencar

Diagram pencar adalah diagram yang berupa persebaran titik-titik

dalam bidang Cartesius yang menunjukkan ada atau tidaknya

hubungan/korelasi antara dua data/variabel. Dua data tersebut yaitu

variabel independen dan variabel dependen.54

1) Variabel independen adalah variabel yang digunakan untuk
membuat prediksi terhadap nilai variabel dependen. Variabel
independen digambarkan pada bagian sumbu X di diagram pencar.

2) Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel dependen digambarkan pada sumbu
Y di diagram pencar.

Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan sebab-akibat jika

perubahan pada salah satu variabel mengakibatkan perubahan pada

variabel lainnya. Hanya karena dua variabel memiliki korelasi, tidak

berarti. selalu ‘ada  hubungan sebab akibat pada keduanya, karena

korelasi hanya melihat'pada polanya.

Tabel 2.5
Diagram Pencar
Jenis Korelasi Interpretasi Data Diagram
Korelasi Semakin meningkat nilai
positif variabel X, semakin

meningkat nilai variabel y

% Dicky Susanto and others, Buku Matematika SMA/SMK, Kementrian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2021.
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Jenis Korelasi Interpretasi Data Diagram
Korelasi Semakin meningkat nilai f
negatif variabel X, semakin e .
menurun nilai variabel y R e
Tidak Nilai variabel x tidak "
berkorelasi mempengaruhi nilai variabel
y ° :o ouoo e

b. Regresi Linear
e Pengertian
Ketika dua variabel kuantitatif pada suatu diagram pencar
menunjukkan adanya korelasi, maka dapat ditentukan garis yang

paling tepat untuk mewakili semua data yang ada.*®

“o

Gambar 2.1
Diagram pencar dan berbagai kemungkinan garis lurus

Diantara semua garis yang mungkin dibentuk, hanya ada
satu garis yang paling tepat disebut garis best-fit. Garis ini
merupakan model linear yang memperkirakan hubungan antara dua
variabel kuantitatif pada diagram pencar tersebut. Model regresi
yang memberikan hubungan garis lurus antara dua variabel ini

disebut regresi linear.

%5 Januarsih, ‘Statistika’, 2015.
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e o el

Gambar 2.2
Regresi Linear

e Metode Kuadrat Terkecil
Rumus residu: € =y —y
Kuadrat residu (€2) = (y — 9)?
Jumlah kuadrat residu (3, €2) = Y. (y — )2
Persamaan garis residu sering dituliskan dalam bentuk umum
berikut ini:*®
y=a+ bx
Bentuk persamaan tersebut dibaca sebagai regresi y atas x, di
mana:
¥ adalah'nilai variabel dependen yang diprediksi
x adalahnilai variabel independen
a adalah titik potong sumbu 'y
b adalah gradien garis regresi
Menentukan Nilai b
Nilai b dapat dihitung menggunakan konsep jumlah kuadrat
variabel-variabelnya. Ada dua jenis jumlah kuadrat variabel

menggunakan “sum of squares” yang artinya jumlah kuadrat, yaitu:

% Anwar, Syarifuddin, and Muhamad Siddik, Buku Ajar Statistik Inferensial, 2024.
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a) Jumlah kuadrat selisih variabel independen x terhadap rata-

ratanya dan variabel dependen y terhadap rata-ratanya.

SSey = ) X =D =)

Atau

§Sy = ny _GEn&y)

n

b) Jumlah kuadrat selisih variabel independen x terhadap rata-

ratanya.

SSpe= ) @=DEx =0 = Y (x =0

Atau

2
SSxXZZXZ_(Z_x)

n
Nilai b dapat dihitung dengan menggunakan kedua jenis jumlah

kuadrat tersebut sehingga menjadi: b = Sy

Sx X

Menentukan Nilai a

Untuk menentukan nilai a, kita perlu mengetahui bahwa salah satu
karakteristik garis regresi yang memenuhi syarat metode kuadrat
terkecil adalah titik rata-ratanya (X,y) selalu dilalui garis regresi
tersebut.

Maka, untuk menentukan nilai a substitusi nilai X,y dan b ke

persamaan garis regresi linear
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a=y—bx
Setelah memperoleh nilai a dan b substitusikan nilai-nilai tersebut

ke dalam persamaan 9 = a + bx.%’

57 Achi Rinaldi, Novalia, and Muhamad Syazali, Statistika Inferensial Untuk Ilmu Sosial
Dan Pendidikan (IPB Press, 2021).



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang
digunakan untuk meneliti situasi objektif dengan peneliti menjadi instrumen
kunci. Melalui penelitian deskriptif kualitatif, data yang diperoleh akan
dikumpulkan dan dideskripsikan mengenai keadaan objek secara keseluruhan
berupa data tulisan maupun lisan dari individu yang diamati. Penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir analitis
siswa kelas XI di MA Madinatul Ulum dalam menyelesaikan soal kontekstual
materi statistika ditinjau dari kecemasan matematika.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Madinatul Ulum pada siswa kelas XI
Tahun Ajaran 2024/2025. MA Madinatul Ulum ini' berlokasi di Jalan KH.
Achmad Sa’id ' No. '20-24 /Jatirejo, Cangkring, = Kecamatan ' Jenggawah,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Alasan- MA-Madinatul Ulum dipilih menjadi
lokasi penelitian yaitu dikarenakan berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika bahwa terdapat pembiasaan yang diterapkan oleh guru dalam
menyelesaikan latihan soal, baik dalam kategori LOTS maupun HOTS sebagai
bagian dari pembelajaran. Selain itu terdapat indikasi kecemasan matematika
dalam proses pembelajaran terutama, ketika siswa diminta untuk

menyelesaikan latihan soal di depan kelas. Penelitian ini juga dilakukan karena

35
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belum pernah ada penelitian yang dilakukan untuk mengetahui proses berpikir
analitis siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual materi statistika ditinjau
dari kecemasan matematika pada sekolah tersebut.
. Subjek Penelitian

Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA
sebanyak 29 siswa. Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik
purposive, artinya pengambilan subjek dilakukan dengan pertimbangan tertentu
yang mewakili tujuan penelitian serta kriteria tertentu.

Berikut ini data nama siswa kelas XI MIPA:

Tabel 3.1
Nama Siswa Kelas XI MIPA

No Nama Siswa

1 | Afro’ Zulfa Aflahia

2 | Devy Mariani

3 | Farah Izzul Aulia

4 | Iklila Najma Vairuz

5 | Isyarotun Ila A’izzat

6 | Khalifatul Kamilia

7_| Nadiratul Aliyah

8 ' | Nafidatus Sholihah

9 | Nafisatul Nabila

10’ | Nofiyatus Sayyida

11 | Rutri/Ayu Assahra

12 | Putri Amelia

13 | Sa’idah

14 | Seftiana Amelia.

15 | Shafa Anjaniy

16 | Silvi Tria Rensa

17 | Siti Fatimatus Zahro (A)
18 | Siti Fatimatus Zahro (B)
19 | Siti Komaria

20 | Siti Rodiatul Wazi’ah
21 | Siti Deby Fajriani

22 | Indah Khoirun Nisa’

23 | Hafifatus Sholihah

24 | Tariyah Nur Yaminah
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No Nama Siswa

25 | Nindia Dwi Rahmawati
26 | Dwi Intan Lestari

27 | Denada Saskia Oktafian
28 | Linda Aulia Azizah

29 | Putri Nur Aeni

Kemudian dari 29 siswa tersebut dipilih 4 siswa sebagai subjek penelitian.

Berikut merupakan diagram dalam penentuan subjek penelitian:

Pemberian angket kecemasan

!

Analisis data angket

—— Vo

Kecemasan Matematika Rendah Kecemasan Matematika Tinggi
\ J

Y

Keterangan: Kemampuan matematika setara < -----------

Kegiatan penelitian: |:|
Alur kegiatan : —>

Alur jika diperlukan: - - =>

Analisis uji <> Subjek Penelitian

Gambar 3.1 Diagram Penentuan Subjek
Dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil dari angket
kecemasan matematika yang dibagi dua tingkatan yaitu kecemasan matematika
rendah dan kecemasan matematika tinggi serta memiliki kemampuan
matematika yang setara berdasarkan Tabel 3.2 dan juga kemampuan
komunikasi matematis yang baik sebagaimana direkomendasikan oleh guru
matematika, sehingga mereka dapat memberikan informasi yang sesuai

keinginan peneliti dengan rekomendasi serta saran dari guru di lokasi



38

penelitian. Setiap tingkatan diambil masing-masing 2 siswa, sehingga diperoleh
4 siswa yang mengikuti tes dan wawancara terkait berpikir analitis.

Adapun kriteria kemampuan matematika siswa sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Kemampuan Matematika
No Nilai Kategori

1 0<x<59 Rendah
2 | 60<x<79 | Sedang
3 |80<x<100| Tinggi

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut:

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
pemberian pertanyaaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Peneliti
menggunakan angket ini untuk mengukur tingkat kecemasan matematika
siswa dalam pembelajaran matematika. Angket kecemasan matematika
yang digunakan oleh peneliti yaitu angket kecemasan matematika yang
dikembangkan oleh Mahmood dan Kathoon.® Angket ini berasal dari
pernyataan yang dikembangkan berdasarkan Mathematic Anxiety Rating
Scale (MARS) menurut Richardson dan Suin pada tahun 1972 yang
dikhususkan kepada mahasiswa, kemudian dikembangkan lagi oleh
Khatoon menjadi 14 item skala kecemasan matematika yang terbagi

menjadi dua dimensi yaitu mengukur kecemasan matematika siswa dari

% Mahmood and Khatoon, ‘Development and Validation of the Mathematics Anxiety
Scale for Students and Senior Secondary School Students’.
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efek positif dan negatif yang dikhususkan untuk siswa SMA (berkisar
antara 15-17 tahun).

Angket kecemasan matematika milik Mahmood dan Kathoon ini
sudah diuji validitas dan reliabilitas. Validitas dan reliabilitas angket ini
sudah teruji, dengan hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan
tingkat koefisien korelasinya 0,57 yang mana nilai tersebut lebih besar dari
r tabel (0,1241), maka angket kecemasan matematika dikatakan valid.
Sedangkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan tingkat
koefisien reliabilitas sebesar 0,87 yang mana nilai tersebut lebih besar dari
0,70 sehingga menunjukkan bahwa angket telah reliabel. Angket diberikan
kepada seluruh siswa kelas XI sebanyak 29 siswa. Angket yang diberikan
berupa pernyataan dengan jumlah 14 pernyataan. Waktu pemberian angket
kecemasan matematika ini diberikan di awal penelitian yakni pada tanggal
3 Mei 2025. Adapun isi dari angket kecemasan matematika ini dapat
dilihat pada Lampiran 4. Angket diberikan kepada siswa dengan lima
pilihan jawaban, untuk pedoman penskoran dari angket dipaparkan pada

tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Pedoman Penilaian Angket Kecemasan Matematika
Skor / Dimensi Positif | Negatif
Sangat Setuju 1 5
Setuju 2 4
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 4 2
Sangat Tidak Setuju 5 1
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2. Tes

Subjek penelitian yang telah dipilih diberikan tes untuk mengetahui
proses berpikir analitisnya. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes
berpikir analitis yang dilakukan menggunakan soal kontekstual yang ada
pada ranah C4 yakni menganalisis pada materi statistika. Tes dilakukan
kepada 2 orang siswa dengan kecemasan matematika tinggi dan 2 orang
siswa dengan kecemasan matematika rendah. Sehingga terdapat 4 siswa
yang mengerjakan soal tes berpikir analitis. Tes berupa 1 soal uraian yang
sudah divalidasi terlebih dahulu oleh 2 dosen tadris matematika UIN
KHAS Jember dan 1 guru matematika di MA Madinatul Ulum. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 5.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan pada 2 siswa yang memiliki tingkat kecemasan
matematika tinggi, dan 2 siswa yang memiliki tingkat kecemasan
matematika rendah. Sehingga terdapat 4 siswa yang diajukan pertanyaan
berdasarkan pedoman wawancara. Wawancara dilaksanakan setelah siswa
menyelesaikan tes. Selama proses wawancara, catatan dan rekaman dibuat
agar peneliti dapat mendengarkan kembali hasil wawancara. Data
wawancara digunakan sebagai pendukung untuk menggambarkan temuan
tentang berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual
materi statistika. Adapun pedoman wawancara yang digunakan dapat

dilihat pada Lampiran 7.
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E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengelolaan data menjadi informasi yang
baru. Analisis data kualitatif melibatkan upaya sistematis memperoleh maupun
mengolah data berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Penelitian ini

menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari

3 bagian yaitu sebagai berikut:>°
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian
dalam penyederhanaan data. Data yang direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti ketika mengumpulkan data
selanjutnya. Berikut adalah langkah-langkah reduksi data yang digunakan:

a. Data hasil tes berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal
kontekstual materi statistika dipilih yang relevan dengan indikator
proses berpikir analitis.

b. Data hasil wawancara yang dilakukan dengan empat subjek penelitian,
berdasarkan langkah-langkah' hasil jawaban soal tes berpikir analitis
siswa. Hasil wawancara kemudian direduksi.

2. Penyajian Data
Data-data yang telah melalui tahap reduksi data disajikan dalam bentuk
deskripsi temuan. Dalam penelitian ini data yang disajikan terdiri dari data
hasil tes berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual

materi statistika berupa gambar hasil pengerjaan subjek dan data hasil

% Matthew B Miles and A Michael Huberman, Qualitative Data Analysis A Methods
Sourcebook, 1994.
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wawancara subjek yang berkaitan dengan proses berpikir siswa disajikan
dalam bentuk tanya jawab, kemudian dijabarkan menjadi deskripsi singkat.
Kemudian data tersebut digambarkan dalam bentuk bagan untuk
mengetahui deskripsi proses berpikir analitis siswa berdasarkan indikator
berpikir analitis.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir dalam penelitian ini dilakukan penarikan kesimpulan.
Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan berdasarkan data yang sudah
diperoleh selama penelitian berlangsung. Peneliti membandingkan hasil tes
dengan hasil analisis wawancara dan teori yang relevan, kemudian
menarik kesimpulan berdasarkan tingkat kecemasan matematika siswa.
F. Keabsahan Data
Untuk mengetahui keabsahan data peneliti perlu melakukan proses
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
cara memanfaatkan sumber yang berbeda. Triangulasi dapat dilakukan dengan
tiga bentuk, yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber, 'dan triangulasi
waktu.?0 Metode triangulasi~yang" digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik adalah proses
membandingkan dan memverifikasi kembali informasi ataupun data yang
diperoleh dari metode pengumpulan data yang berbeda, yaitu hasil tes dan
wawancara dari subjek yang sama. Triangulasi sumber untuk menguji

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh

80 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2013.
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melalui beberapa sumber.

G. Tahap-Tahap Penelitian

1.

Tahap persiapan

Tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu persiapan dalam merancang
penelitian, mulai dari menemukan masalah kemudian menentukan fokus
penelitian dilanjutkan dengan pengajuan judul.

Menyusun rencana penelitian

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun rencana penelitian dimulai dari
membuat konteks penelitian, alasan melakukan penelitian, lokasi
penelitian, pemilihan subjek penelitian, rancangan pengumpulan data,
rancangan proses analisis data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.
Menyusun instrumen.

Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen tes berpikir analitis dalam
menyelesaikan soal kontekstual materi statistika yang terdiri dari 1 soal
uraian yang memuat indikator, berpikir analitis. Peneliti juga merancang
pedoman wawancara yang digunakan dalam proses penelitian.

Melakukan uji validasi instrumen

Pada tahap ini, instrumen penelitian diberikan kepada validator untuk diuji
kevalidannya. Validasi instrumen dilakukan oleh 2 dosen tadris
matematika UIN KHAS Jember dan 1 guru matematika di MA Madinatul
Ulum. Adapun instrumen yang divalidasi terdiri dari instrumen tes berpikir

analitis dan pedoman wawancara. Menurut Hobri, kegiatan penentuan V,
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menggunakan langkah-langkah berikut ini:®
a. Menentukan rata-rata nilai setiap indikator oleh ketiga validator (I;)
menggunakan rumus berikut:

n
_ =1V
I =2t
n

Keterangan:
I; = nilai rata-rata untuk setiap aspek
V;; = nilai validator ke - j terhadap indikator ke - i
j =validator 1, 2, 3
i = indikator 1, 2, ...
n = banyaknya validator
b. Menentukan rata-rata total semua aspek 1/,

5 s

Va n

Keterangan:

V, = nilai rerata total semua aspek
I; = rerata indikator ke — i

i = aspek yang dinilai 1,2,...

k = banyaknya aspek

c. Menentukan tingkat kevalidan instrumen
Setelah diperoleh (V;;), kemudian menyesuaikan nilai dengan tingkat
kevalidan berikut:

Tabel 3.4
Tingkat Kevalidan Instrumen
Nilai 1, Tingkat Kevalidan
355,54 Sangat valid
35V, <35 Valid
25V, <3 Cukup Valid

61 Muyati, Hobri, and Nurhasanah, ‘Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Kooperatif Learning Together ( LT ) Dan Berorientasi Pada Pembentukan
Karakter Siswa’, Pancaran, 4.1 (2015), pp. 229-44.
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Nilai V, Tingkat Kevalidan
2V, <25 Kurang valid
1<V, <2 Tidak valid

Instrumen tes digunakan jika minimal masuk ke dalam kategori valid,
namun peneliti tetap melakukan revisi sesuai dengan saran yang
diberikan oleh validator. Apabila tidak masuk dalam kategori tersebut
peneliti merevisi dan memvalidasi ulang instrumen.

Berikut adalah langkah-langkah dalam penyusunan instrumen:

I Menyusun Instrumen |

&

Menguji Validitas Instrumen

J

Y

Keterangan:

[
Menguji Validitas Menguji Validitas Menguji Validitas i
ke Dosen 1 ke Dosen 2 ke Guru Mapel :

Analisis Data Instrumen

Kegiatan penelitian: I:I
Alur kegianiesammmm | G €8 BVl - -~ -~ - ==~

Alur jika diperlukan: == => [ Ya
Instrumen Tervalidasi
—_—
Gambar 3.2

Alur Penyusunan Instrumen
5. Memberikan angket kecemasan matematika

Peneliti memberikan angket kecemasan matematika kepada siswa kelas XI
MIPA MA Madinatul Ulum pada 3 Mei 2025. Tujuan pemberian angket ini
untuk mengelompokkan siswa menjadi 2 tingkat kecemasan matematika,
yaitu kecemasan matematika rendah dan kecemasan matematika tinggi.

6. Menentukan subjek penelitian
Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil angket kecemasan matematika.

Setiap tingkatan kecemasan matematika terdiri dari 2 subjek.
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Melaksanakan tes berpikir analitis siswa.

Pada tahap ini, peneliti meminta 4 siswa yang terdiri dari 2 siswa
kecemasan matematika rendah dan 2 siswa kecemasan matematika tinggi
untuk mengerjakan tes berpikir analitis yang berupa 1 soal uraian dalam
waktu 40 menit.

Melaksanakan wawancara terhadap subjek

Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur poin-poin wawancara yang
dilakukan pada subjek berdasarkan indikator berpikir analitis dan
berpanduan pada jawaban subjek.

Analisis data

Pada tahap ini digunakan untuk menganalisis hasil angket, tes dan
wawancara subjek. Tujuan dari menganalisis ini untuk mengidentifikasi
data sesuai dengan fokus penelitian.

Membuat laporan

Menyusun laporan berdasarkan judul proses berpikir analitis siswa kelas
XI dalam menyelesaikan soal kontekstual materi statistika ditinjau dari

kecemasan matematika di-MAMadinatul-Ulum Jenggawah Jember.
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Secara umum tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Pendahuluan

v

Menyusun Instrumen

A2

Instrumen Tervalidasi

Vv

Penentuan Subjek Penelitian

v

Tes Berpikir Analitis

v

Wawancara

v

Triangulasi Data

i

Analisis Data

\2

Penarikan Kesimpulan

Keterangan:
Kegiatan awal dan akhir : O

Kegiatan penelitian

Alur kegiatan T

Analisis uji : <>

Gambar 3.3

Tahap-Tahap Penelitian




BAB IV
ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Sekolah

MA Madinatul Ulum merupakan salah satu lembaga pendidikan
swasta yang berada dibawah naungan pondok pesantren Madinatul Ulum
yang berlokasi di JI. KH. Achmad Said No. 20-24, Desa Cangkring,
Jenggawah, Jember. Pondok pesantren Madinatul Ulum termasuk pondok
pesantren modern yang memiliki beberapa lembaga pendidikan formal
diantaranya TK Madinatul Ulum, SDI Madinatul Ulum, SMPT Madinatul
Ulum, SMK Madinatul Ulum, dan MA Madinatul Ulum. Madrasah Aliyah
Madinatul Ulum didirikan pada tahun 2016. MA Madinatul Ulum ini
memiliki dua jurusan yaitu jurusan MIPA untuk putri dan jurusan IPS
untuk putra yang diterapkan sejak awal berdirinya hingga sekarang.
Sekolah ini memiliki Visi “‘cerdas intelektual, cerdas emosional, cerdas”
dan Misi “Pelaksanaan KBM dengan standar kompetensi yang profesional
untuk meningkatkan intelektualsiswadidik.. Memberi bimbingan dan
pelatihan khusus keterampilan serta olahraga yang baik agar emosional
siswa berada pada proporsi yang tepat. Memberikan pendidikan dan
pengalaman agama islam dengan lebih baik dan benar sebagai inspirasi”

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025 sampai

dengan 08 Mei 2025. Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum
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melaksanakan penelitian yaitu membuat instrumen penelitian yang berupa
soal kontekstual tingkat analisis dan pedoman wawancara sebagai
penguatnya. Setelah instrumen selesai dibuat, maka langkah selanjutnya
yang dilakukan peneliti adalah validasi instrumen yang berfungsi untuk
mengukur tingkat kevalidan instrumen sebelum diberikan kepada subjek
penelitian. Pada tahap wvalidasi, peneliti mengalami beberapa revisi
dibagian penulisan kata. Setelah selesai melakukan revisi dan instrumen
tersebut sudah dalam kategori valid, maka instrumen tersebut layak
diberikan kepada subjek penelitian.

Tahap selanjutnya yaitu menentukan subjek penelitian, peneliti
menggunakan angket kecemasan matematika milik Mahmood & Khatoon
yang disebar pada seluruh siswa di kelas XI pada tanggal 03 Mei 2025.
Kemudian siswa dibedakan berdasarkan hasil angket, sehingga diperoleh 6
siswa dengan kecemasan matematika rendah dan 23 siswa dengan
kecemasan matematika, tinggi., Setelah itu dipilih 2 siswa pada tingkat
kecemasan matematika rendah dan 2 siswa pada tingkat kecemasan
matematika tinggi dengan syarat kemampuan matematika yang dimiliki
setara dan memiliki kemampuan komunikasi baik, pemilihan siswa
tersebut dilakukan atas saran dari guru matematika di kelas tersebut.
Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti memberikan soal berpikir
analitis pada tanggal 06 Mei 2025, dan dilanjutkan dengan melakukan
wawancara terhadap subjek untuk memperkuat data tersebut.

Dalam Tabel 4.1 disajikan daftar nilai ulangan dan tingkat kecemasan



matematika siswa kelas XI MIPA:

Tabel 4.1
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Daftar Nilai Ulangan dan Tingkat Kecemasan Matematika Siswa

No Nama Nilai Kategori Tingkat | Subjek
Siswa Ulangan Kecemasan Penelitian
Matematika
1 | AZA 65 Tinggi
2 |DM 75 Rendah
3 | FIA 80 Tinggi
4 | INV 78 Tinggi
5 [lIA 75 Rendah
6 | KK Ll Tinggi
7 | NA 86 Rendah
8 | NN 90 Rendah SKR1
9 |INS 90 Rendah SKR2
10 | NS 70 Tinggi
11 | PAA 85 Rendah
12 | PA 78 Tinggi
13 | S 76 Tinggi
14 | SA 78 Tinggi
15/SA. 17790 " |T Tinggi SKT1
16 | STR 78 Tinggi _
17 | SFZ(A) 80 Tingoi
18 inggi SKT2
19 | SK 70 Tinggi
20 | SRW 75 Tinggi
21 | SDF 70 Tinggi
22 | IKN 72 Tinggi
23 | HS 72 Tinggi
24 | TNY 75 Tinggi
25 | NDR 78 Tinggi
26 | DIL 79 Tinggi
27 | DSO 70 Tinggi
28 | LAA 70 Tinggi
29 | PNA 78 Tinggi
Berdasarkan data hasil kecemasan matematika siswa dan

memperhatikan kesetaraan nilai ulangan harian serta masukan dari guru

matematika di kelas tersebut, peneliti memilih keempat subjek seperti

Tabel 4.2:
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Tabel 4.2
Daftar Subjek Penelitian
No Nama Kode Keterangan
1 |SA SKT 1 | Subjek Kecemasan Tinggi 1
2 |SFZ(B) | SKT2 | Subjek Kecemasan Tinggi 2
3 | NN SKR'1 | Subjek Kecemasan Rendah 1
4 | NS SKR 2 | Subjek Kecemasan Rendah 2

3. Hasil Validasi Instrumen
a. Validasi Instrumen Tes Berpikir Analitis

Instrumen tes berpikir analitis dilakukan uji validasi isi dan
validasi bahasa. Soal tes yang di validasi dilengkapi dengan
pembahasan kunci jawabannya. Validasi dilakukan oleh 3 wvalidator,
yaitu dua dosen tadris matematika UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember yakni bapak Anas Ma’ruf Annizar, M.Pd, dan ibu Afifah Nur
Aini, M.Pd, serta satu guru matematika kelas XI MIPA MA Madinatul
Ulum yakni ibu Vilda Yuliana, M.Pd.

Data yang diperoleh dari hasil validasi instrumen soal dipaparkan
pada Tabel 4.3, kemudian dihitung nilai rata-rata semua indikator (1)
untuk’ mengetahui tingkat kevalidan “instrumen.” Adapun rekapitulasi

dari hasil validasi soal sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Validasi Tes Berpikir Analitis
Aspek | Aspek yang Nilai I v
Validasi dinilai V1 | V2| V3 : “
1 4 4 4 4
Isi 2 4 3 4 3,67
3 4 3 4 3,67 37
4 3 4 4 3,67 ’
Bahasa 1 4 3 4 3,67
2 4 3 4 3,67
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Berdasarkan hasil validasi yang telah disajikan, nilai V, yakni rata-
rata semua indikator mendapatkan skor hasil 3,7 yang mana dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini yang berupa tes berpikir
analitis dikatakan sangat valid berdasarkan Tabel 3.4 tingkat kevalidan

instrumen.

. Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

Uji validasi instrumen pedoman wawancara dilakukan untuk
mengecek kesesuaian antara pertanyaan wawancara dengan indikator
berpikir analitis menurut Anderson.

Data yang diperoleh dari hasil validasi instrumen pedoman
wawancara dipaparkan pada Tabel 4.4, kemudian dihitung nilai rata-
rata semua indikator (V) untuk mengetahui tingkat kevalidan

instrumen. Adapun rekapitulasi dari hasil validasi pedoman wawancara

sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Validasi Pedoman Wawancara
Aspek | Aspekiyang Nilai 1. v
Validasi dinilai V1| V2 | V3 ¢ 4
1 4 4 4 4
1 2 3 4 4 3,67 | 3,9
3 4 4 4 4

Berdasarkan hasil validasi yang telah disajikan, nilai I/, yakni rata-
rata semua indikator mendapatkan skor hasil 3,9 yang mana dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini yang berupa pedoman
wawancara dikatakan sangat valid berdasarkan Tabel 3.4 tingkat

kevalidan instrumen.
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Setelah melakukan validasi instrumen dan sudah dinyatakan valid

atau layak digunakan, maka instrumen tersebut dinyatakan siap

digunakan sebagai alat penelitian, Adapun perubahan sebelum dan

sesudah validasi yaitu ditambahkan kolom karesidenan dan disertakan

sumber rujukan yang tersaji dalam Tabel 4.3 berikut:

Sebelum revisi

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelembapan udara di suatu tempat yaitu rata-rata suhu
harian. Tabel berikut menyajikan perkiraan rata-rata suhu harian dan kelembapan udara
beberapa kota di Jawa Timur, Indonesia pada Januari 2025.

Kota Rata-rata suhu harian (°C) | Kelembaban (%)
Banyuwangi 28 82
Batu 21 92
Bondowoso 25 85
Gresik 28 82
Jember 27 87
Lumajang 26 89
Malang 26 84
Pasuruan 26 81
Probolinggo 28 82
Sidoarjo 27 82
Situbondo 27 81
Surabaya 29 81

Berdasarkan data suhu dan kelembapan pada tabel di atas, tentukan persamaan garis regresi
pada masing-masing keresidenan (keresidenan besuki, keresidenan surabaya, dan keresidenan
malang). Pada suhu 32°C manakah yang lebih ekstrim perbedaan kelembaban antara
keresidenan Besuki-Surabaya atau keresidenan Besuki-Malang!

Setelah revisi

1,

Salah satw faktor yang memengarehi kelembapan wilara suatu tempal yail fata-rata suhu
harian. Tahel befikit menyajilkan perkiraan rafa-rata guha,bardan dan kelembapan udara

beberapa kota di Jawa Timur, Indonesia pada Minggu, 27 April 2025,

Kota Karesidenan | Rata-rata suhu harian ("C) | Kelembapan (%)
Banyuwangi Besuki 27.2 82
Batu Malang 222 8BB4
Bondowoso Besuki 23,6 B4.6
Cresik Surabaya 284 81,5
Tember Besuki 26,8 23
Lumajang Malang 26,8 B3
Malang Malang 27,6 79
Pasuruan Malang 28 76,8
Probolinggo Malang 28,4 758
Sidoarjo Surabaya 28,4 BO
Situbondo Besuki 27,8 81.5
Surabaya Surabaya 28,5 B0.6

Sumber: httpsfweather.com/?Goto=Redirected

Berdasarkan data suhu dan kelembapan pada tabel di atas, tentukan persamaan garis regresi
pada masing-masing karesidenan (karesidenan besuki, karesidenan surabaya, dan karesidenan
malang). Pada suhu 32°C manakah wyang lebih ekstrim perbedaan kelembapan antara

karesidenan Besuki-Surabaya atau karesidenan Besuki-Malang!
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah mendapatkan subjek penelitian berdasarkan kecemasan matematika
tinggi dan kecemasan matematika rendah, peneliti memberikan tes berpikir
analitis materi statistika sebanyak 1 soal kepada masing-masing subjek dengan
durasi 40 menit. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara terhadap masing-
masing subjek untuk memperoleh data yang kurang jelas pada lembar jawaban.

Berikut pemaparan dari proses berpikir analitis siswa dengan kecemasan
matematika tinggi sebanyak 2 subjek dan kecemasan matematika rendah
sebanyak 2 subjek dalam menyelesaikan soal kontekstual materi statistika.
Pengkodean gambar jawaban siswa

: Membedakan, memecah masalah kontekstual menjadi

sub-sub masalah yang bersifat kontekstual serta konsep

matematika yang relevan
: Mengorganisasikan, (a) menggunakan rumus yang cocok
untuk menyelesaikan sub masalah kontekstual

- : Mengorganisasikan, (b) menghubungkan penyelesaian sub

masalah dengan operasi matematika yang sesuai

: Mengatribusikan, membuat kesimpulan untuk menjawab

pertanyaan-permasalahan.

1. Proses Berpikir Analitis Siswa dengan Kecemasan Matematika Tinggi
dalam Penyelesaian Soal Statistika Kelas XI di MA Madinatul Ulum
Subjek berpikir analitis dengan kecemasan matematika tinggi terdapat 2

siswa, sebagai berikut:



a. Subjek SKT1
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Gambar 4.1
Hasil Tes Berpikir Analitis SKT1



1) Membedakan

57

Proses pada tahap membedakan terlihat ketika subjek

memecahkan masalah kontekstual menjadi sub-sub masalah yang

bersifat kontekstual serta konsep matematika yang relevan. Subjek

SKTI1 pada tahap membedakan dapat dilihat dari lembar jawaban

SKTI1 berikut:
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Gambar 4.2
Jawaban Indikator 1 SKT1

Berikut hasil wawancara dengan subjek SKT1:

Peneliti  : Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal

tersebut?

SKTI : Jadi kak, langkah pertama yang saya lakukan setelah baca soal itu,

membuat tabel
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Peneliti : Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu
peroleh dari soal?
SKTI : cara saya mengelompokkan informasi yaitu dengan cara

mengumpulkan data

Peneliti  : Mengumpulkan data apa?

SKTI : Mengumpulkan data sesuai karesidenannya.

Peneliti  : Selanjutnya?

SKTI ‘Rata-rata suhunya disimbolkan x, kelembapannya disimbolkan y.
(sambil menunjuk tabel karesidenan Besuki yang terdiri dari
Banyuwangi, Bondowoso, Jember, Situbondo) kemudian mencari x
dikali y dan x?, trus mencari ¥.x,Y.y,Y.xy, Y. x%, rata-rata x dan
rata-rata y ini hasilnya (sambil menunjuk hasil dari perhitungan
Yx=107,4, Xy =331,1, Y xy = 8886,26, Y x? = 2886,28,x =
26,85,y = 82,77). Trus yang karesidenan Malang dan Surabaya juga
gitu kak dan ini hasilnya kak. (sambil menunjuk tabel karesidenan
Malang yang terdiri dari Gresik, Sidoarjo, Surabaya, dan memperoleh
hasil perhitungan Yx =853, Yy =242,1, Y xy = 6883,7,
Y x% =2425,37,%x = 28,4,y = 80,7 dan tabel karesidenan Surabaya
yang terdiri dari Batu, Lumajang, Malang, Pasuruan, Probolinggo,
dan memperoleh hasil perhitungan Y, x = 133, Y,y = 405, ¥ xy =
10724, Y x* = 3563,4,xX = 26,6, ¥ = 81)

Berdasarkan Gambar 4.2 dan hasil wawancara dengan SKTI
terlihat bahwa subjek SKT1 memulai penyelesaian soal dengan
membuat tabel berdasarkan masing-masing karesidenan yaitu
karesidenan Besuki, karesidenan Malang, dan karesidenan
Surabaya dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari soal.
SKT1 mengawali pengumpulan data dengan membuat tabel
karesidenan Besuki yang terdiri dari Banyuwangi, Bondowoso,
Jember, dan Situbondo. SKT1 mengurutkan data dalam tabel sesuai
dengan urutan data pada soal. Setelah itu, subjek SKTI
menyimbolkan rata-rata suhu harian sebagai x, kelembapan
disimbolkan sebagai y dan mensubstitusikan nilai x dan y yang
diperoleh dari soal ke dalam karesidenan Besuki, dan
menambahkan kolom pendukung yaitu

xy,x2, ¥ x, Yy, Y xy,¥ x?,%,y untuk dalam mencari persamaan
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garis regresi. Adapun hasil dari kolom pendukungnya yaitu ) x =
107,4, ¥y =331,1 Y xy = 8886,26, Y x> = 2886,28,x =
26,85,y = 82,77.

Kemudian SKT1 melanjutkan penyelesaian dengan membuat
tabel kedua yaitu tabel karesidenan Surabaya yang terdiri dari
Gresik, Sidoarjo, Surabaya. SKT1 menggunakan urutan data pada
jawaban sesuai dengan urutan data pada soal. SKTI1 juga
menyimbolkan rata-rata suhu sebagai x, dan kelembapan sebagai y,
SKT1 mensubstitusikan nilai variabel x dan y yang diperoleh dari
soal ke dalam tabel karesidenan Surabaya, dan menambahkan
kolom pendukung yaitu xy,x% ¥ x,Yy,Yxy,Y x?,%,y dalam
mencari persamaan garis regresi. Adapun hasil yang diperoleh yaitu
Yx =853, Yy =242,1, Y xy = 6883,7, Y x? = 2425,37,% =
28,4,y = 80,7.

Setelah itu SKT1 'melanjutkan pengerjaannya dengan membuat
tabel ketiga yaitu tabel karesidenan Malang yang terdiri dari Batu,
Lumajang, Malang, Pasuruan, Probolinggo, SKT1 menggunakan
urutan data sesuai dengan urutan data dalam soal. SKT1 juga
menyimbolkan rata-rata sebagai x dan kelembapan sebagai vy,
kemudian SKT1 mensubstitusikan nilai yang diperoleh dari
variabel x dan y dari soal ke dalam tabel karesidenan Malang,
dilanjutkan dengan menambahkan kolom

xy,x2,¥x,Yy,Yxy,¥ x?,%X,y dalam mencari persamaan garis
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regresi dengan memperoleh hasil ), x = 133, }y = 405, Y xy =
10724, Y x? = 3563,4,X = 26,6, ¥ = 81. Pada tahap ini terlihat
bahwa SKT1 melakukan aktivitas membedakan, terbukti dari cara
ia memecah masalah pada soal, yaitu memecah data berdasarkan
masing-masing karesidenannya ke dalam tabel, kemudian ia juga
menggunakan  konsep matematika yang sesuai  seperti
menggunakan beberapa data yang memudahkan dalam mencari
persamaan garis regresi yang ditanyakan dalam soal tersebut.
2) Mengorganisasikan

Proses pada tahap mengorganisasi dapat terlihat ketika subjek
(a) menggunakan rumus, konsep atau prosedur yang cocok untuk
menyelesaikan ~ sub-sub  masalah  kontekstual ~dan  (b)
menghubungkan sub-sub masalah dengan operasi matematika yang
sesuai. Pada tahap mengorganisasi dapat dilihat pada lembar

jawaban SKT1 berikut:
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(a)
Menggunakan
rumus yang
cocok untuk
menyelesaikan
sub masalah
kontekstual
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Gambar 4.3

Jawaban Indikator 2(a)(b) SKT1

Berikut hasil wawancara dengan subjek SKT1:

Peneliti

SKTI

Peneliti
SKT1I
Peneliti
SKTI1

:Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub
masalah yang sudah diuraikan?
:Saya menyelesaikan masalah yang pertama itu saya memakai rumus

mencari persamaan garis regresi ¥ = a + bx, trus saya mencari nilai
SSxy
1SS
(sambil menunjuk hasil pengerjaan jawaban pada karesidenan
Besuki)! Setelah ‘mencari b, saya mencari a memakai rumus y — bx
dan memperoleh hasil a = 121,98. Setelah b dan a ditemukan,
kemudian saya masukkan ke dalam rumus, y = a+ bx. yaitu y =
121,98 — 1,46x. Kemudian jika suhunya 32, maka x nya di ganti 32
kak, hasilnya 75,26. (sambil menunjuk pengerjaan pada karesidenan
Besuki). Untuk karesidenan Malang dan Surabaya saya menggunakan
cara yang sama seperti yang tadi kak. (sambil menunjuk hasil
pengerjaan pada karesidenan Malang dan karesidenan Surabaya
yang memperoleh hasil § = 81 — (=1,91)x dan = 80,7 — (—1)x)

: Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?

: Saya menggunakan cara tersebut karena cara itu yang dipelajari kak
: Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

. Langkah-langkah penyelesaian yang pertama itu saya mencari a dan
b, kan nilai a dan b sudah ketemu kak, jadi langsung saya masukkan
ke dalam persamaan garis regresi pada karesidenan Besuki dulu, § =
121,98 — 1,46x, nilai suhu atau x-nya 32, jadi kelembapannya 75,26
(sambil menunjuk hasil pengerjaan mencari garis regresi pada
karesidenan Besuki). Trus karesidenan Malang persamaan garis
regresinya § = 81 — (=1,91)x, suhunya 32, jadi kelembapannya
142,12 (sambil menunjukkan hasil mencari persamaan garis regresi
karesidenan Malang). Karesidenan Surabaya persamaan garis
regresinya § = 80,7 — (—1)x, suhunya 32, jadi kelembapannya 112,7

b dulu kak menggunakan rumus dan memperoleh b = —1,46
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(sambil menunjukkan hasil mencari persamaan garis regresi
karesidenan Surabaya). Lalu saya mencari perbedaan kelembapannya
itu menggunakan pengurangan kak, jadi ¥ karesidenan Besuki
dikurangi y Surabaya, dan y Besuki dikurangi ¥ Malang kak. (sambil
menunjuk hasil pengerjaanya yaitu Y karesidenan besuki - §
karesidenan Surabaya = 6,48, sedangkan y karesidenan Besuki- y
karesidenan Malang = 22,94).

Peneliti  : Sudah kamu periksa ulang hasil penyelesaiannya?

SKTI : Iya kak, sudah saya periksa ulang hasil pekerjaan saya, namun
setelah saya cek ternyata ada yang salah saat mencari a, harusnya
yang dimasukkan rata-rata x bukan x-nya.

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil wawancara dengan SKT1,
terlihat bahwa SKTI mengawali penyelesaian soal dengan
menghitung persamaan garis regresi sesuai dengan urutan data
dalam tabel karesidenan yang sudah diperoleh sebelumnya. SKT1
mulai mencari persamaan garis regresi pada karesidenan Besuki

dengan menggunakan rumus y = a + bx, dilanjutkan dengan
mencari SSy, menggunakan rumus SSy, = Y, Xy — (Zx)n&’ SKTI

mensubstitusikan nilai yang sudah diperoleh dari tabel karesidenan
dan memperoleh nilai ss,, = —3,775 dan mencari ss,, dengan

(X x)?

menggunakan rumus S5y, = Y x? = Y-S memperoleh hasil 2,59,

kedua nilai tersebut digunakan untuk. mencari nilai b yaitu ny =
XX

-3,775
2,59 °’

memperoleh hasil b = —1,46. Setelah itu SKT1 mencari

nilai a dengan menggunakan rumus yang diperoleh dari y = a +
bx, maka rumus a = y — bx, dengan mensubstitusikan nilai yang
diperoleh dalam tabel dan memperoleh hasil a = 121,98. SKTI
mensubstitusikan a dan b ke dalam persamaan y = a + bx, maka

¥y =121,98 — 1,46x. Kemudian dilanjutkan dengan mencari
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kelembapan jika suhu rata-ratanya 32°C, SKT1 mensubstitusikan
x = 32 pada persamaan garis regresi karesidenan Besuki, sehingga
memperoleh hasil kelembapan yaitu y = 75,26.

Selanjutnya pada karesidenan Malang, SKT1 mencari nilai

SSyy ~menggunakan rumus =SSy, = XXy — (Zx)n&, dengan
memperoleh hasil —49, kemudian mencari nilai SSyx
| 2 (Ex)? .
menggunakan rumus SSy, = Y. x° — g memperoleh hasil 25,6,
dilanjutkan dengan mencari nilai b yaitu Zﬂ = % = —1,91.

Setelah itu SKTI mencari nilai a vyaitu a =y —bX, ia
mensubstitusikan nilai ¥ dan b dengan benar, akan tetapi SKTI
tidak mensubstitusikan nilai X namun menuliskannya sebagai x,
sehingga hasil yang diperoleh salah yaitu a = 81 — (—1,91)x.
Selanjutnya pada saat mencari kelembapan pada suhu rata-rata
32°C, SKT1 menuliskan rumus 'y menggunakan rumus a yang
berarti ‘ia * salah ‘dalam mensubstitusikan “y ='a +bx, ia juga
mensubstitusikan nilai x =32 ke dalam rumus tersebut, sehingga
memperoleh hasil substitusi SKT1 yaitu y = 81 —(—1,91).32,
y = 142,12. Hasil yang diperoleh tersebut tentunya kurang tepat
dikarenakan SKT1 salah dalam menentukan nilai a, dan juga ia
menggunakan hasil a tersebut sebagai hasil persamaan j pada
karesidenan Malang.

Pada karesidenan Surabaya, SKT1 mencari nilai ssy,,
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menggunakan rumus SSy, = Y, Xy — (Zx)nﬁ, dengan memperoleh

hasil —0,01, kemudian mencari nilai ss,, menggunakan rumus

(T x)?

SSyx = 2 X% — e memperoleh hasil 0,01, dilanjutkan dengan

L .. SSyy _ —0,01 . .

mencari nilai b yaitu —= = —— = —1. Pada saat menghitung nilai
SSxx -0,01

b, SKT1 salah dalam mensubstitusikan nilai ssy, yang seharusnya
positif, namun ditulis negatif, akan tetapi hasil yang diperoleh
benar yaitu —1. Setelah itu SKT1 mencari nilai a yaitu a =y —
bx, ia mensubstitusikan nilai ¥y dan b dengan benar, akan tetapi
SKT1 mengulang kembali kesalahan sebelumnya yaitu tidak
mensubstitusikan nilai ¥ namun menuliskannya sebagai x,
sechingga hasil yang diperoleh salah yaitu a = 80,7 — (—1)x.
Selanjutnya pada saat mencari kelembapan pada suhu rata-rata
32°C, SKT1 menuliskan rumus y menggunakan rumus a yang
berarti '1a salah dalam 'mensubstitusikan: y = a + bx, ia juga
mensubstitusikan nilai-x = 32" ke dalam rumus-tersebut, sehingga
memperoleh hasil-substitusi SKT1 yaitu y = 80,7 — (—=1).32, y =
112,7. Hasil yang diperoleh tersebut tentunya kurang tepat
dikarenakan SKT1 salah dalam menentukan nilai a, dan juga ia
malah menggunakan hasil a tersebut sebagai hasil persamaan y
pada karesidenan Surabaya.

Dalam mencari perbedaan kelembapan yang paling ekstrim,

SKT1 mengurangi hasil prediksi kelembapan atau y antara dua
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karesidenan berbeda, yang pertama SKT1 mengurangi y pada
karesidenan Besuki — karesidenan Surabaya dan memperoleh hasil
6,48, selanjutnya SKT1 mengurangi y pada karesidenan Besuki —
karesidenan Malang dan memperoleh hasil 22,94. Hasil yang
diperoleh tentunya kurang tepat, dikarenakan kurangnya ketelitian
SKT1 dalam menghitung operasi matematika pada lembar jawaban.
Pada tahap ini terlihat bahwa SKTI melakukan aktivitas
mengorganisasikan bagian (a) yaitu menggunakan rumus yang
cocok untuk menyelesaikan sub-sub masalah kontekstual tersebut,
terbukti dari cara ia mencari persamaan garis regresi menggunakan
SSxy

beberapa rumus seperti mencari b menggunakan rumus b = P
XX

2
CIOD a5, = 527 - L,

dengan  SSy, = Y xy —
kemudian mencari a dengan rumus a =Yy —bx. la juga
mensubstitusikan nilai_suhu rata-rata atau x ke dalam persamaan
karesidenan Besuki, ‘Malang 'dan Surabaya; namun hasil yang
diperoleh kurang tepat.' > SKT1 [juga melakukan aktivitas
mengorganisasikan bagian (b) yaitu menghubungkan penyelesaian
sub masalah dengan operasi matematika yang sesuai yaitu SKTI
mensubstitusikan nilai x yang diperoleh dari soal ke dalam
persamaan pada masing-masing karesidenan, dan ia juga
menggunakan operasi pengurangan atau mencari selisih dalam

menentukan perbedaan yang lebih ekstrim antara kedua gabungan

karesidenan yaitu antara karesidenan Besuki-Surabaya dan
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karesidenan Besuki-Malang. Akan tetapi hasil yang diperoleh juga

kurang tepat karena kesalahan di awal pengerjaan.

3) Mengatribusikan

Proses pada tahap mengatribusikan terlihat ketika subjek

membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan permasalahan.
Pada tahap mengatribusikan atau mengambil kesimpulan dari hasil

penyelesaian soal ini dapat dilihat langsung pada lembar jawaban

SKT1 berikut:

Jadi, Pecvedaan k\ﬂm‘eavay\ Syang paling ekstrem adalak k"“’”denah Membuat
Zasuki - Malang. kesimpulan
untuk
Gambar 4.4 menjawab
pernyataan
Jawaban Indikator 3 SKT1 permasalahan
Berikut hasil wawancara dengan subjek SKT1:
Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu
sebutkan?
SKT1 » Kesimpulannya yaitu perbedaan kelembapan yang paling ekstrim

adalah karesidenan Besuki-Malang.

Peneliti | :/Bagaimana caramemperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?

SKTI . Saya memperoleh kesimpulan tersebut berdasarkan hasil mencari
perbedaan kelembapan. antara dua-karesidenan ' ini kak (sambil
menunjuk hasil dalam memperoleh perbedaan yaitu perbedaan pada
karesidenan Besuki-Surabaya =) 6,48) dan perbedaan karesidenan
Besuki-Malang = 22,94), saya memilih perbedaan kelembapan yang
tertinggi kak, karesidenan Besuki-Malang.

Berdasarkan Gambar 4.4 dan cuplikan wawancara dengan
SKTI, terlihat bahwa SKT1 memperoleh kesimpulan berdasarkan
hasil perbedaan kelembapan yang sudah ia hitung sebelumnya,
yaitu mencari selisih dari kedua gabungan karesidenan, selisih
karesidenan Besuki-Surabaya yaitu 6,48, sedangkan selisih

karesidenan Besuki-Malang yaitu 22,94. Kemudian SKT1 memilih
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perbedaan kelembapan pada karesidenan yang tertinggi yaitu
karesidenan Besuki-Malang. Cara SKT1 dalam memperoleh
kesimpulan kurang tepat, dikeranakan data yang diperoleh
sebelumnya mengalami kesalahan rumus pada saat mencari
prediksi kelembapannya. Pada tahap ini terlihat bahwa SKTI1
melakukan aktivitas mengatribusikan, yaitu membuat kesimpulan
dari penyelesaian soal dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan
dalam soal, akan tetapi cara memperoleh kesimpulan kurang tepat,
dikarenakan kesalahan dalam menghitung rumus persamaan garis
regresi tersebut.

Tabel 4.5
Berpikir Analitis SKT1

No

Indikator Berpikir

Analitis Deskripsi

Membedakan SKT1 menunjukkan aktivitas membedakan dengan
memulai pengerjaan soal dengan memecah data dari soal,
kemudian mengelompokkan data tersebut ke dalam tiga
karesidenan yaitu karesidenan Besuki, karesidenan
Malang, dan karesidenan Surabaya. Kemudian SKT1
membuat-tabel berdasarkan masing-masing karesidenan
sesual dengan urutan data pada soal. Setelah itu SKT1
menyimbolkan ' variabel-variabelnya ‘seperti rata-rata
sebagai x dan kelembapan sebagai y. Dilanjutkan dengan
SKTL1 mengolah: data pada setiap karesidenan dengan
menambahkan " kolom untuk mempermudah mencari
persamaan regresi yaitu Y x,Yy,Yxy,Yx?%,%, V.
Adapun hasil perhitungan dari tiap karesidenan sebagai
berikut:

e  Besuki: Yx=107,4, Yy =3311, Yxy=

8886,26, Y, x? = 2886,28,% = 26,85,y = 82,77.
e Surabaya: Yx=2853 Yy=2421, Yxy =
6883,7, Y x? = 2425,37,% = 28,4,y = 80,7
e Malang: Yx =133, Xy =405, Y xy = 10724,
Y x? =3563,4,x = 26,6,y = 81
Hal ini menunjukkan bahwa SKT1 melakukan proses
membedakan.

Mengorganisasikan | SKT1 menunjukkan aktivitas mengorganisasikan bagian
(@) dengan baik pada awal penyelesaian soal. SKT1
mencari persamaan garis regresi diawali dengan mencari

SSx

b menggunakan rumus b = - %, dengan ssy, = Y xy —
X

X,
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No

Indikator Berpikir
Analitis

Deskripsi

2
(Zx)n@yl dan ssy, =Y x2— % sehingga didapatkan

b =—-1,46, setelah itu menghitung a =7y — bx,
sehingga diperoleh a = 121,98 dilanjutkan dengan
menyusun persamaan regresi y =a+ bx yaitu y =
121,98 — 1,46x. SKT1 langsung mensubstitusi nilai x =
32 ke dalam persamaan, sehingga diperoleh hasil y =
75,26. Pada karesidenan Malang, SKT1 mendapatkan
nilai b = —1,91, namun saat mencari nilai a, SKT1 salah
mensubstitusi nilai x menjadi x. Sehingga diperoleh hasil
yang tidak valid yaitu a = 81 — (—1,91)x. Oleh Karena
itu, persamaan garis yang diperoleh juga keliru yaitu y =
142,12 dengan x = 32. Pada karesidenan Surabaya,
SKT1 melakukan kesalahan serupa pada karesidenan
Malang, yaitu salah dalam mencari nilai a, sehingga
memperoleh hasil a = 80,7 — (—1)x, dan ketika x = 32
diperoleh y = 112,7. Pada bagian akhir SKT1 mencoba
mengorganisasikan hasil tersebut, dengan
membandingkan kelembapan yang diprediksi antar
karesidenan. SKT1 mencari selisih dari kedua
karesidenan, akan tetapi karena salah di awal pengerjaan,
maka hasil akhir yang diperoleh juga salah. Dengan
demikian SKT1 menunjukkan aktivitas
mengorganisasikan bagian (a) dengan menggunakan
rumus yang sesuai untuk menyelesaikan bagian-bagian
soal. SKT1 juga menunjukkan aktivitas
mengorganisasikan bagian (b) dengan menghubungkan
hasil kelembapan dari masing-masing karesidenan,
walaupun hasil yang diperoleh kurang tepat, dikarenakan
kurangnya ketelitian dalam substitusi nilai dan
menghitung operasi matematika.

Mengatribusikan

SKT1 menunjukkan bahwa ia memperoleh kesimpulan
dengan membandingkan. . perbedaan _kelembapan antar
karesidenan.’ ' SKT1 = menghitung  selisihn kelembapan
antara Kkaresidenan Besuki-Surabaya sebesar 6,48 dan
Besuki-Malang sebesar 22,94. SKT1 kemudian memilih
karesidenan dengan selisih kelembapan tertinggi, yaitu
Besuki-Malang, sebagai kesimpulannya. Namun cara
SKT1 dalam menarik kesimpulan kurang tepat karena
data yang digunakan mengalami kesalahan dalam
perhitungan prediksi kelembapan, yakni pada penerapan
rumus persamaan garis regresi. Pada tahap ini terlihat
bahwa SKT1 melakukan aktivitas mengatribusikan, yaitu
menarik kesimpulan pada soal, meskipun yang diperoleh
menjadi  kurang tepat karena kesalahan dalam
perhitungan sebelumnya.




b. Subjek SKT2

* Vecendensn

X( =
o ] Voo Do uguwers bordowom , Jew ver . dar pbowndo-
t;‘:‘.l’f.‘:‘:“ w:::: «:::‘ S o bk, Linagors. amatarg , fosswen. dor  Qeinuian

Guiaveua \udih

.&Ahu{.s Qechedasn  Kelewsbagen yorg lebib  eldewt

Yoi  Geeay, Sidoorps dan saobwys:

70

Membedakan

Mengorganisasikan

(b)

* Yaway:
SO fadar mlar X
Celaubager + Y
* \Yecondana  bomk[ X | Y| xy o
Ranyuwona 23,2 l B | 224 (1%.4 wro w4 a4
Bondo uom 35,6 | 806 | 26sas | gosne |4 3 * —/’“ A
Jeusyer 208 | O [ 2244 Adag | r g oo quuMe S m‘.\ . WwR
Sbonds g | 8| 2ma]ana G
£xe | £ye | £xye | &xF
014|210 | utpw] aates
%4 x*
W \wendenan  mavny [ ¥ | Y
Dab 22,2 | 8.4 | \aL24t] 492,84
. PR
Luwajong we|ts |22 2wl , 2. — 7
Matang M| A9 | 2009 '4\(-\11‘! .
3 L 1}
Qasu cuan I 2 || ns0q | a4 <
Qeobelieg 9o l 204 | 238 | 20| B0k AL
| T | g | £79- | £ A0
‘ 43 | 4o0s | 1042 | 5634
1 .
\ x
% \bacedbaran  Sucabay. | X 9 o) 5 i [T SN
24| s | 2314k | BLiSe >
Grem\ " il %
/S e . w3
Sidoay 24| 80 | 2232 Lo A
Sucabays 28,5 | Q.| 2291, | 82,28
| iys | Exys
| o 54 | 2471 | €80
e T Gt
9. aq v e ., W ) Gt
AR T i/ v
S SR G, a6 - A) Cana)
e D . ARG 28y
BN} Wi, e R 90, 01 d
Vede AR 2,99
3 RSN
Aanl v | O T oo |
TR Gl Don0 2N
LR 4 %003 a - [EIVE S
\2\, o8 P x 33 =0 Y a b
Yue norjo= e (22)
Ay g - LAt 87
. 1 * Malaay A2.2C
Mengorganisa
g g O A e TUFAN MRy -
sikan (a) . &N S EALZ W)
55 (oAM= (i) ( qos) w3, q - (rs24)
\‘ - 49 3 R 0 Y
! 2s.t = 24 | Witeans
; Y-l LILE ]
3
ol BLE
i At S L) () [° | Vemsavane  cegeen
| e Y radbx
H ol L8 =9 x
! S il T W - 32 =00 Al
i 9 13- Lo
i s LR - Lo (g
i 0.0
Do
\ Syl £ SERYCy)
o — Shuxr 30 L (8x)
i © LRy - (5.3) (2421 [
. -Gl 3 s 2415.33 . (8%.3)
3
o8 s = ey T34a33y L 243,
- =\ P -0m « 0,01
Z: 3 tygy
s boon- i) L3 Liay) ?A""“"“‘“" Centen
. ogum 5L s R R
1 1 PRI W T Py A
Mengatribusikan s = LS e
* . bh.CY

Gambar 4.5 Hasil Berpikir Analitis SKT2
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1) Membedakan
Proses pada tahap membedakan terlihat ketika subjek
memecahkan masalah kontekstual menjadi sub-sub masalah yang
bersifat kontekstual serta konsep matematika yang relevan. Subjek

SKT2 pada tahap membedakan dapat dilihat dari lembar jawaban

SKT?2 berikut:
X ”~ wyer . das nbwado-
02‘ . Resdin dan Vol Dowyuwors + ‘oadiuom , 30 .L Yolega &
ku:i\dwn busue :\’ or Yo b,&,l.nnd)oﬂl-“"’"?""“"’"‘ e O°
tfuadoan waarg Ad 'ﬂk Jai  Geeak, Sidsorp, dan satoboy=:
* Ceegdensn  Guiayoya \udih
* dibgs o Qucbcdasn  telombapn Yoty lebib  eldan
b daway
SO\ fata- @lar X
ke\mhw 1y
® \eeanfenca Wom® X[ Y| x9 | x Memecahkan
Banyuuona 232 | © | 224 [1%.44 r x| 9 a0 l masalah
Bordo wom 35,6 | 846 | 20t | Gosone |4 2 = =< 4 kontekstual
Jowyer %8 |9 [2204 2t | s g - ey 20 wR ..
" A menjadi sub-sub
Sivwbonlo 2.8 fls| 22659 /372.84
AETAREE masalah yang
| g ates | .
bersifat
. kontekstual serta
w \4 Jeqsn  matavg. x 9 % e
| e ——— A konsep
Hals 22,2 | W4 \902,48] 292,94 ;
W L matematika yang
Lunajong 1w | 85 | 2298 (A& | v x - —
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Gambar 4.6
Jawaban Indikator 1 SKT2
Berikut hasil wawancara dengan subjek SKT2:

Peneliti  : Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal
tersebut?

SKT?2 : Eee awalnya sayakan baca soalnya dulu kak, trus saya tulis apa
yang diketahui dan ditanya dalam soal kayak menuliskan nama kota
yang masuk ke karesidenan Besuki, Malang, sama Surabaya. Ee trus
kalau yang ditanyakan itu perbedaan kelembapan yang lebih ekstrim
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kan. Abis itu saya memisalkan suhu rata-rata = x, kelembapan = y.
Saya juga buat tabel dari tiga karesidenan itu kak. (sambil
menunjukkan tabel ketiga karesidenan tersebut). Eee trus saya juga
mencari Y. x,%Y,%xy, > x? dan juga nyari rata-rata x dan y nya
soalnya nanti kepake buat masukkan ke dalam rumus persamaan

regresi.

Peneliti : Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu
peroleh dari soal?

SKT2 D Jadi itu kak, kan di soal itu udah diketahui nama kota sama

karesidenannya. Saya tinggal buat kelompok aja, kota-kota yang
masuk karesidenan Besuki, Malang sama Surabaya. Saya tulisnya per
karesidenan, biar nanti saya gampang liat datanya.

Berdasarkan Gambar 4.6 dan hasil wawancara dengan SKT2
terlihat bahwa subjek SKT2 memulai penyelesaian soal dengan
menuliskan nama kota yang termasuk ke dalam masing-masing
karesidenan, seperti karesidenan Besuki terdiri dari Banyuwangi,
Bondowoso, Jember, Situbondo; karesidenan Malang terdiri dari
Batu, Lumajang, Malang, Pasuruan, Probolinggo; karesidenan
Surabaya terdiri dari Gresik, Sidoarjo, Surabaya. SKT2
mengurutkan data dalam tabel sesuai dengan urutan data pada soal.
Kemudian subjek SKT2 juga menuliskan hal yang ditanyakan
dalam soal yaitu perbedaan kelembapan yang lebih ekstrim. Subjek
SKT2 menyimbolkan suhu rata-rata, sebagai x dan kelembapan
sebagai y. Setelah itu SKT2 membuat tabel berdasarkan data dari
masing-masing karesidenannya. Pada tabel pertama yaitu
karesidenan Besuki, SKT2 menambahkan kolom untuk mencari
xy,x2, ¥ x,Yy,Yxy,¥ x?, ia juga menghitung rata-rata x dan
rata-rata y. Adapun hasil dari kolom pendukungnya yaitu ), x =
107,4, ¥y =331,1 Y xy = 8886,26, Y. x? = 2886,28, x¥ =

26,85, y = 82,78.
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Kemudian SKT2 melanjutkan penyelesaian dengan membuat
tabel kedua yaitu tabel karesidenan Malang. SKT2
mensubstitusikan nilai variabel x dan y dari kota yang termasuk
karesidenan Malang yang diketahui dari soal ke dalam tabel
karesidenan Malang. SKT2 menambahkan kolom pendukung yaitu
xy, x4, x,Yy,Yxy, Xx%,%,y dan memperoleh hasil Y x =
133, Yy = 405, Y xy = 10724, ¥ x* = 3563,4, X = 26,6,

y = 81. Setelah itu SKT2 melanjutkan pengerjaannya dengan
membuat tabel ketiga yaitu tabel karesidenan Surabaya yang terdiri
dari Gresik, Sidoarjo, dan Surabaya. SKT2 mensubstitusikan nilai
variabel x dan y dari kota yang termasuk karesidenan Surabaya
yang diketahui dari soal ke dalam tabel karesidenan Surabaya.
SKT2 menambahkan kolom pendukung yaitu
xy, 2, ¥ x, Ny, Yxy, Y x?,%y dan memperoleh hasil Y x =
85,3, Yy =242,1, Y xy = 6883,7, ¥ x% = 242537, X =

28,43, y'= 80,7. Pada tahap in terlihat bahwa 'SKT2 melakukan
aktivitas membedakan, terbukti dari cara ia mengelompokkan data
yang diperoleh dari soal. SKT2 mengelompokkan data berdasarkan
karesidenan Besuki, Malang, dan Surabaya. Kemudian ia juga
menggunakan  konsep matematika yang sesuai karena
menggunakan beberapa perhitungan matematika seperti mencari
>x,Yv,Yxy, Yx?,%,y yang digunakan dalam mencari

persamaan garis regresi yang ditanyakan dalam soal.
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Proses pada tahap mengorganisasi dapat terlihat ketika subjek

(a) menggunakan rumus, konsep atau prosedur yang cocok untuk

menyelesaikan ~ sub-sub  masalah  kontekstual

dan (b)

menghubungkan penyelesaian sub-sub masalah dengan operasi

matematika yang sesuai. Pada tahap mengorganisasi dapat dilihat

pada lembar jawaban SKT2 berikut:

e —

(b)
Menghubungkan
penyelesaian sub
masalah dengan

operasi
matematika yang
sesuai
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Gambar 4.7

Jawaban Indikator 2(a)(b) SKT2

Berikut hasil wawancara dengan subjek SKT2:

Peneliti  :Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub
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masalah yang sudah diuraikan?
SKT?2 . ee saya pakai rumus persamaan regresi yang y topi itu kak, yang

¥y = a + bx. Pertama-tama saya nyari b dulu, pakek rumus zzﬂ dan a
XX

pakai rumus rata-rata y dikurangi b kali rata-rata x kak, ee trus
dimasukkan ke rumus jadi y = 121,98 — 1,46x di karesidenan
Besuki. Di karesidenan Malang saya juga mencari b dan a lagi kak,
hasil persamaannya y = 131,81 — 1,91x di karesidenan Surabaya
hasil persamaannyay = 51,57 — x

Peneliti  : Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

SKT2 : ee jadi karena tadi persamaannya udah ketemu, kayak yang
karesidenan Besuki itu ¥ = 121,98 —1,46x, nah terus, saya
masukkan nilai suhu rata-ratanya yaitu 32, maka x = 32, jadi tinggal
dihitung gitu kak, hasilnya § = 72,26. Trus yang karesidenan Malang
juga saya pakek cara yang sama, dimasukkan nilai x = 32 trus
dihitung, hasilnya § = 70,69 dan karesidenan Surabaya hasilnya y =
83,57 gitu kak

Berdasarkan Gambar 4.7 dan hasil wawancara dengan SKT2,
terlihat bahwa SKT2 memulai mengerjakan soal dengan mencari
persamaan garis regresi dengan rumus y = a + bx. Subjek SKT2
menggunakan rumus persamaan garis regresi tersebut untuk
mencari persamaan regresi pada karesidenan Besuki dengan

Sxy

o of]_o S. . .
mencari nilai b menggunakan rumus . SSxy diperoleh dari
XX

% w, SKT2 ' ‘mensubstitusikan - nilai yang sudah

n

diperoleh” dari ‘tabel karesidenan ‘dan -memperoleh nilai ss,, =

Ex)?

—3,78 dan mencari ssy, diperoleh dengan rumus ) x? — —

memperoleh hasil 2,59, kedua nilai tersebut digunakan untuk
mencari nilai b yaitu zﬁ memperoleh hasil b = —1,46. Setelah
memperoleh nilai b, subjek SKT2 mencari nilai a menggunakan
rumus y — bx, dengan mensubstitusikan nilai y, X, b yang diperoleh

sebelumnya  sehingga memperoleh hasil 121,98. Lalu

mensubstritusi nilai a dan b ke dalam persamaan garis regresi
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sehingga diperoleh persamaan garis regresi y = 121,98 — 1,46x.
Kemudian dilanjutkan dengan mencari kelembapan jika suhu rata-
ratanya 32°C, SKT2 mensubstitusikan x = 32 pada persamaan
garis regresi karesidenan Besuki, sehingga memperoleh hasil
kelembapan yaitu 9 = 72,26. Hasil yang diperoleh pada
karesidenan Besuki tersebut kurang tepat, karena SKT2 kurang
teliti dalam melakukan operasi pengurangan.

Selanjutnya pada karesidenan Malang, SKT2 mencari nilai

SSyy ~menggunakan —rumus SSy, = )Xy — W, dengan
memperoleh hasil —49, kemudian mencari nilai SSyx
. 2 (Ex? .
menggunakan rumus SS,, = ), x° — pa— memperoleh hasil 25,6,
i Y 7~ ., SSxy _ —49
dilanjutkan dengan mencari nilai b yaitu . T i —-1,91.

Setelah itu SKT2 mencari nilai a yaitu a =y —bX, ia
mensubstitusikan nilai y, b, dan a ke 'dalam rumus, sehingga
memperoleh hasil yaitu-a = 131,81. Selanjutnya pada saat mencari
kelembapan pada suhu rata-rata-32°C, maka ia mensubstitusikan
nilai x = 32 ke dalam rumus persamaan garis regresi tersebut,
sehingga memperoleh hasil substitusi SKT2 yaitu y = 70,69.

Pada karesidenan Surabaya, SKT2 mencari nilai ss,,,
menggunakan rumus SSy, = Y, xy — (Zx)nﬁ’ dengan memperoleh
hasil —0,01, dilanjutkan dengan mencari nilai ss,, menggunakan

2
TUMUS SSy, = 2, X2 —%, memperoleh hasil 0,01, dilanjutkan
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SSxy _ -0,01
SSxx 0,01

dengan mencari nilai b yaitu = —1. Setelah itu SKT2

mencari nilai a yaitu a = y — bx, SKT2 mensubstitusikan nilai y
dan b dan a ke dalam rumus tersebut, sehingga memperoleh hasil
a = 51,57. Hasil perhitungan tersebut kurang tepat, SKT2 salah
dalam menghitung operasi penjumlahan yaitu a = 80,7 —
(—1)(28,43), seharusnya hasilnya 109,13, namun hasil tersebut ia
kurangi sehingga mendapatkan hasil akhir 51,57. Selanjutnya pada
saat mencari kelembapan pada suhu rata-rata 32°C, SKT2
mensubstitusikan nilai x = 32 ke dalam rumus persamaan garis
regresi tersebut, sehingga memperoleh hasil substitusi SKT2 yaitu
¥y = 51,57 — x, ¥ = 83,57. Hasil yang diperoleh tersebut tentunya
kurang tepat dikarenakan SKT2 salah dalam menentukan nilai a,
dan juga SKT2 menggunakan operasi penjumlahan pada saat
menghitung y, seharusnya menggunakan operasi pengurangan,
karena nilai x-nya negatif.

Pada tahap ,ini terlihat bahwa SKT2 melakukan aktivitas
mengorganisasikan bagian (a) yaitu menggunakan rumus yang
cocok untuk menyelesaikan sub-sub masalah kontekstual tersebut,

terbukti dari cara ia mencari persamaan garis regresi menggunakan

SSxy

beberapa rumus seperti mencari b menggunakan rumus b = —
XX

xx)?

n b

E0EY)
n

dengan  sSy, = X xy — dan  sSy, = Y x? —

kemudian mencari a dengan rumus a =Yy —bx. la juga
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mensubstitusikan nilai suhu rata-rata atau x ke dalam persamaan
karesidenan Besuki, Malang dan Surabaya, namun hasil yang
diperoleh kurang tepat, dikarenakan kurangnya ketelitian SKT2
dalam menghitung operasi matematika. SKT2 juga melakukan
aktivitas mengorganisasikan bagian (b) yaitu menghubungkan
penyelesaian sub masalah dengan operasi matematika yang sesuai
yaitu SKT2 mensubstitusikan nilai x yang diperoleh dari soal ke
dalam persamaan pada masing-masing karesidenan walaupun
masih ada kesalahan dalam pengerjaan.
3) Mengatribusikan

Proses pada tahap mengatribusikan terlihat ketika subjek
membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan permasalahan.
Pada tahap mengatribusikan atau mengambil kesimpulan dari hasil

penyelesaian soal ini dapat dilihat langsung pada lembar jawaban

SKT2 berikut:
Jad Pechedann Peling okgfanm | afit- b [ s Aen;n Sursabay<. Membuat
- kesimpulan
Gambar 4.8 untuk
menjawab
Jawaban Indikator 3 Subjek SKT2 pernyataan
. . . permasalahan
Berikut hasil wawancara dengan subjek SKT2:

Peneliti  : Bagaimana cara kamu mencari perbedaan kelembapannya?

SKT?2 : ee saya liat dari hasilnya kak, milih yang nilai kelembapannya
paling tinggi, trus saya bandingkan sama yang rendah. Jadi, yang
paling tinggi itu ya berarti yang kelembapannya paling beda. Jadi itu
yang saya pilih kak, karena dia ekstrim gitu.

Peneliti : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu
sebutkan?
SKT?2 : ee jadi, dari hasil yang saya hitung itu, kelembapan yang paling

ekstrim itu ada di karesidenan Surabaya, kak. Karena nilai yang
paling tinggi dari yang lain.
Peneliti : Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?
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SKT?2 : Saya kan udah ngitung nilai ¥ dari masing-masing karesidenan,
ternyata yang paling tinggi di Surabaya, trus saya simpulin aja yang
paling tinggi yaitu karesidenan Surabaya, karena saya pikir itu yang
dimaksud ekstrim.

Berdasarkan Gambar 4.8 dan cuplikan wawancara dengan
SKT2, terlihat bahwa SKT2 memperoleh kesimpulan berdasarkan
memilith prediksi kelembapan yang tertinggi antara ketiga
karesidenan. Dalam mencari perbedaan kelembapan yang paling
ekstrim, SKT2 melihat hasil dari prediksi kelembapan pada
masing-masing karesidenan, kemudian SKT2 memilih nilai
kelembapan yang paling tinggi, karena SKT2 mengira bahwa
kelembapan yang paling ekstrim yang ditanyakan pada soal
merupakan kelembapan yang paling tinggi. Kesimpulan yang
diperoleh  tentunya kurang tepat, dikarenakan maksud dari
pertanyaan pada soal itu adalah perbedaan yang paling ekstrim
antara dua gabungan karesidenan yaitu antara karesidenan Besuki-
Surabaya' dan" karesidenan Besuki-Malang. Hal 'ini menunjukkan
bahwa SKT2 kurang memahami apa yang ditanyakan pada soal.
Hal itu dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek SKT2
yang mana ia mengambil kesimpulan pada soal berdasarkan hasil
kelembapan yang paling tinggi pada salah satu karesidenan saja,
tidak mencari perbedaan antara dua gabungan karesidenan. Pada
tahap ini  terlihat bahwa SKT2 melakukan aktivitas
mengatribusikan, yaitu membuat kesimpulan dari penyelesaian

soal, akan tetap kesimpulan yang diperoleh kurang tepat,



80

dikarenakan SKT2 kurang memahami maksud dari pertanyaan

pada soal. SKT2 tidak mencari selisih dalam menentukan

perbedaan yang lebih ekstrim antara kedua gabungan karesidenan

yaitu antara karesidenan Besuki-Surabaya dan karesidenan Besuki-

Malang.

Tabel 4.6
Berpikir Analitis SKT?2

No

Indikator Berpikir
Analitis

Deskripsi

Membedakan

SKT2 menunjukkan bahwa ia memulai penyelesaian soal
dengan mengelompokkan kota-kota ke dalam masing-
masing karesidenan, yaitu: karesidenan Besuki terdiri dari
Banyuwangi, Bondowoso, Jember, Situbondo,
karesidenan Malang terdiri dari Batu, Lumajang, Malang,
Pasuruan, dan Probolinggo, serta karesidenan Surabaya
terdiri dari  Gresik, Sidoarjo, Surabaya. SKT2
mengurutkan data sesuai dengan urutan pada soal dan
menuliskan hal yang ditanyakan, vyaitu perbedaan
kelembapan yang lebih ekstrim. SKT2 menyimbolkan
informasi yang diperoleh dan ditanyakan suhu rata-rata
sebagai x dan kelembapan sebagai y. SKT2
mengelompokkan data dengan membuat tiga tabel
karesidenan. SKT2 menambahkan kolom  seperti
Yx,Xy,xxy,Xx?,% . Adapun hasil yang diperoleh:

Besuki: Y x = 107,4, Yy = 331,1, ¥ xy = 8886,26,
Y«x? =.2886,28,x =/ 26,85,y = 82,78.
Malang: Yx =133, Yy =405, Y xy = 10724,
Y x%2=3563,4,% = 26,6,y = 81
Surabaya: Y, x = 85,3, Yy = 242,1, Y xy = 6883,7,
Y x? =12425,37, % = 28,43,y = 80,7
Hal ini menunjukkan bahwa SKT2 melakukan aktivitas
membedakan.

Mengorganisasikan

SKT2 melanjutkan pengerjaan soal dengan mencari
persamaan garis regresi ¥ = a + bx untuk masing-masing
karesidenan. SKT2 menggunakan rumus b = Zzﬂ dengan
XX
menghitung ss,y, = ¥ xy — (leﬂ dan ss,, = Y x% —

E0% R .
—, lalu mencari a =y —bx. Untuk karesidenan

~

Besuki, SKT2 memperoleh persamaan 9y = 121,98 —
1,46x dan prediksi kelembapan pada suhu 32°C sebesar
72,26, hasil tersebut keliru, karena SKT2 tidak
menghitung ulang hasil pengerjaannya. Pada karesidenan
Malang, diperoleh persamaan § = 131,81 —191x
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No

Indikator Berpikir
Analitis

Deskripsi

dengan hasil prediksi kelembapan 70,69. Pada karesidenan
Surabaya, SKT2 melakukan kesalahan dalam menghitung
a, menghasilkan persamaan yang tidak tepat, sehingga
prediksi kelembapannya juga keliru. Dalam menentukan
kelembapan yang paling ekstrim, SKT2 hanya
membandingkan nilai prediksi yang tertinggi, bukan
mencari selisih antar karesidenan seperti yang ditanyakan
dalam soal. Secara keseluruhan, SKT2 menunjukkan
aktivitas mengorganisasikan bagian (a) menggunakan
rumus regresi yang sesuai, serta bagian (b) mensubstitusi
nilai  suhu ke dalam persamaan masing-masing
karesidenan. Namun, kurangnya ketelitian SKT2 dalam
perhitungan dan keliru dalam memahami soal yang
menyebabkan hasil akhir kurang tepat.

Mengatribusikan

SKT2 menarik kesimpulan bahwa karesidenan yang
paling eksrem berasal dari karesidenan dengan nilai
prediksi kelembapan tertinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa SKT2 kurang memahami maksud soal, karena
tidak membandingkan selisih kelembappan antara dua
gabungan karesidenan seperti yang diminta. Pada tahap ini
SKT2 melakukan aktivitas mengatribusikan yaitu menarik
kesimpulan dari hasil penyelesaian. Namun kesimpulan
yang diperoleh tidak tepat akibat kesalahan pemahaman
terhadap pertanyaan.

Tahapan berpikir analitis siswa kecemasan matematika tinggi dapat dilihat dalam

tabel dan diagram berikut:

Tabel 4.7
Berpikir Analitis Siswa Kecemasan Matematika Tinggi
Indikator Deskripsi
Berpikir Kesimpulan
Analitis SKT1 SKT2 P
Membedakan | SKT1 menunjukkan aktivitas | SKT2 menunjukkan bahwa | Subjek kecemasan
membedakan dengan memulai | ia memulai penyelesaian | tinggi membuat tabel
pengerjaan soal dengan memecah data | soal dengan | berdasarkan informasi

seperti

data tersebut ke dalam tiga karesidenan

rata-rata  sebagai

dari soal, kemudian mengelompokkan | mengelompokkan kota- | dari 3 karesidenan yaitu
kota ke dalam masing- | karesidenan Besuki,
yaitu karesidenan Besuki, karesidenan | masing karesidenan, yaitu: | karesidenan  Malang,

Malang, dan karesidenan Surabaya. | karesidenan Besuki terdiri | dan karesidenan
Kemudian SKT1 membuat tabel | dari Banyuwangi, | Surabaya. = Kemudian
berdasarkan masing-masing | Bondowoso, Jember, | menyimbolkan
karesidenan sesuai dengan urutan data | Situbondo, karesidenan | sebagai X
pada soal. Setelah SKT1 | Malang terdiri dari Batu, | kelembapan sebagai .
menyimbolkan  variabel-variabelnya | Lumajang, Malang, | Dilanjutkan dengan

X dan | Pasuruan, dan Probolinggo, | menambahkan  kolom
kelembapan sebagai y. Dilanjutkan | serta karesidenan Surabaya | pendukung dalam
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Indikator Deskripsi

Berpikir Kesimpulan

Analitis S SN
dengan SKT1 mengolah data pada | terdiri dari Gresik, | mencari persamaan
setiap karesidenan dengan | Sidoarjo, Surabaya. SKT2 | garis regresi vyaitu
menambahkan kolom untuk | mengurutkan data sesuai | X x,Yy,) xy
mempermudah mencari  persamaan | dengan urutan pada soal | ,Y x?,%,y. Dapat
regresi yaitu | dan menuliskan hal yang | disimpulkan bahwa
Yx,Xy,.Yxy,Yx?,%,5. Adapun | ditanyakan, yaitu | siswa dengan
hasil perhitungan dari tiap karesidenan | perbedaan kelembapan | kecemasan matematika

sebagai berikut:
Besuki: Yx=1074, Yy =
331,1, Y xy = 8886,26, Y x? =
2886,28,x = 26,85,y = 82,77.
Surabaya: Y»x=853 Yy=
242,1, Y xy = 6883,7, Y x2 =
2425,37,x = 28,4,y = 80,7
Malang: Y x =133, )y = 405,
Yxy =10724, Y x* =
3563,4,x = 26,6,y = 81

Hal ini menunjukkan bahwa SKT1

melakukan proses membedakan.

yang lebih ekstrim. SKT2
menyimbolkan  informasi
yang diperoleh dan
ditanyakan suhu rata-rata
sebagai x dan kelembapan
sebagai y. SKT2
mengelompokkan data
dengan membuat tiga tabel
karesidenan. SKT2
menambahkan kolom
seperti
Tx, 2y, Xxy, nx? %y,
Adapun hasil yang
diperoleh:
Besuki: Y x =107,4,
Yy =3311 Yxy=
8886,26, Y x2 =
2886,28,x =
26,85,y = 82,78.
Malang: >x =133,
Xy =405 Yxy=
10724, ¥ x% =
3563,4,x = 26,6,y =
81
Surabaya: ) x = 85,3,
Yy=2421, Yxy =
6883,7, Y x2'=
2425,37,x =
28,43,y = 80,7
Hal  ini  menunjukkan
bahwa SKT2 melakukan
aktivitas membedakan.

tinggi melakukan
proses membedakan.

Mengorganisa
sikan

SKT1 menunjukkan aktivitas
mengorganisasikan bagian (a) dengan
baik pada awal penyelesaian soal.
SKT1 mencari persamaan garis regresi

diawali dengan mencari b

menggunakan rumus b = Zzﬂ dengan
XX

SSyy = XXy — B0GY)  yan SSyxy =

n

Yx?— %, sehingga didapatkan b =

n
—1,46, setelah itu menghitung a =

y —bx, sehingga diperoleh a =
121,98 dilanjutkan dengan menyusun

SKT2 melanjutkan
pengerjaan soal dengan
mencari persamaan garis

regresi ¥ = a + bx untuk
masing-masing

karesidenan. SKT2
menggunakan rumus b =

zﬂ, dengan menghitung
XX
E0Ey)
55y = X xy — ZOE
2
dan  sSu, = Y x% — UL

n

lalu mencari a =y — bx.

Subjek kecemasan
matematika tinggi
menggunakan prosedur
yang sesuai dalam
mencari persamaan
garis regresi y =a+
bx, dengan mencari
nilai  a dan b
menggunakan  rumus
yang sama sehingga
memperoleh hasil
persamaan garis regresi
pada  masing-masing
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Indikator Deskripsi

Berpikir Kesimpulan

. SKT1 SKT2
persamaan regresi ¥ = a + bx yaitu | Untuk karesidenan Besuki, | karesidenan
9 =121,98 — 1,46x. SKT1 langsung | SKT2 memperoleh | berdasarkan urutan
mensubstitusi nilai x = 32 ke dalam | persamaan ¥ = 121,98 — | data dalam tabel yang
persamaan, sehingga diperoleh hasil | 1,46x dan prediksi | diperoleh.
$ = 75,26. Pada karesidenan Malang, | kelembapan pada suhu | Setelah  memperoleh
SKT1 mendapatkan nilai b = —1,91, | 32°C sebesar 72,26, hasil | persamaan, subjek
namun saat mencari nilai a, SKT1 | tersebut keliru, karena | mensubstitusikan suhu
salah mensubstitusi nilai ¥ menjadi x. | SKT2 tidak menghitung | yaitu 32 ke dalam
Sehingga diperoleh hasil yang tidak | ulang hasil pengerjaannya. | masing-masing
valid yaitu a = 81 — (—1,91)x. Oleh | Pada karesidenan Malang, | persamaan, sehingga
Karena itu, persamaan garis yang | diperoleh persamaan 7 = | didapatkan  prediksi
diperoleh juga keliru yaitu 9 = 142,12 | 131,81 —1,91x  dengan | kelembapan pada
dengan x = 32. Pada karesidenan | hasil prediksi kelembapan | setiap karesidenan pada
Surabaya, SKT1 melakukan kesalahan | 70,69. Pada karesidenan | suhu 32°C.  Subjek
serupa pada karesidenan Malang, yaitu | Surabaya, SKT2 | kurang teliti dalam
salah dalam mencari nilai a, sehingga | melakukan kesalahan | memperoleh
memperoleh hasil a = 80,7 — (—1)x, | dalam  menghitung  a, | persamaan garis regresi
dan ketika x =32 diperoleh $ = | menghasilkan persamaan | sehingga hasil yang

112,7. Pada bagian akhir SKT1
mencoba mengorganisasikan  hasil
tersebut, dengan  membandingkan

kelembapan yang diprediksi antar
karesidenan. SKT1 mencari selisih dari
kedua karesidenan, akan tetapi karena
salah di awal pengerjaan, maka hasil
akhir yang diperoleh juga salah.
Dengan demikian SKT1 menunjukkan
aktivitas mengorganisasikan bagian (a)
dengan menggunakan rumus yang
sesuai untuk menyelesaikan bagian-
bagian soal. SKT1 juga menunjukkan
aktivitas mengorganisasikan bagian (b)

dengan menghubungkan hasil
kelembapan  * dari © “masing-masing
karesidenan, walaupun. hasil yang

diperoleh kurang tepat, dikarenakan
kurangnya ketelitian dalam substitusi

yang tidak tepat, sehingga
prediksi  kelembapannya
juga keliru. Dalam
menentukan  kelembapan
yang paling ekstrim, SKT2

hanya membandingkan
nilai prediksi yang
tertinggi, bukan mencari
selisih antar karesidenan
seperti yang ditanyakan
dalam soal. Secara
keseluruhan, SKT2
menunjukkan aktivitas

mengorganisasikan “bagian
(a). menggunakan; ~rumus
regresi- yang sesuai, serta
bagian (b). mensubstitusi
nilai = suhu ke dalam
persamaan masing-masing
karesidenan.

diperoleh kurang tepat.
Subjek kesulitan dalam
mencari selisih
perbedaan kelembapan
suhu antar karesidenan.

Dapat disimpulkan
bahwa siswa
kecemasan matematika
tinggi melakukan

proses mengorganisasi,
walaupun hasil yang
diperoleh kurang tepat.

nilai dan  menghitung  operasi Namun,

matematika. kurangnya ketelitian SKT2

dalam  perhitungan dan

keliru dalam memahami

soal yang menyebabkan

hasil akhir kurang tepat.

Mengatribusi | SKT1  menunjukkan  bahwa ia | SKT2 menarik kesimpulan | Subjek kecemasan
kan memperoleh  kesimpulan ~ dengan | bahwa Kkaresidenan yang | matematika tinggi
membandingkan perbedaan | paling eksrem berasal dari | menuliskan kesimpulan

kelembapan antar karesidenan. SKT1
menghitung selisih kelembapan antara
karesidenan Besuki-Surabaya sebesar
6,48 dan Besuki-Malang sebesar 22,94.
SKT1 kemudian memilih karesidenan
dengan selisih kelembapan tertinggi,

karesidenan dengan nilai
prediksi kelembapan
tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa SKT2
kurang memahami maksud
soal, karena tidak

berdasarkan hasil
prediksi  kelembapan
yang sudah diperoleh
sebelumnya. Dapat
disimpulkan bahwa
siswa kecemasan
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Indikator Deskripsi
Berpikir Kesimpulan
Analitis SKT1 SKT2
yaitu Besuki-Malang, sebagai | membandingkan selisih | matematika tinggi
kesimpulannya. Namun cara SKT1 | kelembappan antara dua | melakukan proses

dalam menarik kesimpulan kurang
tepat karena data yang digunakan
mengalami kesalahan dalam
perhitungan  prediksi  kelembapan,
yakni  pada  penerapan  rumus
persamaan garis regresi. Pada tahap ini
terlihat bahwa SKT1 melakukan
aktivitas ~ mengatribusikan,  yaitu
menarik  kesimpulan  pada  soal,
meskipun yang diperoleh menjadi
kurang tepat karena kesalahan dalam
perhitungan sebelumnya.

gabungan karesidenan
seperti yang diminta. Pada
tahap ini SKT2 melakukan
aktivitas mengatribusikan
yaitu menarik kesimpulan
dari hasil penyelesaian.
Namun kesimpulan yang
diperoleh tidak tepat akibat
kesalahan pemahaman
terhadap pertanyaan.

mengatribusikan,

walaupun hasil yang
diperoleh kurang tepat,
dikarenakan kesalahan

pada saat
pengoperasian  rumus
mencari persamaan

garis regresi.

?4}~«%

Keterangan:

: Melakukan tapi salah

: Indikator

OHI0

: Urutan kegiatan

: Kegiatan penyelesaian

: Kategori Subjek Kecemasan Matematika

: Melakukan ‘dengan benar

A = Membedakan: mengelompokkan soal ke dalam sub masalah

B = Mengorganisasikan;

(a) menggunakan

rumus

yang cocok dan (b)

menghubungkan penyelesaian dengan operasi matematika yang sesuai.
C = Mengatribusikan: menarik kesimpulan
1 = Mengelompokkan karesidenan Besuki
2 = Mengelompokkan karesidenan Malang
3 = Mengelompokkan karesidenan Surabaya
4 = Mengorganisasikan (a) karesidenan Besuki
5 = Mengorganisasikan (a) karesidenan Malang
6 = Mengorganisasikan (a) karesidenan Surabaya
7 = Mengorganisasikan (b) karesidenan Besuki
8 = Mengorganisasikan (b) karesidenan Malang
9 = Mengorganisasikan (b) karesidenan Surabaya

10 = Menarik kesimpulan

Gambar 4.9
Tahapan Berpikir Analitis Siswa Kecemasan Matematika Tinggi
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2. Proses Berpikir Analitis Siswa dengan Kecemasan Matematika

Rendah dalam Penyelesaian Soal Statistika Kelas XI di MA Madinatul

Ulum

Subjek berpikir analitis siswa dengan kecemasan matematika rendah

terdapat 2 siswa, sebagai berikut:

a. Subjek SKRI1
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Mengorganisasikan

b
SXx 22420, 33 - 242636
6% 2 6,01

A2 @0y ~(-1)(28.93)

N RON 2By

A s,
Hhrathx
521098 ~(x

Neregidenam ot
Ska X232

s 12198 -t qe (32)
lzi, 98 - 16 472
7, 26

Kereqsdonan Maann
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Sncnbonn 52 33401
-y acse)

kerecidenan Baguls Matlansy
Brewki 3 > 30,20

Mooy 55 = 3¢, bg
.20 = 30.69 = 9,53

(@)

4 Jass r(.f’?LDM' \“lllmb‘.tl.n Iy
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abanh Buwk - malang

Mengatribusikan

, Mengorganisasikan

(b)

Gambar 4.10
Hasil Berpikir Analitis SKR1
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1) Membedakan

Proses pada tahap membedakan terlihat ketika

subjek

memecahkan masalah kontekstual menjadi sub-sub masalah yang

bersifat kontekstual serta konsep matematika yang relevan. Subjek

SKR1 pada tahap membedakan dapat dilihat dari lembar jawaban

SKR1 berikut:

Memecahkan
masalah kontekstual
menjadi sub-sub
masalah yang bersifat
kontekstual serta
konsep matematika
yang relevan

Xy X’_,
230.4_17%9.89
1 16r, 9 fes .
\m\ ber i fr\_rgn
‘»\i benfo 2344 7“’1
22057 | 972,89
EXba g x5
8886.22 5 g, 20
l\(«tsdnm ﬂhlm@ X [ & ,,J“C _ Xa 3
I~ \ Bod 22,2 Wy [96q3 992, 89
o 2,8 8 [s238 78,3 _“
I\MN\I> 23,6 39 %04 17,}“,7 7
| [ iil\gl cuan - [ 768 sis0d 7%
| rrc\,u. o i 28,9 7.8 202, 32 | 06.5C
Exovs |E60105 |ERy: | £x= rd
= loFaquied —
]i 2266 | B 2B
koees denan Surnbayr x 9 Xy | a _1
6 rosk 23.9 gus (231946 Eobv/l‘(’_’
| . BN Zalits
Sibeacso 294 /0 M}J 0l 5
{ e —
$c\m(m7:\. 28. ¢ Qa & 22932,
! T T T g eea |G |2y o 69937 (8505 37
722y 77009 [

Gambar 4.11
Jawaban Indikator 1 SKR1

Berikut hasil wawancara dengan subjek SKR1:

Peneliti

SKR1

Peneliti

SKR1

:Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal
tersebut?

:Langkah pertama yang saya lakukan adalah mengelompokkan
datanya dulu, kak

:Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu
peroleh dari soal?

:Saya  mengelompokkan  data  berdasarkan  masing-masing
karesidenan. Disoal itu kan ada karesidenan Besuki, Karesidenan
Malang, dan karesidenan Surabaya. Karesidenan Besuki terdiri dari
Banyuwangi, Bondowoso, Jember, Situbondo. Karesidenan Malang itu
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ada Batu, Lumajang, Malang, Pasuruan, Probolinggo. Karesidenan
Surabaya itu ada  Gresik, Sidoarjo, Surabaya.  Setelah
mengelompokkan, saya memisalkan rata-rata sebagai x, kelembapan
sebagai y. Kemudian saya menambah kolom perhitungan seperti hasil
kali xy, x?, trus juga menghitung hasil dari Y. x,Yy,Yxy,Y x?,
sama rata-rata x, rata-rata y kak. (sambil menunjuk karesidenan
Besuki). Jadi di karesidenan Besuki Y, x = 107,4, Yy = 331,1,
Y xy = 8886,26, Y, x? = 2886,28, ¥ = 26,85,y = 82,775. Trus di
karesidenan Malang dan Surabaya juga sama kak. (sambil menunjuk
karesidenan Malang yang memperoleh hasil perhitungan Y, x =
133,Y y = 405,Y xy = 10724, Y. x* = 3563,4, ¥ = 26,6, y = 81,
dan pada karesidenan Surabaya memperoleh hasil Y, x = 85,3, Y,y =
242,1, ¥ xy = 6883,7, Y. x? = 2425,37, ¥ = 28,43,y = 80,7)

Berdasarkan Gambar 4.11 dan hasil wawancara dengan SKR1,
terlihat bahwa SKR1 memulai penyelesaian soal dengan
mengelompokkan  data  kemudian  menggambarkan tabel
berdasarkan masing-masing karesidenan dulu, yaitu tabel pertama
karesidenan Besuki yang terdiri dari Banyuwangi, Bondowoso,
Jember, Situbondo. SKR1 menggunakan urutan data yang sesuai
dengan urutan data dalam soal. Setelah itu, SKR1 mengubah rata-
rata suhu harian menjadi x, kelembapan disimbolkan y dan
mensubstitusikan nilai x dan y dari soal ke dalam tabel karesidenan
Besuki. SKR1 kemudian menambahkan kolom
xy,x2, ¥ x, Yy, Y xy,¥ x%,X, ¥ untuk mencari persamaan garis
regresi. Adapun hasil yang diperoleh yaitu ) x = 107,4, )y =
331,1, Y xy = 8886,26, Y x? = 2886,28, ¥ = 26,85, ¥ =
82,775.

Kemudian SKR1 menggambarkan tabel kedua yakni
karesidenan Malang terdiri dari Batu, Lumajang, Malang,

Pasuruan, Probolinggo. SKR1 menyimbolkan suhu rata-rata
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sebagai x dan kelembapan sebagai y, dan mensubstitusikan nilai x
dan y yang diperoleh dari soal ke dalam karesidenan Malang.
SKR1 menambahkan kolom xy,x%, Y x,Yy,Y xy,Y x?,%,y, dan
mencari persamaan garis regresi. Adapun hasil yang diperoleh yaitu
Yx =133,y =405Y xy = 10724,Y x* = 3563,4, ¥ =
26,6,y = 81.

Setelah itu SKR1 menggambarkan tabel ketiga yaitu
karesidenan Surabaya yang terdiri dari Gresik, Sidoarjo, Surabaya.
SKR1 menyimbolkan suhu rata-rata sebagai x dan kelembapan
sebagai y, kemudian mensubstitusi nilai x dan y dari soal ke dalam
tabel karesidenan Surabaya. SKRI1 juga menambahkan kolom
xy,x2,Yx, Yy, xy,Y x?,X,y dalam mencari persamaan garis
regresi. Adapun hasil penyelesaian yang diperoleh yaitu ) x =
85,3, Yy =2421, Y xy = 6883,7, ¥ x%2 = 2425,37,% = 28,43,
y = 80,7. Pada tahap ini terlihat bahwa SKR1 melakukan aktivitas
membedakan, terbukti-dari bagaimana ia memecah masalah yang
terdapat pada‘soal, yaitu memecah data berdasarkan masing-masing
karesidenannya ke dalam tabel, kemudian ia juga menggunakan
konsep matematika yang sesuai seperti menggunakan beberapa
data yang memudahkan dalam mencari persamaan garis regresi
seperti ditanyakan dalam soal tersebut.

2) Mengorganisasikan

Proses pada tahap mengorganisasi dapat terlihat ketika subjek
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(a) menggunakan rumus, konsep atau prosedur yang cocok untuk

menyelesaikan ~ sub-sub  masalah

kontekstual dan  (b)
menghubungkan penyelesaian sub-sub masalah dengan operasi

matematika yang sesuai. Pada tahap mengorganisasi dapat dilihat

pada lembar jawaban SKR1 berikut:

: 1 ) Vs
¥ Boswki ssaty > Xv —(_Q‘l_&t,b_ “radasy @)
- . i a) (%31 Ssxy s exye (ex) (£4)
2 A . 886,36 - (03) (1) 20ty
t 4 % 269955 ~(gp,5 (2931 Menggunakan
3§54 389 03 - P rumus yan
SS4R4F - 8886. 26 - 8590 > (2833 - 6883 3 yang
-39 > =001 cocok untuk
>
$5 %% 2 £x7 - (8240 menyelesaikan
3 2 ) 3 h )
i ey 2 . sub masalah
2.9880, 3 - Clog.q4)* i 28 ~C- ) (20-85) =292¢,3) -(85,3)
£ ' = kontekstual
A282,38+39,
= 2.688(.38 - 2 883,69 s
Arzigg $Xx 2
2269 - 29 2¢, 3} - 24 26 36
b -3 b:athx Sg)(x
el SRR §augiigy < 2 6.0
9 1 9bx
209 b 2
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& Matann S xx
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5 *© 7 G P gony .
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i Arh-bX Qoy -(-N(28,93)
235¢3,4 ~(4_;,,_)'L Ae g9 (26:0) A . g°}+ 28,43
55 £o B 2008 I Vg
35034 3055, =181 - 93
2204 55 AA0X ND2*Aalthx
beossxey o AU ) 7 g, 3 -1tx
Sax ’2;1% >-lp)
Gambar 4.12

Jawaban Indikator 2(a) SKR1

Berikut hasil wawancara dengan'subjek SKR1:

Peneliti

SKR1

:Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub
masalah yang sudah diuraikan?

:Saya menggunakan rumus regresi linear § = a + bx dengan mencari

nilai b yaitu b = zzﬂ mencari SSy, = Y, xy — w dan rumus

XX
2
SSyx = L X% — % hasilnya b = —1,46 setelah dapat nilai b, lalu

mencari a menggunakan rumus y — bX yaitu a = 121,98. Setelah itu
saya masukkan ke dalam persamaan yaitu y = 121,98 — 1,46x di
karesidenan Besuki, trus memakai cara yang sama di karesidenan
Malang kak (sambil menunjuk hasil pengerjaan yaitu nilai b = —1,91
dan nilai a = 131,81, hasilnya ¥ = 131,81 — 1,91x di karesidenan
Malang, trus y = 109,13 — 1x di karesidenan Surabaya. (Sambil

menunjukkan hasil pengerjaannya pada karesidenan Surabaya yaitu
b =—1dan a = 109,13).
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Peneliti  : Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?

SKR1 . Karena menurut saya, itu cara yang paling mudah digunakan untuk
mencari persamaan regresi linear kak, jadi tinggal ikuti langkah-
langkahnya, nanti hasilnya akan ketemu.

Berdasarkan gambar 4.12 dan hasil wawancara dengan SKR1,
terlihat bahwa subjek SKR1 memulai penyelesaian soal dengan

menghitung persamaan garis regresi menggunakan rumus y = a +

. . . . SS.
bx, kemudian diawali dengan mencari b menggunakan rumus Ssxy ,
XX

_E0CEY

5 menggunakan data dalam tabel

dengan ssy, = Y xy
karesidenan dan memperoleh nilai ss,, = —3,77 dan SSy, =

2
Y x? — %, memperoleh hasil ss,, = 2,59, sehingga didapatkan

nilai b = —1,46 dan dilanjutkan dengan mencari a dengan rumus
y — bx, dan memperoleh hasil a = 121,98. Kemudian SKR1
mensubstitusikan nilai @ dan b ke dalam persamaan regresi yaitu
y = 121,98 — 1,46x pada karesidenan Besuki.

Setelahitu, SKR1 pada karesidenan Malang, mencari nilai

JIROE0%%)

— memperoleh hasil —49, dan mencari

SSyy = ) Xy
_ 2 Ex)? . . .
SSyx = L X — e memperoleh hasil 25,6. Kemudian mencari

SSxy

nilai b dengan rumus mendapatkan hasil —1,91. Dilanjutkan

SSxx

dengan mencari nilai a yaitu y — bx, ia mensubstitusikan nilai y, X
dan b yang sudah dicari lebih dulu, sehingga mendapatkan hasil
a = 131,81. Setelah itu, nilai a dan b disubstitusi ke dalam

persamaan garis regresi, yaitu ¥ = 131,81 — 1,91x. Kemudian



92

pada karesidenan Surabaya, SKR1 juga mencari nilai ss,,

ExEy)
n

menggunakan rumus ssy, = % xy — , mendapatkan hasil

SSyy = —0,01, lalu mencari ss,, dengan menggunakan rumus

SSyx = X X2 mendapatkan hasil 0,01. Dilanjutkan dengan

mencari b yaitu 2% dan memperoleh hasil b = —1. Kemudian

SSxx

mencari nilai a =y — bx, dan memperoleh hasil a = 109,13.
Setelah itu nilai @ maupun b-nya, di substitusi ke dalam persamaan,
yang hasilnya y = 109,13 — 1x. Pada tahap ini, terlihat bahwa
SKR1 melakukan aktivitas mengorganisasikan bagian (a) yaitu
menggunakan rumus yang cocok untuk menyelesaikan sub-sub
masalah kontekstual tersebut, terbukti dari cara ia menyelesaikan

perhitungan persamaan garis regresi menggunakan beberapa rumus

a a SS .
seperti mencari b menggunakan rumus b =—=, dimana ss,, =

SSxx

= %% T (Zx) ; kemudian- melanjutkan

XY — G.0Gy) x)n@y ) dan SSxx

dengan mencari a dengan rumusa =y — bx.

Keregs denan ol

(b) Menghubungkan
penyelesaian sub
masalah dengan

operasi matematika

yang sesuai

N

Ska x 332

1y 2 121,98 - 146 (32) i}
212y, 98- 9672 )&klrtﬁAW“ bMVj“ -gmwh

= 7¢, 2¢

BAsuks We 34,26
Keregidenan Matonsy 2
G 2 131,81 -\oix SNMN’)“IG" i)
2 131,81- Y91 (32) })"’)'}(‘,laﬂ,%}
S1z.81 - 6Lz
2 3069 \(euﬁo\mm aw . WWAm)
kerecid nan snravayn buawks 1 230,24

Alogi3 ~Lx

=g,z -1(22)

2log,\13 - 32
2 3% 13

Matany 1+ 30, bg
7,20 - youby = 9,53

Gambar 4.13

Jawaban Indikator 2(b) SKR1
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Berikut hasil wawancara dengan subjek SKR1:

Peneliti  : Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

SKR1 : Setelah saya cari nilai a dan b. Saya masukkan nilainya ke dalam
persamaan pada masing-masing karesidenan dan kemudian karena di
soal ditanyakan kelembapan yang ekstrim pada suhu 32°C, jadi saya
masukkan suhu atau x-nya ke dalam persamaan. Pada karesidenan
Besuki  persamaan garis regresinya kan y = 121,98 — 1,46x,
masukkan nilai xnya 32, jadi diperoleh kelembapan suhunya yaitu
75,26. Di karesidenan Malang persamaan garis regresinya §j =
131,81 — 1,91x, x-nya 32, maka kelembapannya 70,69. Di
karesidenan Surabaya persamaan garis regresinya § = 109,13 — 1x,
jadi kelembapannya 77,13. Terakhir saya mencari perbedaannya kak,
saya pakai selisih antar dua karesidenan kak. Jadi tinggal dikurangi
aja antara kedua karesidenannya, Besuki dikurangi Surabaya, dan
Besuki dikurangi Malang kak

Berdasarkan gambar 4.13 dan hasil wawancara dengan SKR1,
terlihat bahwa SKR1 menggunakan persamaan garis regresi yaitu
¥ = a + bx. Karena nilai a dan b sudah diketahui pada masing-
masing karesidenan, maka SKR1 dapat langsung mensubstitusikan
nilai x yaitu 32 pada karesidenan Besuki dengan persamaan y =
121,98 — 1,46x, sehingga memperoleh hasil 75,26. Kemudian
pada karesidenan Malang, SKRI juga mensubstitusi x = 32
dengan_persamaan y = 131,81 — 1,91x, sehingga memperoleh
hasil § = 70,69. Dilanjutkan pada karesidenan Surabaya, SKR1
mensubstitusi x = 32 ke dalam persamaan y = 109,13 — 1x,
sehingga memperoleh hasil y = 77,33. Tahap selanjutnya yaitu
memperoleh selisih dari gabungan dua karesidenan yang paling
ekstrim, SKR1 menggunakan operasi pengurangan yang mana ia
mengurangi hasil perhitungan kelembapan di masing-masing
karesidenan, karesidenan Besuki-Surabaya dan karesidenan

Besuki-Malang. Pada karesidenan Besuki dan Surabaya
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mendapatkan selisih 1,87, sedangkan pada karesidenan Besuki-
Malang mendapatkan selisih 4,57. Pada tahap ini SKR1 melakukan
aktivitas mengorganisasikan bagian (b) yaitu menghubungkan
penyelesaian sub masalah dengan operasi matematika yang sesuai,
terbukti ketika SKR1 menggunakan operasi pengurangan dalam
menghubungkan penyelesaian antar sub masalah.
Mengatribusikan

Proses pada tahap mengatribusikan terlihat ketika subjek
membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan permasalahan.
Pada tahap mengatribusikan atau mengambil kesimpulan dari hasil
penyelesaian soal ini dapat dilihat langsung pada lembar jawaban

SKR1 berikut:

- Jagi puchedoon \(L\lm(m.‘pm I, Membuat
Pading vectism  Anacn Baswks - gnon kesimpulan
b s L’;“*;a’ st untuk
s il o menjawab
pernyataan
Gambar 4.14 permasalahan
Jawaban Indikator 3 SKR1
Berikut hasil wawancara dengansubjek SKR1:
Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu

sebutkan?

SKR1 : Kesimpulannya, perbedaan kelembapan yang paling ekstrim terjadi
antara karesidenan Besuki dan Malang. Selisih nilai kelembapannya

lebih besar antara gabungan karesidenan Besuki-Surabaya.

Peneliti  : Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?

SKR1 : Saya memperoleh kesimpulan dengan membandingkan hasil selisih
perbedaan dari karesidenannya kak. Karena hitungannya sudah pas,
dan selisih yang paling tinggi itu karesidenan Besuki dan Malang
maka saya menyimpulkan bahwa kelembapan yang ekstrim itu di

karesidenan Besuki-Malang
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Berdasarkan Gambar 4.14 dan cuplikan wawancara dengan
SKR1, terlihat bahwa SKR1 memperoleh kesimpulan berdasarkan
hasil perbedaan kelembapan yang sudah ia hitung sebelumnya,
yaitu mencari selisih dari kedua gabungan karesidenan, selisih
karesidenan Besuki-Surabaya vyaitu 1,87, sedangkan selisih
karesidenan Besuki-Malang yaitu 4,57. Kemudian SKR1 memilih
perbedaan kelembapan pada karesidenan yang tertinggi Yaitu
karesidenan Besuki-Malang. Pada tahap ini terlihat bahwa SKRI1
melakukan aktivitas mengatribusikan, yaitu membuat kesimpulan
dari penyelesaian soal dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan
dalam soal dengan hasil yang tepat.

Tabel 4.8
Berpikir Analitis SKR1

No

Indikator Berpikir

Analitis Deskripsi

Membedakan SKR1 memulai penyelesaian soal dengan mengidentifikasi
informasi penting dari soal dan mengelompokkan data sesuai
dengan karesidenan (yaitu Besuki, Malang, Surabaya). SKR1
membuat tabel 'berdasarkan masing-masing karesidenan dan
menyimbolkan variabel-variabelnya seperti rata-rata sebagai x
dan kelembapan sebagai y, lalu mensubstitusi data ke dalam
tabel sesuai urutan dalam soal. SKR1 menambahkan kolom
pendukung: seperti’ ¥ x, Y v,y xy,Y x?,%,y dalam mencari
persamaan regresi pada masing-masing karesidenan. Adapun
hasil perhitungan dari setiap karesidenan sebagai berikut:

o Besuki: Yx=107,4 Yy =331,1, Y xy = 8886,26,

Y x? = 2886,28,x = 26,85,y = 82,775.
e Malang: Y x =133, Yy =405, Yxy =10724, Y x? =
3563,4,x = 26,6,y = 81
e Surabaya: Yx =853, Yy=242,1, ¥ xy = 6883,7,
Y x? = 2425,37,% = 28,43,y = 80,7
Hal ini menunjukkan bahwa SKR1 melakukan proses
membedakan.

Mengorganisasikan | SKR1 melakukan tahap mengorganisasikan dengan mencari
persamaan garis regresi yang diawali dengan mencari b

menggunakan rumus b = =2, dengan ss,,, = 3, xy — E0Ey)
SSxx n

dan ss,, =Y x? — % sehingga didapatkan b = —1,46,

setelah itu menghitung a =y — bx, sehingga diperoleh a =
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No

Indikator Berpikir
Analitis

Deskripsi

121,98. SKR1 memperoleh persamaan pada karesidenan
Besuki yaitu y = 121,98 — 1,46x. Dilanjutkan dengan
mencari persamaan garis regresi pada karesidenan Malang,

SKR1 menggunakan rumus yang sama yaitu b = Zﬂ dan

XX

mendapatkan nilai b = —1,91, setelah itu menghitung a =
y — bx, sehingga diperoleh a = 131,81. SKR1 memperoleh
persamaan ¥ = 131,81 — 1,91x pada karesidenan Malang.
Kemudian pada karesidenan Surabaya, SKR1 mencari

. . SS.
persamaan garis regresi menggunakan rumus b =—2 dan

SSxx
mendapatkan hasil b = —1 setelah itu mencari nilai a =y —
bx memperoleh hasil a = 109,13. Sehingga diperoleh hasil
persamaannya vyaitu y = 109,13 —1x pada Kkaresidenan
Surabaya. Setelah mendapatkan ketiga persamaan tersebut,
SKR1 melanjutkan penyelesaian dengan mensubstitusikan
prediksi kelembapan jika rata-rata suhu hariannya 32°C, SKR1
mensubstitusikannya pada karesidenan Besuki lebih dulu,
sehingga diperoleh perkiraan § = 75,26. Selanjutnya pada
karesidenan Malang, SKR1 juga mensubstitusikan nilai rata-
ratanya sehingga diperoleh 9y = 70,69. Setelah itu pada
karesidenan Surabaya juga melakukan hal yang sama dan
memperoleh hasil y = 77,13. Pada bagian akhir SKR1
mencoba  mengorganisasikan  hasil  tersebut, dengan
membandingkan  kelembapan yang diprediksi  antar
karesidenan. SKR1 mencari selisih dari kedua karesidenan,
dengan memperoleh hasil 1,87 selisih karesidenan Besuki-
Surabaya, sedangkan selisih karesidenan Besuki-Malang
memperoleh hasil 4,57. Dengan demikian SKR1 menunjukkan
aktivitas mengorganisasikan bagian (a) dengan menggunakan
rumus yang sesuai untuk menyelesaikan bagian-bagian soal.
SKR1 juga menunjukkan aktivitas mengorganisasikan bagian
(b)~. dengan. menghubungkan . penyelesaian dari hasil
perbandingan kelembapan antar dua karesidenan.

Mengatribusikan

SKR1 menunjukkan bahwa ia memperoleh kesimpulan dengan
membandingkan™ perbedaan~ kelembapan -antar karesidenan.
SKR1-menghitung selisih ;kelembapan antara karesidenan
Besuki-Surabaya sebesar-1,87'dan karesidenan Besuki-Malang
sebesar 4,57. SKR1 kemudian memilih karesidenan dengan
selisin kelembapan yang paling ekstrim, yaitu karesidenan
Besuki-Malang. Pada tahap ini terlihat bahwa SKR1
melakukan aktivitas mengatribusikan, yaitu  menarik
kesimpulan pada soal.
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Hasil Berpikir Analitis SKR2

1) Membedakan
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Proses pada tahap membedakan terlihat ketika subjek

memecahkan masalah kontekstual menjadi sub-sub masalah yang

bersifat kontekstual serta konsep matematika yang relevan. SKR2

pada tahap membedakan dapat dilihat pada lembar jawaban SKR2

berikut:
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Gambar 4.16
Jawaban Indikator 1 SKR2

Berikut hasil wawancara dengan subjek SKR2:

Peneliti

SKR2

Peneliti

SKR2

: Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal
tersebut?

. Saya menuliskan apa yang diketahui dalam soal kak, seperti kota
mana saja yang masuk ke karesidenan Besuki, kota yang masuk
karesidenan: Malang, “dan 'kota’ yang masuk karesidenan Surabaya.
Lalu saya menuliskan yang ditanyakan di soal yaitu mencari manakah
perbedaan kelembapan yang lebih ekstrim antara karesidenan Besuki-
Malang atau karvesidenan” Besuki-Surabaya. Setelah-itu karna suhu
rata-rata termasuk variabel bebas-maka saya simbolkan x, sedangkan
kalau kelembapan termasuk variabel terikat, saya simbolkan y. lalu
saya juga mencari jumlah atau Y, dari x, y, xy, x*(sambil menunjuk
hasil pengerjaannya pada karesidenan Besuki, karesidenan Malang,
dan karesidenan Surabaya.)

: Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu
peroleh dari soal?

:Sesuai dengan data tabel di soal itu kak. Kan sudah di kasik
keterangan nama kota dan karesidenannya, jadi saya langsung
menggabungkan kota yang termasuk karesidenan Besuki, kota yang
masuk karesidenan Malang dan yang masuk karesidenan Surabaya.

Peneliti : Apa perbedaan variabel bebas dan variabel terikat?

SKR2

kalau variabel bebas itu variabel yang mempengaruhi kak,
sedangkan kalau variabel terikat itu variabel yang dipengaruhi.
Kalau di soal ini variabel bebasnya itu suhu rata-rata hariannya
karena dia mempengaruhi kelembapan.
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Berdasarkan Gambar 4.16 dan hasil wawancara dengan SKR2,
terlihat bahwa ia mengawali penyelesaian soal dengan menuliskan
kelompok nama-nama kota yang termasuk ke dalam karesidenan
Besuki, Malang, dan Surabaya. Pada karesidenan Besuki terdapat
kota: Banyuwangi, Bondowoso, Jember, Situbondo; pada
karesidenan Malang terdapat kota: Batu, Lumajang, Malang,
Pasuruan, Probolinggo; pada karesidenan Surabaya terdapat kota:
Gresik, Sidoarjo, Surabaya. SKR2 mengurutkan data berdasarkan
informasi yang diketahui dari soal. Setelah itu SKR2 juga
menuliskan hal yang ditanyakan dalam soal yaitu manakah
perbedaan kelembapan yang lebih ekstrim antara karesidenan
Besuki-Surabaya  atau karesidenan Besuki-Malang. SKR2
menyimbolkan suhu rata-rata sebagai x dan kelembapan sebagai y.
Setelah itu SKR2, membuat tabel berdasarkan data dari tiga macam
karesidenan. Pada tabel pertama yakni karesidenan Besuki, SKR2
menambahkan = kolom = Y x,Y v, xy, Y x* ~dalam mencari
persamaan regresi linear. ‘Adapun “hasil yang diperoleh } x =
107,4, Yy = 331,1 Y xy = 8886,26, Y, x> = 2886,26.
Kemudian pada tabel kedua yaitu karesidenan Malang, SKR2
mensubstitusikan nilai x dan y didapatkan dari tabel pada soal.
SKR2 menambahkan kolom Y x,Yvy,Yxy,Y x? dengan
memperoleh hasil Yx =133, Yy =405, Y xy = 10724,

Y x?=13563,4. Lalu pada tabel ketiga yakni karesidenan
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Surabaya, SKR2 mensubstitusikan nilai x dan y dari soal ke dalam
tabel. Kemudian SKR2 menambahkan kolom Y x, Yy, Y xy,
Y x2, dengan memperoleh hasil Y x = 85,3, Yy = 242,1, Y xy =
6883,7, Y. x? = 2425,37. Pada tahap ini, terlihat bahwa SKR2
melakukan aktivitas membedakan, dapat dilihat dari langkah-
langkah dalam menyelesaian soal, yaitu dengan mengelompokkan
data berdasarkan karesidenan ke dalam tabel. Selain itu, SKR2
menerapkan konsep matematika yang relevan seperti menggunakan
beberapa data yang nantinya memudahkan dalam mencari
persamaan garis regresi.
Mengorganisasikan

Proses pada tahap mengorganisasi dapat terlihat ketika subjek
(a) menggunakan rumus, konsep atau prosedur yang cocok untuk
menyelesaikan sub masalah kontekstual dan (b) menghubungkan
penyelesaian’ sub-sub. masalah dengan operasi. matematika yang
sesuai. Pada tahap mengorganisasi dapat -dilihat pada lembar

jawaban SKR2 berikut:



102

b ‘?usnlmw\ s Regst bl 8 - atbx
* s f‘ Menceri & —P a<F _pz

(a)
Menggunakan
rumus yang
cocok untuk
menyelesaikan
sub masalah
kontekstual

b’w i=£:;4 © 2685

a(ex) - (%4 =
¢ 323 | g9,
o = (039> P

1 ((2696.28) - (10F9) =b 4. b7

- —mu,’ 291,38 - (- 1,4b) 268

= 08
2

= Jadi, rsasann gacts Rucosinge  adolah § - 4 + bx
§ = w198 + (1,490

Ed @rym\w goets Regpusi malany ’3‘ akbx

* fluen b Mance a - aed- %
be 5(10] 24)-~ (133)(405F gL A
e ———_ S - -
5 (63,0 - (133 g.0 =>4 ’-?jﬂl' - Lanfet)

=-1,8 - .

4
AW gt Regugings pdalee §-a tbr
B ?uymm [ § 2 g, e 4 CL9DR
B Niwmoas gers RO Q‘*‘*‘”w o tlon
M b '\\[\F\‘“‘"‘ a —» a~3 -b¥
b= 4lRna)- ) (wd X ¢ 853 . 2Bz
3 (243 - (Bs)* T 2au) = 8013

be A a—";‘ O O giatan)
: kw_‘; for
M, \?«sahwu\ outx Mﬂ#‘\at adoloke "%‘

= 10903 =X

Gambar 4.17
Jawaban Indikator 2(a) SKR2

Berikut hasil wawancara dengan subjek SKR2:

Peneliti

SKR2

Peneliti
SKR?2

:Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub
masalah yang sudah diuraikan?
:Saya menggunakan rumus persamaan garis regresi kak, § = a + bx,
lalu saya mencari persamaan regresi untuk karesidenan Besuki
n@xy)-Ex)Xy)
n(Ex?)-Ex)? ’
hasilnya b = —1,46. Trus saya mencari nilai a memakai rumus a =
¥y — bx. Saya nyari nilai X memakai ‘vumus jumlah x dibagi n, trus y
memakat rumus jumlah 'y dibagi n, kemudian saya substitusikan ke
rumus; sehingga hasilnya a =-121,98. Trus b dan a di substitusikan ke
persamaan— di' karesidenan— Besuki, menghasilkan y = 121,98 —
1,46x, di karesidenan Malang y = 131,81 — 1,91x (sambil menunjuk
hasil pengerjaan pada karesidenan Malang yang memperoleh nilai
b = —191 dan a = 131,81), di karesidenan Surabaya y = 109,13 —
X (sambil menunjuk hasil pengerjaan pada karesidenan Surabaya
yang memperoleh hasil b = —1 dan a = 109,13).
: Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?
: Soalnya saya merasa lebih mudah, apalagi ketika mencari nilai b
kak, tinggal masukkan data ke dalam rumusnya.

dengan -mencari nilai-b menggunakan rumus b =

Berdasarkan Gambar 4.17 dan hasil wawancara dengan SKR2,

terlihat bahwa SKR2 mengawali penyelesaian dengan mencari

persamaan garis regresi dengan rumus y = a + bx berdasarkan
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urutan data pada tabel karesidenan sebelumnya. SKR2 mencari

nilai b pada karesidenan Besuki lebih dulu dengan rumus

nQxy)-Ex)Xy)
nEx2)-Ex)? °’

dengan mensubstitusi nilai dari tabel ke dalam

rumus b dan mendapatkan hasil b = —1,46, dilanjutkan dengan

mencari nilai @ menggunakan rumus a =y — bx. SKR2 mencari
nilai X menggunakan rumus Zn_x yang mana banyak data atau n = 4
dan memperoleh hasil x = 26,85, ia juga mencari nilai y
menggunakan rumus Zn_y dengan n = 4 dan memperoleh hasil y =

82,78. Setelah  mendapatkan  nilai  keduanya, SKR2
mensubstitusikan X dan y ke dalam rumus a dan memperoleh hasil
a = 121,98. Berikutnya nilai a dan b tersebut disubstitusikan ke
dalam persamaan garis regresi yaitu y = 121,98 — 1,46x pada
karesidenan Besuki.

Setelah it SKR2 melanjutkan penyelesaian soal dengan

mencari persamaan garis regresi pada karesidenan Malang, diawali

nExy)-Ex)Xy)
nZx2)-Ex)? °

dengan mencari b menggunakan rumus dengan

mensubstitusi nilai dari tabel ke dalam rumus b dan mendapatkan
hasil b = —1,91, kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai a

menggunakan rumus a = y — bx, dengan mencari nilai y dan x

Xy

lebih dulu, menggunakan rumus % dan - dengan banyak data

pada karesidenan Malang yaitu 5, sehingga memperoleh hasil X =

26,6 dan y = 81, sedangkan nilai a = 131,81. Setelah itu nilai a
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dan b disubstitusi ke dalam persamaan garis regresi sehingga
mendapatkan hasil y = 131,81 —1,91x. Selanjutnya SKR2

mencari persamaan garis regresi pada karesidenan Surabaya

nExy)-Ex)Xy)
nXx2)-Tx)? °

dengan mencari b menggunakan rumus dengan

mensubstitusi nilai dari tabel ke dalam rumus b dan mendapatkan
hasil b = —1 dilanjutkan dengan mencari nilai a menggunakan

rumus a=y—bx yang mana SKR2 mencari nilai X
menggunakan rumus % dengan banyak data atau n =3 dan

memperoleh hasil X = 28,43, 1a juga mencari nilai ¥ menggunakan

rumus En_y dengan n = 3 dan memperoleh hasil y = 80,7. Setelah

mendapatkan nilai keduanya, SKR2 mensubstitusikan x dan y ke
dalam rumus a dan memperoleh hasil a = 109,13. Berikutnya
nilai @ dan b tersebut disubstitusikan ke dalam persamaan garis
regresi 'yaitu 'y = 109,13 — x pada karesidenan Surabaya. Pada
tahap ~ini * terlihat ‘bahwa’ * SKR2 * ‘melakukan  aktivitas
mengorganisasikan bagian (a) yaitu  menggunakan rumus yang
cocok untuk menyelesaikan sub-sub masalah kontekstual tersebut,
terbukti dari cara ia mencari persamaan garis regresi menggunakan

beberapa rumus seperti mencari b menggunakan rumus b =

nxy)-Ex)Xy)
nEx2)-Ex)? °’

kemudian mencari a dengan rumus a = y — bx,

yang mana X dengan rumus % dan y dengan rumus En_x
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Gambar 4.18
Jawaban Indikator 2(b) SKR2

-t

Berdasarkan hasil wawancara dengan SKR2, sebagai berikut:

Peneliti
SKR2

. Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

. Karesidenan Besuki memiliki persamaan regresi y =121,98-1,46x
karesidenan  malang — memiliki ~ persamaan Yy =131,81-1,91x
karesidenan Surabaya memiliki persamaan y =109,13-1x trus di soal
menanyakan pada suhu 32 manakah yang lebih ekstrim perbedaan
kelembapannya, tadi kan suhu di simbolkan x, maka nilai x = 32, trus
32 itu di substitusikan ke persamaan masing-masing karesidenan kak.
Hasil nya karesidenan Besuki y = 17526 Malang y = 70,69 dan
Surabaya y = 77,13. Terus karena nanya perbedaan antara
karesidenan/ Besuki-Surabaya atau karesidenan, Besuki-malang, jadi
saya cari selisih-dari keduanya itu kak. karesidenan Besuki dikurangi
Surabaya dan karesidenan Besuki-dikurangi malang. Trus nyari yang
selisih nya paling tinggi'yaitu karesidenan Besuki-Malang.

Berdasarkan Gambar 4.18 dan hasil wawancara dengan SKR2,

terlihat

karesidenan  Besuki

bahwa subjek SKR2 pada

menggunakan persamaan garis regresi ¥ = a + bx. Kemudian jika

suhu atau x = 32, maka subjek SKR2 mensubstitusikan x = 32 ke

dalam persamaan yaitu ¥ = 121,98 — 1,46x sehingga memperoleh

hasil y = 75,26. Pada karesidenan kedua yaitu karesidenan
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Malang, ia juga mensubstitusikan nilai x = 32 ke dalam persamaan
yang di dapatkan yaitu ¥ = 131,81 — 1,91x, dan memperoleh hasil
y = 70,69. Setelah itu pada karesidenan ketiga yaitu karesidenan
Surabaya, SKR2 juga mensubstitusi x = 32 ke dalam persamaan
yaitu y = 109,13 —1x dan memperoleh hasil y = 77,13.
Kemudian dilanjutkan dengan SKR2 mencari selisih dari gabungan
kedua karesidenan untuk menentukan perbedaan karesidenan yang
paling ekstrim, yaitu dengan cara mencari selisih antara
karesidenan Besuki-Surabaya diperoleh 77,13 — 75,26 = 1,87,
sedangkan selisih antara karesidenan Besuki-Malang yaitu 75,26 —
70,69 = 4,57. SKR2 kemudian memilih hasil dari perbedaan
kelembapan yang paling tinggi, dan beranggapan bahwa
kelembapan pada dua gabungan karesidenan yang paling tinggi itu
sama dengan perbedaan kelembapan yang paling ckstrim. Pada
tahap * ini = dapat 'terlihat ' bahwa SKR2''melakukan aktivitas
menghubungkan bagian" (b) “yaitumenghubungkan-penyelesaian
sub masalah’ menggunakan operasi matematika yang sesuai,
dibuktikan dengan hasil pengerjaan SKR2 yang menggunakan
operasi pengurangan dalam mencari selisih atau perbedaan
kelembapan yang paling ekstrim antar dua gabungan
karesidenannya.
3) Mengatribusikan

Proses pada tahap mengatribusikan dapat terlihat ketika subjek
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membuat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan permasalahan.
Pada tahap mengatribusikan atau mengambil kesimpulan dari hasil

penyelesaian soal ini dapat dilihat langsung pada lembar jawaban

SKR2 berikut:
i, elembapon pating ofstim b b"f"“;;ﬂ&”,::ﬁn:" P - Membuat
phdnte BUMGogre Aeircss dnan D7 kesimpulan
untuk
Gambar 4.19 menjawab
pernyataan
Jawaban Indikator 3 SKR2 permasalahan
Berikut hasil wawancara dengan SKR2:
Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu
sebutkan
SKR2 : Jadi kelembaban paling ekstrim antara Besuki-Surabaya dan
Besuki-Malang adalah kelembaban di karesidenan Besuki-Malang
Peneliti  : Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?
SKR2 o Untuk mendapatkan kesimpulannya, saya melihat perbedaan

kelembaban dari selisih antara dua karesidenan, pertama saya
mencari selisih karesidenan Besuki-Surabaya yaitu 77,13-75= 1,87,
dan saya mencari selisih karesidenan Besuki-Malang yaitu 75,26 -
70,69 = 4,57. Karena selisih paling tinggi yaitu karesidenan Besuki-
Malang berarti perbedaan antara dua karesidenannya juga besar
atau bisa dikatakan perbedaan kelembaban yang lebih ekstrim
daripada karesidenan Besuki-Surabaya

Berdasarkan Gambar 4.19 dan cuplikan wawancara dengan
SKR2, terlihat bahwa SKR2 memperoleh kesimpulan berdasarkan
hasil perbedaan kelembapan yang sudah ia hitung sebelumnya,
yaitu mencari selisih dari kedua gabungan karesidenan, selisih
karesidenan Besuki-Surabaya vyaitu 1,87, sedangkan selisih
karesidenan Besuki-Malang yaitu 4,57. Kemudian SKR2 memilih
perbedaan kelembapan pada karesidenan yang tertinggi yaitu
karesidenan Besuki-Malang. Hal ini menunjukkan bahwa SKR2

memahami dengan baik pertanyaan pada soal. Hal itu dibuktikan
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dengan hasil wawancara terhadap SKR2 yang mana ia menyatakan
bahwa ia memperoleh kesimpulan dari soal berdasarkan hasil
selisih kelembaban yang paling tinggi antar karesidenannya. Pada
tahap ini terlihat bahwa SKR2 melakukan aktivitas
mengatribusikan, yaitu membuat kesimpulan dari penyelesaian soal
dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan dalam soal dengan
tepat.

Tabel 4.9
Berpikir Analitis SKR2

No

Indikator Berpikir
Analitis

Deskripsi

Membedakan

SKR2 mengawali penyelesaian soal dengan mengidentifikasi
dan mengelompokkan informasi penting dari soal berdasarkan
data yang sesuai dengan Karesidenan yaitu kota yang
termasuk  karesidenan  Besuki, kota yang termasuk
karesidenan Malang, dan kota yang termasuk karesidenan
Surabaya. Dilanjutkan dengan SKR2 membuat tabel
berdasarkan masing-masing karesidenan dan menyimbolkan
variabel-variabelnya seperti rata-rata sebagai x karena
variabel bebas dan kelembapan sebagai y karena variabel
terikat, lalu mensubstitusi data ke dalam tabel sesuai urutan
dalam soal. SKR2 menambahkan kolom vyaitu kolom
Yx,Yy,Yxy,Yx? dalam mencari persamaan regresi pada
masing-masing karesidenan. Adapun- hasil ‘perhitungan dari
setiap karesidenan sebagai berikut:

Besuki: Y x = 107,4,-Y vy = 331,1, Y xy = 8886,26,
Y x2 = 2886,28.
Malang: Yx =133, Yy = 405, Y xy = 10724, Y x% =
3563,4
Surabaya: Y x =853, Xy = 2421, Y xy = 6883,7,
Y x2 =2425,37
Hal ini menunjukkan bahwa SKR2 melakukan proses
membedakan.

Mengorganisasikan

SKR2 mulai mencari persamaan garis regresi dengan mencari
b= nExy)-ExEy)

nEx)-Ex? '
mensubstitusi data pada tabel karesidenan Besuki, sehingga
didapatkan b = —1,46, setelah itu menghitung a = y — bx,
sehingga diperoleh a =121,98. SKR2 memperoleh
persamaan pada karesidenan Besuki yaitu y = 121,98 —
1,46x. Dilanjutkan dengan mencari persamaan garis regresi
pada karesidenan Malang, SKR2 menggunakan rumus yang

b menggunakan rumus dengan
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No

Indikator Berpikir
Analitis

Deskripsi

nExy)-Ex)Ey)

nZx?)- (X x)?
—1,91, setelah itu menghitung a =y — bx, sehingga
diperoleh a = 131,81. SKR2 memperoleh persamaan § =
131,81 — 1,91x pada karesidenan Malang.  Dilanjutkan
dengan mencari persamaan garis regresi pada karesidenan
nExy)-ExXy) dan
n(Zx2)- (X x)?
mendapatkan hasil b = —1 setelah itu mencari nilai a =y —
bx memperoleh hasil a = 109,13. Sehingga diperoleh hasil
persamaannya yaitu ¥y = 109,13 — 1x pada karesidenan
Surabaya. Setelah mendapatkan ketiga persamaan tersebut,
SKR2 melanjutkan penyelesaian dengan mensubstitusikan
prediksi kelembapan jika rata-rata suhu hariannya 32°C,
SKR2 mensubstitusikannya pada karesidenan Besuki
berdasarkan urutan data penyelesaian sebelumnya, sehingga
diperoleh perkiraan y = 75,26. Selanjutnya pada karesidenan
Malang, SKR2 mensubstitusikan rata-ratanya sehingga
diperoleh ¥ = 70,69. kemudian pada karesidenan Surabaya
memperoleh  hasil $ =77,13. Setelah itu SKR2
membandingkan  kelembapan  yang diprediksi  antar
karesidenan. SKR2 mencari selisih dari kedua karesidenan,
dengan memperoleh hasil 1,87 selisih karesidenan Besuki-
Surabaya, sedangkan selisih karesidenan Besuki-Malang
memperoleh hasil 4,57. Dengan demikian pada tahap ini
SKR2 menunjukkan aktivitas mengorganisasikan bagian (a)
dengan  menggunakan rumus yang sesuai  untuk
menyelesaikan bagian-bagian soal. SKR2 juga menunjukkan
aktivitas /' ‘mengorganisasikan - bagian’  (b)  dengan
menghubungkan  penyelesaian dari hasil perbandingan
kelembapan antar dua karesidenan.

sama yaitu b = dan mendapatkan nilai b =

Surabaya menggunakan rumus b =

Mengatribusikan

SKR2 menunjukkan bahwa iia menarik kesimpulan dengan
tepat berdasarkan hasil perbandingan selisih dari kelembapan
antar  karesidenan. SKR2 mendapatkan hasil dalam
menghitung selisih yaitu sebesar 1,87 pada karesidenan
Besuki-Surabaya, sedangkan sebesar 4,57 pada karesidenan
Besuki-Malang. SKR2 menyebutkan perbedaan kelembapan
paling ekstrim antara Besuki-Surabaya dan Besuki-Malang
adalah karesidenan Besuki dan Malang, didapatkan dari
proses membandingkan hasil kelembapan yang dihitung
sebelumnya. Pada tahap ini terlihat bahwa SKR2 melakukan
aktivitas mengatribusikan, yaitu menarik kesimpulan pada
soal.
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Tahapan berpikir analitis siswa kecemasan matematika rendah dapat dilihat dalam

tabel dan diagram berikut:

Tabel 4.10
Berpikir Analitis Siswa Kecemasan Matematika Rendah
Indikator Deskripsi
Berpikir Kesimpulan
Analitis SKR1 SKR2
Membedakan | SKR1 memulai penyelesaian | SKR2 mengawali | Subjek kecemasan
soal dengan mengidentifikasi | penyelesaian soal dengan | matematika
informasi penting dari soal | mengidentifikasi dan | rendah
dan mengelompokkan data | mengelompokkan informasi | mengidentifikasi
sesuai dengan karesidenan | penting dari soal berdasarkan | dan
(yaitu Besuki, Malang, | data yang sesuai dengan | mengelompokkan
Surabaya). SKR1 membuat | karesidenan yaitu kota yang | data karesidenan
tabel berdasarkan masing- | termasuk karesidenan Besuki, | dan membuat
masing  karesidenan  dan | kota yang termasuk | tabel berdasarkan
menyimbolkan variabel- | karesidenan Malang, dan kota | informasi dari 3
variabelnya seperti rata-rata | yang termasuk karesidenan | karesidenan vyaitu
sebagai x dan kelembapan | Surabaya. Dilanjutkan dengan | karesidenan
sebagai y, lalu mensubstitusi | SKR2 membuat tabel | Besuki, Malang,
data ke dalam tabel sesuai | berdasarkan  masing-masing | dan Surabaya.
urutan dalam soal. SKR1 | karesidenan dan | Kemudian
menambahkan kolom | menyimbolkan variabel- | menyimbolkan
pendukung seperti | variabelnya seperti rata-rata | suhu sebagai X
Yx, Yy, Xxy,Yx%, %,y sebagai x karena variabel | dan kelembapan
dalam mencari persamaan | bebas dan kelembapan sebagai | sebagai y. Subjek
regresi pada masing-masing | y karena variabel terikat, lalu | menambahkan
karesidenan. Adapun hasil | mensubstitusi data ke dalam | kolom pendukung
perhitungan dari setiap | tabel sesuai urutan dalam soal. | dalam mencari
karesidenan sebagai berikut: SKR2 menambahkan kolom | persamaan  garis
yaitu kolom | regresi yaitu
Besuki: Yx=1074, | Yx, Yy, Yxy, Y x? dalam | X x,Y v, xy,
Yy =13311, Xixy = mencari | persamaan -, regresi
8886,26, Y x? = pada masing-masing-| 2 x? dan
2886,28,% =.26,85,y = karesidenan.. Adapun hasil | memperoleh hasil
82,775. perhitungan®  dari  setiap | perhitungan yang

Malang: Y x =133,
2y =405 Yxy=
10724, ¥ x% =

3563,4,x = 26,6,y = 81
Surabaya: Y x =853,
Yy =2421, Yxy =
6883,7, Y x2 =

2425,37,%x = 28,43,y =
80,7
Hal ini menunjukkan bahwa
SKR1 melakukan  proses
membedakan.

karesidenan sebagai berikut:

Besuki: Yx =107,4,
Yy=3311 Yxy =
8886,26, Y x2 =
2886,28.

Malang: Yx =133,
2y =405 Yxy=
10724, Y x* = 3563,4
Surabaya: Y x =853,

Yy =2421, Yxy =
6883,7, Y. x? = 2425,37
Hal ini menunjukkan bahwa
SKR2 melakukan  proses

membedakan.

tepat.
disimpulkan
bahwa
kecemasan
matematika
rendah melakukan
proses
membedakan.

Dapat

siswa
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Indikator Deskripsi
Berpikir Kesimpulan
Analitis S S
Mengorganisa | SKR1  melakukan  tahap | SKR2 mulai mencari | Subjek
sikan mengorganisasikan ~ dengan | persamaan  garis  regresi | menggunakan
mencari  persamaan  garis | dengan mencari b | prosedur yang
regresi yang diawali dengan | menggunakan rumus b = | sesuai dalam
mencari b menggunakan | REX)-G0EY) dengan mencari
rumus b =>X  dengan | "EX)-G0? persamaan  garis
xx mens_ubstltu3| data_pada _tabel regresi 9 =a+
$Syy = Lxy — w dan Iég(;emdtinan Besukll), sehllnig6a bx, dengan
2 ) idapatkan = —1,46, © nilai
SSxx = L X —%’ sehingga | setelah itu menghitung a = gwaenncarl nilai Z
didapatkan b =-146, | y — bx, sehingga diperoleh menggunakan
setelah itu menghitung a = | a = 121,98. SKR2 | umus yang sama
¥ —bx, sehingga diperoleh | memperoleh persamaan pada sehingga
a=121,98. SKR1 | karesidenan Besuki yaitu y = memperoleh hasil
memperoleh persamaan pada | 121,98 — 1,46x. Dilanjutkan | persamaan  garis
karesidenan Besuki yaitu y = | dengan mencari persamaan | rgqgresi pada

121,98 — 1,46x. Dilanjutkan
dengan mencari persamaan
garis regresi pada karesidenan
Malang, SKR1 menggunakan
rumus yang sama yaitu b =

SS. o
=2 dan mendapatkan nilai

SSxx

b=-191, setelah itu
menghitung a =y — bx,
sehingga  diperoleh  a =
131,81. SKR1 memperoleh
persamaan y=131,81 —
1,91x pada karesidenan

Malang. Kemudian pada
karesidenan Surabaya, SKR1
mencari. = persamaan = /garis
regresi menggunakan rumus

b =22 dan. mendapatkan
SSxx

hasil b= —1_setelah itu
mencari nilai a=y—bx
memperoleh hasil a=
109,13. Sehingga diperoleh
hasil persamaannya yaitu y =
109,13 — 1x pada
karesidenan Surabaya. Setelah
mendapatkan ketiga
persamaan tersebut, SKR1
melanjutkan penyelesaian
dengan mensubstitusikan
prediksi kelembapan jika rata-
rata suhu hariannya 32°C,
SKR1  mensubstitusikannya
pada karesidenan Besuki lebih
dulu, sehingga diperoleh
perkiraan 9 = 75,26.
Selanjutnya pada karesidenan

garis regresi pada karesidenan
Malang, SKR2 menggunakan
rumus yang sama yaitu b =
n@Exy)-E0Xy) dan
nEx?)=(X x)?
mendapatkan nilai b = —1,91,
setelah itu menghitung a =
y — bx, sehingga diperoleh
a = 131,81. SKR2
memperoleh persamaan § =
131,81 —1,91x pada
karesidenan Malang.
Dilanjutkan dengan mencari
persamaan garis regresi pada

karesidenan Surabaya
menggunakan rumus < b =
nExy)-ExEy)

n(Rx?)-X x)? o
mendapatkan hasil b = —1

setelah-itu mencari nilai a =
y'— bx.memperoleh hasil a =
109,13. Sehingga diperoleh
hasil persamaannya yaitu y =
109,13 — 1x pada
karesidenan Surabaya. Setelah
mendapatkan ketiga
persamaan tersebut, SKR2
melanjutkan penyelesaian
dengan mensubstitusikan
prediksi kelembapan jika rata-
rata suhu hariannya 32°C,
SKR2  mensubstitusikannya
pada karesidenan  Besuki
berdasarkan  urutan  data
penyelesaian sebelumnya,
sehingga diperoleh perkiraan
y = 75,26. Selanjutnya pada

masing-masing
karesidenan.
Setelah
memperoleh
persamaan, subjek
mensubstitusikan
suhu yaitu 32 ke
dalam persamaan,
sehingga
didapatkan
prediksi
kelembapan pada
setiap karesidenan
pada suhu 32°C.
Subjek  mencari
perbedaan
kelembapan
dengan  mencari
selisih antar dua
karesidenan, dan
memperoleh hasil
karesidenan
dengan  prediksi
kelembapan yang
tinggi yaitu
karesidenan
Besuki
Malang.
disimpulkan
bahwa
kecemasan
matematika
rendah melakukan
proses
mengorganisasi.

dan
Dapat

siswa
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Indikator Deskripsi
Berpikir Kesimpulan
Analitis SKR1 SKR2

Malang, SKR1 juga | karesidenan Malang, SKR2

mensubstitusikan nilai rata-
ratanya sehingga diperoleh
y =70,69. Setelah itu pada
karesidenan Surabaya juga
melakukan hal yang sama dan
memperoleh hasil y = 77,13.
Pada bagian akhir SKR1
mencoba mengorganisasikan
hasil tersebut, dengan
membandingkan kelembapan
yang diprediksi antar
karesidenan. SKR1 mencari
selisih dari kedua karesidenan,
dengan  memperoleh  hasil
1,87  selisih  karesidenan
Besuki-Surabaya, sedangkan
selisih  karesidenan Besuki-
Malang memperoleh hasil
4,57. Dengan demikian SKR1
menunjukkan aktivitas
mengorganisasikan bagian (a)
dengan menggunakan rumus
yang sesuai untuk
menyelesaikan bagian-bagian
soal. SKR1 juga menunjukkan
aktivitas mengorganisasikan
bagian (b) dengan
menghubungkan penyelesaian
dari  hasil  perbandingan
kelembapan antar dua
karesidenan.

mensubstitusikan rata-ratanya
sehingga diperoleh y = 70,69.
kemudian pada karesidenan
Surabaya memperoleh hasil
9 = 77,13. Setelah itu SKR2
membandingkan kelembapan
yang diprediksi antar
karesidenan. SKR2 mencari
selisih dari kedua karesidenan,
dengan  memperoleh  hasil
1,87  selisih  karesidenan
Besuki-Surabaya, sedangkan
selisih  karesidenan Besuki-
Malang memperoleh hasil
4,57. Dengan demikian pada
tahap ini SKR2 menunjukkan
aktivitas mengorganisasikan
bagian @) dengan
menggunakan rumus yang
sesuai untuk menyelesaikan
bagian-bagian soal. SKR2
juga menunjukkan aktivitas
mengorganisasikan bagian (b)

dengan menghubungkan
penyelesaian dari hasil
perbandingan kelembapan

antar dua karesidenan.

Mengatribusik

SKR1 menunjukkan hahwa ia

SKR2 menunjukkan bahwaia

Subjek kecemasan

an memperoleh kesimpulan | menarik kesimpulan dengan | matematika
dengan membandingkan | tepat berdasarkan hasil | rendah
perbedaan kelembapan antar | perbandingan  selisih  dari | menuliskan
karesidenan. SKR1 | kelembapan antar karesidenan. | kesimpulan
menghitung selisih | SKR2 mendapatkan hasil | berdasarkan hasil
kelembapan antara | dalam  menghitung  selisih | prediksi
karesidenan Besuki-Surabaya | yaitu sebesar 1,87 pada | kelembapan yang
sebesar 1,87 dan karesidenan | karesidenan Besuki-Surabaya, | sudah  diperoleh
Besuki-Malang sebesar 4,57. | sedangkan sebesar 4,57 pada | sebelumnya.
SKR1 kemudian memilih | karesidenan Besuki-Malang. | Dapat
karesidenan dengan selisih | SKR2 menyebutkan | disimpulkan
kelembapan  yang  paling | perbedaan kelembapan paling | bahwa siswa
ekstrim, yaitu karesidenan | ekstrim antara Besuki- | kecemasan
Besuki-Malang. Pada tahap ini | Surabaya dan Besuki-Malang | matematika
terlihat bahwa SKR1 | adalah karesidenan Besuki dan | rendah melakukan
melakukan aktivitas | Malang,  didapatkan  dari | proses
mengatribusikan, yaitu | proses membandingkan hasil | mengatribusikan
menarik  kesimpulan  pada | kelembapan yang dihitung
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Indikator Deskripsi

Berpikir Kesimpulan

Analitis = SN

soal. sebelumnya. Pada tahap ini
terlihat bahwa SKR2
melakukan aktivitas
mengatribusikan, yaitu
menarik kesimpulan pada soal.
Keterangan:

: Kategori Subjek Kecemasan Matematika
: Melakukan dengan benar

: Indikator

: Kegiatan penyelesaian

10080

: Urutan kegiatan

A = Membedakan: mengelompokkan soal ke dalam sub masatah

B = ’Mengorganisasikan;’ (a), menggunakan/ rumus Cyang cocok /dan (b)
menghubungkan penyelesaian dengan operasi matematika yang sesuai.

C = Mengatribusikan: menarik kesimpulan

1 = Mengelompokkan karesidenan Besuki

2 = Mengelompokkan karesidenan Malang

3 = Mengelompokkan karesidenan Surabaya

4 = Mengorganisasikan (a) karesidenan Besuki

5 = Mengorganisasikan (a) karesidenan Malang

6 = Mengorganisasikan (a) karesidenan Surabaya

7 = Mengorganisasikan (b) karesidenan Besuki

8 = Mengorganisasikan (b) karesidenan Malang

9 = Mengorganisasikan (b) karesidenan Surabaya

10 = Menarik kesimpulan

Gambar 4.20
Tahapan Berpikir Analitis Siswa Kecemasan Matematika Rendah
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C. Pembahasan dan Temuan
Berikut ini adalah pembahasan hasil temuan peneliti tentang berpikir
analitis siswa kelas XI dalam menyelesaikan soal statistika di MA Madinatul
Ulum Jenggawah ditinjau dari kecemasan matematika. Hasil dari penelitian
menunjukkan kecemasan matematika tinggi dan kecemasan matematika rendah
memiliki hasil yang berbeda. Siswa dengan kecemasan matematika tinggi
melakukan tahap membedakan, mengorganisasikan dan mengatribusikan tapi
kurang tepat. Siswa dengan kecemasan matematika rendah melakukan semua
tahapan proses berpikir analitis mulai dari membedakan, mengorganisasikan
dan mengatribusikan dengan hasil yang tepat. Menurut Noor, kecemasan
matematika merupakan ketidakmampuan dalam memahami dan memecahkan
masalah matematika menimbulkan perasaan emosional yang menyebabkan
suasana hati menjadi kacau.®? Hal ini sejalan dengan penelitian Anida yang
menunjukkan berpikir analitis berbeda pada setiap tingkatan kecemasan
matematika.®® Berikut temuan ‘penelitian’ mengenai  berpikir analitis siswa
dengan kecemasan matematika tinggi dan kecemasan matematika rendah:
1. Berpikir analitis siswa -dengan kecemasan matematika tinggi dalam
menyelesaikan soal statistika
Seperti yang telah disajikan sebelumnya bahwa kedua subjek dengan
tingkat kecemasan matematika tinggi dalam penelitian ini memiliki

persamaan berpikir analitis dalam menyelesaikan soal kontekstual materi

62 Fahriza Noor, ‘Kecemasan Dan Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika’, Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 3.3 (2017), pp. 169-77,
doi:10.33654/math.v3i3.69.

83 Anida, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Ditinjau Dari Kecemasan Matematika
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita SPLTV”.
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statistika. Kedua siswa tersebut menunjukkan tahapan dalam melakukan
proses membedakan, yaitu memahami soal dengan mengidentifikasi
informasi penting, mengelompokkan data ke dalam tabel, serta
menentukan konsep matematika yang relevan dalam menyelesaikan soal.
Kedua subjek ini mengidentifikasi jawaban baik tertulis maupun lisan. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa kecemasan matematika tinggi ini
melakukan tahapan membedakan informasi yang relevan dengan memecah
menjadi bagian-bagian kecil. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anida
yang mengemukakan bahwa siswa dengan kecemasan matematika tinggi
masih dapat melakukan proses awal dari berpikir analitis, terutama pada
indikator pertama yaitu membedakan informasi dan memahami maksud
dari soal yang diberikan.54

Pada indikator —mengorganisasikan, kedua siswa kecemasan
matematika tinggi mulai menunjukkan ada kendala dalam mengerjakan
soal yaitu siswa kecemasan matematika tinggi mengalami kurangnya
konsentrasi ' dalam ' penggunaan rumus  saat .mencari- persamaan garis
regresi. Siswa dengan kecemasan matematika tinggi cenderung terburu-
buru saat menyelesaikan soal, dan juga tidak melakukan pengecekan ulang
pada hasil perhitungan dalam mencari persamaan regresi linear. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sholichah, yang menyatakan bahwa salah satu

penyebab dari kecemasan matematika adalah banyaknya rumus

64 Anida, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Analitis Ditinjau Dari Kecemasan Matematika
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita SPLTV”.
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matematika yang harus diingat oleh siswa.%® Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa banyaknya rumus yang digunakan
dalam menyelesaikan soal dapat menyebabkan siswa kurang teliti terutama
saat menghitung dan menentukan persamaan garis regresi.

Pada indikator mengatribusikan, kedua siswa kecemasan matematika
tinggi memberikan kesimpulan yang kurang tepat dikarenakan siswa tidak
melakukan pengecekan ulang hasil penyelesaian yang didapatkan. Siswa
cenderung langsung mengambil kesimpulan berdasarkan nilai prediksi
kelembapan tertinggi dari satu karesidenan saja, tanpa memperhatikan dan
memahami pertanyaan secara menyeluruh dalam soal. Hal ini dikarenakan
kurangnya pemahaman siswa terhadap isi soal yang diberikan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahida dkk, yang
menyatakan bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika tinggi
cenderung memiliki tingkat pemahaman konsep rendah.®®

2. Berpikir analitis’ siswa dengan kecemasan' matematika rendah dalam
menyelesaikan soal statistika

Seperti yang telah— disajikan’ sebelumnya bahwa kedua subjek
kecemasan matematika rendah dalam penelitian ini memiliki persamaan
berpikir analitis dalam menyelesaikan soal statistika. Siswa kecemasan
matematika rendah melakukan seluruh proses dalam indikator berpikir

analitis dalam menyelesaikan soal dengan tepat. Siswa kecemasan

8 Sholichah and Aini, ‘Math Anxiety Siswa: Level Dan Aspek Kecemasan’.
66 Wahida, Harjuna, and Hindi, ‘Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Berdasarkan Tingkat Kecemasan Matematika’.
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matematika rendah memahami soal dengan baik dan mengelompokkan
data yang diperoleh dari soal ke dalam tabel dan menentukan konsep
matematika yang relevan dalam menyelesaikan soal. Temuan ini sejalan
dengan penelitian oleh Wahida dkk yang menyatakan bahwa siswa dengan
kategori kecemasan rendah cenderung memiliki tingkat pemahaman
konsep yang tinggi.%” Kedua subjek ini mengidentifikasi jawaban, baik
tertulis maupun lisan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kecemasan
matematika rendah ini melakukan proses membedakan yaitu memecah
informasi yang relevan menjadi bagian-bagian kecil. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian Apriyadi, yang menyatakan bahwa siswa dengan
kecemasan matematika rendah memiliki pemecahan masalah matematika
yang sangat baik,%8

Pada indikator —mengorganisasikan, kedua siswa kecemasan
matematika rendah menunjukkan bahwa mereka menggunakan rumus
yang sesual dengan submasalah yang sudah diuraikan, dan mereka juga
menghubungkan rumus yang cocok untuk menyelesaikan soal. Mereka
juga menunjukkan 'bahwa mereka memahami rumus yang mereka
gunakan. Hal itu terbukti dari hasil pekerjaan mereka dan juga wawancara.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka paham dengan maksud dari soal dan
juga memahami materi statistika dengan baik, sehingga mereka melakukan

proses mengorganisasikan secara tepat. Temuan ini sejalan dengan

67 Wahida, Harjuna, and Hindi, ‘Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Berdasarkan Tingkat Kecemasan Matematika’.

88 Apriyani and Imami, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa SMK
Ditinjau Dari Kecemasan Matematika’.
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penelitian Ardani dkk, yang menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan
matematika rendah dapat memberi peluang atau tidak membebani diri
sendiri untuk mencapai tahapan berpikir tingkat tinggi yang baik. Hal ini
dikarenakan semakin siswa tidak mengalami kecemasan, maka cara siswa
dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan tahapan berpikir tinggi
akan semakin meningkat.®® Dengan demikian, siswa pastinya dapat
melakukan tahapan mengorganisasikan dengan lebih baik.

Pada indikator mengatribusikan, kedua siswa kecemasan matematika
tinggi memberikan kesimpulan yang tepat sesuai dengan apa yang
dimaksud dalam soal. Mereka juga mengecek kembali hasil pekerjaan
mereka sehingga hasil penyelesaian yang diperoleh benar. Hal ini
dikarenakan siswa kecemasan matematika rendah sangat teliti dalam
mengerjakan, dan mereka juga mengecek ulang jawaban yang sudah
diperoleh. Penelitian Rasna menunjukkan bahwa kecemasan matematis
berpengaruh ‘negatif terhadap proses berpikir matematis, semakin tinggi
kecemasan | matematis | siswa, ' maka  semakin ' rendah berpikir

matematisnya.’®

89 Ayu Ardani, Hilmansyah Al Fath, and Wayan Yulianto, ‘Kecemasan Matematis
Mempengarui Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa’.

0 Rasna, ‘PENGARUH KECEMASAN MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS X SMA Skripsi’, 2023.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses berpikir analitis siswa dalam

menyelesaikan soal kontekstual materi statistika ditinjau dari tingkat

kecemasan matematika, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Siswa dengan kecemasan matematika tinggi melakukan tahap
membedakan,  mengorganisasikan, dan  mengatribusikan  dalam
menyelesaikan soal kontekstual materi statistika yaitu persamaan garis
regresi namun pelaksanaannya kurang tepat. Pada tahap membedakan
mereka memahami soal dengan mengidentifikasi informasi penting,
mengelompokkan data ke dalam tabel, serta menentukan konsep
matematika yang relevan dalam menyelesaikan soal. Pada tahap
mengorganisasikan siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus
persamaan  garis tegresi karena siswa cenderung terburu-buru saat
menyelesaikan soal dan juga tidak melakukan pengecekan ulang pada hasil
perhitungan dalam mencari persamaan garis regresi, siswa juga tidak
menghubungkan penyelesaian sub masalah dengan operasi yang sesuai
dikarenakan kurang memahami pertanyaan dalam soal. Pada tahap
mengatribusikan siswa memberi kesimpulan yang kurang tepat dikarenakan
kesalahan pada awal pengerjaan, siswa cenderung mengambil keputusan
berdasarkan nilai prediksi kelembaban tertinggi dari satu keresidenan saja,

tanpa memperhatikan dan memahami pertanyaan secara menyeluruh dari

119
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soal.

Siswa dengan kecemasan matematika rendah melakukan 3 tahapan berpikir
analitis dalam menyelesaikan soal materi statistika persamaan garis regresi:
membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan. Pada tahap
membedakan, mereka memahami soal dengan baik dan mengelompokkan
data yang diperoleh dari soal ke dalam tabel dan menentukan konsep
matematika yang relevan dalam menyelesaikan soal. Pada indikator
mengorganisasikan, mereka menggunakan rumus persamaan garis regresi
yang sesuai dengan masalah yang sudah diuraikan dan juga
menghubungkan penyelesaian yang cocok untuk menyelesaikan soal. Pada
tahap mengatribusikan, mereka memberikan kesimpulan yang tepat sesuai
dengan apa yang dimaksud dalam soal, mereka juga mengecek kembali
hasil pengerjaan mereka sehingga hasil penyelesaian yang didapatkan

benar.

B. SARAN

1.

Bagi guru disarankan menggunakan metode pembelajaran yang berbasis
aktivitas, seperti pembelajaran kelompok, yang dapat menciptakan suasana
belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan agar dapat mengurangi
kecemasan matematika siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
interaktif juga dapat menjadi salah satu cara dalam mengurangi kecemasan
matematika siswa sehingga siswa lebih mudah dalam belajar. Guru juga
perlu membangun hubungan positif dengan siswa untuk menciptakan

lingkungan kelas yang aman dan nyaman, sehingga menurunkan



121

ketegangan, meningkatkan fokus belajar siswa, meningkatkan berpikir
analitis siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya bisa lebih mengembangkan lagi penelitian ini
dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan metode kuantitatif agar
dapat mengukur pengaruh kecemasan terhadap berpikir analitis siswa.
Peneliti juga bisa meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan
matematika, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik

dalam upaya menurunkan kecemasan siswa.
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Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
Judul Variabel Indikator Sumber Data | Metodelogi penelitian Masalah penelitian
Proses Berpikir Analitis | Berpikir Membedakan Subjek 1. Pendekatan 1. Bagaimana proses
Siswa Kelas XI dalam | Analitis Mengorganisasika | penelitan siswa penelitian: berpikir analitis
Menyelesaikan Soal n kelas XI MA pendekatan kualitatif siswa dengan
Kontekstual Materi Mengatribusikan | Madinatul 2. Jenis penelitian: kecemasan
Statistika  Ditinjau  dari Ulum deskriptif kualitatif matematika  tinggi
Kecemasan Matematika di Jenggawah 3. Metode penentuan dalam
MA  Madinatul ~ Ulum Jember: subjek: Purposive menyelesaikan soal
Jenggawah Jember a. 2 siswa | Sampling kontekstual ~ pada
dengan 4. Teknik pengumpulan materi statistika?
kecemasan data: i
matematika a. Angket: Bag"’_"mana Proses
tinggi kecemasan b_erplklr analitis
b. 2 siswa matematika siswa dengan
dengan b. Tes: soal kecemasgn
kecemasn kontekstual matematika - rendaf
matematika statistika dalam .
rendah c. Wawancara: menyelesaikan - soal
berpikir analitis kontel_<stua_l . pada
5. Analisis data: reduksi |~ materi statistika?
data, penyajian data,
penarikan
kesimpulan
6. Uji keabsahan data:
Triangulasi  teknik

dan sumber.




Lampiran 2

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN SKRIPSI

MA MADINATUL ULUM

NO

HARI/TANGGAL

KEGIATAN

Selasa, 29 April 2025

Penyerahan surat permohonan izin penelitian
kepada sekolah MA Madinatul Ulum

PARAF
2 | Selasa, 29 April 2025 | Validasi instrumen tes berpikir analitis dan
pedoman wawancara /
3 | Sabtu, 03 Mei 2025 Memberikan angket kecemasan matematika
kepada siswa kelas XI /
4 | Senin, 05 Mei 2025 Menentukan subjek penelitian bersama guru
matematika J
5 | Selasa, 06 Mei 2025 Memberikan tes berpikir analitis dan
melakukan sesi wawancara kepada subjek 7{
penelitian
6 | Kamis, 08 Mei 2025 | Meminta surat keterangan selesai melakukan /

penelitian di MA Madinatul Ulum

Jember, 08 Mei 2024

Kepala Madrasah

NP

KHOIRUN SOLEH, M.Pd
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Lampiran 3
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Kisi-Kisi Angket Kecemasan Matematika Menurut Indikator Mahmood dan Kathoon

Indikator Nomor Butir
Kecemasan Deskripsi Indikator Juml_ah Sk(?r
. Positif | Negatif | Butir | Maksimal
Matematika
Sulit Saya merasa  takut  saat 2
diperintahkan mengikuti pelajaran matematika
untuk Saya sangat memfavoritkan 5
mengerjakan pelajargn matematika 3 15
matematika Saya_tldak merasa t_akut sama 13
sekali saat mengikuti pelajaran
matematika
Menghindari Saya merasa cemas sebelum 3
kelas memasuki ruang kelas
matematika Saya merasa senang dan gembira 9
di kelas matematika
dibandingkan di kelas lainnya
Saya mungkin akan memilih 10 4 20
matematika sebagai salah satu
jurusan yang akan saya ambil di
perguruan tinggi
Saya merasa takut bertanya saat 12
mengikuti kelas matematika
Merasakan Saya merasa gugup ketika akan 8
sakit secara mengerjakan PR matematika
fisik, pusing, Saya merasakan sakit kepala 11
takut, dan ketika pelajaran matematika
panic Saya merasa nyaman dan m_udah 1 4 20
saat mengikuti pelajaran
matematika
Saya merasa pikiran~ menjadi
kosong ketika guru bertanya soal 14
matematika
Tidak dapat Saya merasa matematika sangat 4
mengerjakan menarik
soal tes Saya selalu merasa takut saat 6
matematika ?engikuti ujian matematika 3 15
aya selalu merasa senang v
ketika ~ menyelesaikan  soal
matematika
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Lampiran 4
Angket Kecemasan Matematika
Siswa Kelas XI MA Madinatul Ulum
Nama
No. Absen

Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah identitas diri anda secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan.
2. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi sendiri dan jangan terpengaruh
dengan jawaban orang lain.
3. Berikan tanda (V) pada tanggapan yang tersedia sesuai pilihan anda
4. Silakan bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti.
Keterangan pilihan jawaban
1) Sangat Setuju (SS)
2) Setuju (S)
3) Ragu-Ragu (RR)
4) Tidak Setuju (TS)
5) Sangat Tidak Setuju (STS)

No. Pernyataan 34 S RR TS | STS

1. |Saya merasa nyaman dan mudah saat

mengikuti pelajaran matematika.

2. | Saya merasa takut saat:mengikuti pelajaran

matematika. (-)

3. | Saya merasa cemas sebelum memasuki

ruang kelas matematika. (-)

4. | Saya merasa tertarik ketika menyelesaikan

soal matematika

5. | Saya sangat memfavoritkan pelajaran

matematika

6. | Saya selalu merasa takut saat mengikuti

ujian matematika. (-)
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7. | Saya selalu merasa senang ketika

menyelesaikan soal matematika.

8. |Saya merasa gugup ketika akan
mengerjakan PR matematika. (-)

9. | Saya merasa senang dan gembira di kelas
matematika dibandingkan dengan kelas

lainnya

10. | Saya mungkin akan memilih matematika
sebagai salah satu jurusan yang akan saya

ambil di perguruan tinggi.

11. | Saya merasakan sakit kepala ketika

pelajaran matematika. (-)

12. | Saya merasa takut bertanya saat mengikuti

kelas matematika. (-)

13. | Saya tidak merasakan takut sama sekali saat

mengikuti pelajaran matematika.

14. | Saya merasa pikiranku menjadi kosong

ketika guru bertanya soal matematika. (-)

Diadopsi dari: Mahmood dan Khatoon
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Lampiran 5
TES BERPIKIR ANALITIS
Sebelum revisi
Tes Berpikir Analitis
Nama
Kelas
No. Absen

1. Salah satu faktor yang mempengaruhi kelembapan udara di suatu tempat yaitu rata-rata suhu
harian. Tabel berikut menyajikan perkiraan rata-rata suhu harian dan kelembapan udara
beberapa kota di Jawa Timur, Indonesia pada Januari 2025.

Kota Rata-rata suhu harian (°C) | Kelembaban (%)
Banyuwangi 28 82
Batu 21 92
Bondowoso 25 85
Gresik 28 82
Jember 27 87
Lumajang 26 89
Malang 26 84
Pasuruan 26 81
Probolinggo 28 82
Sidoarjo 27 82
Situbondo 27 81
Surabaya 29 81

Berdasarkan data suhu dan kelembapan pada tabel di atas, tentukan persamaan garis regresi
pada masing-masing keresidenan (keresidenan besuki, keresidenan surabaya, dan keresidenan
malang). Pada suhu 32°C manakah yang lebih ekstrim perbedaan kelembaban antara
keresidenan Besukf-Surabaya ‘atan keresidenan Besukj-Malang,

Setelah direvisi
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TES BERPIKIR ANALITIS

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Statistika
Kelas/Semester : XI/Genap
Alokasi Waktu : 40 Menit

Nama

No. Absen

Petunjuk!

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah nama dan no. absen pada lembar yang disediakan
3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti

4. Kerjakan secara individu

Soal

1. Salah satu faktor yang memengaruhi kelembapan udara suatu tempat yaitu rata-rata suhu
harian. Tabel berikut menyajikan perkiraan rata-rata suhu harian dan kelembapan udara

beberapa kota di Jawa Timur, Indonesia pada Minggu, 27 April 2025.

Kota Karesidenan Rata-rata suhu harian (°C) | Kelembapan (%o)
Banyuwangi Besuki 27,2 82
Batu Malang 22,2 88,4
Bondowoso Besuki 25,6 84,6
Gresik Surabaya 28,4 81,5
Jember Besuki 26,8 83
Lumajang Malang 26,8 85
Malang Malang 27,6 79
Pasuruan Malang 28 76,8
Probolinggo Malang 28,4 75,8
Sidoarjo Surabaya 28,4 80
Situbondo Besuki 27,8 81,5
Surabaya Surabaya 28,5 80,6

Sumber: https://weather.com/?Goto=Redirected
Berdasarkan data suhu dan kelembapan pada tabel di atas, tentukan persamaan garis regresi

pada masing-masing karesidenan (karesidenan besuki, karesidenan surabaya, dan
karesidenan malang). Pada suhu 32°C manakah yang lebih ekstrim perbedaan kelembapan

antara karesidenan Besuki-Surabaya atau karesidenan Besuki-Malang!


https://weather.com/?Goto=Redirected

Lampiran 6

Sebelum

Pembahasan Tes Berpikir Analitis

direvisi

Pembahasan Tes Berpikir Analitis

No

Pembahasan

Indikator

Diketahui : Data rata-rata suhu harian dan kelembapan pada 12 kota
di Jawa Timur

Ditanya : Tentukan persamaan garis regresi pada masing-masing
keresidenan (besuki, surabaya, dan malang). Pada suhu
32C  manakah yang lebih ekstrim perbedaan
Kelembaban antaen. kercaid Besiki-Surabeys  otat
keresidenan Besuki-Malang!

Jawaban:

* Keresidenan Besuki terdini dari Bondowoso, Situbondo, Jember,

dan Banyuwangi

e Keresidenan Surabaya terdiri dani Surabaya, Sidoarjo, dan

Gresik

e Keresidenan Malang terdini dari Malang, Batu, Pasuruan,

Probolinggo, Lumajang

e Untuk menentukan persamaan garis regresi, tentukan:
Variabel bebas = x = Rata-rata subu harian
Variabel terikat = y = Kelembapan

*__Keresidenan Besuki

Kota X % xy | %
Bondowoso 25 85 2125 625
Situbondo 27 81 2187 729
Jember 27 &7 2349 729
Banyuwangi 28 82 2296 784
Tx= | Sy= | L= | ixi=
107 335 8957 2867

=268 | y =838

*__Keresidenan Surabaya

Memecah masalah
kontekstual
menjadi  sub-sub
masalah yang
bersifat
kontekstual  serta
konsep
matematika yang
relevan

Iy= [ Zxy= | Zx=
Tx=84 245 6859 2354
=28 | y=816
* Keresidenan Malang
Kota X Y xy X2
Malang 26 84 2184 676
Batu 21 92 1932 441
Pasuruan 26 81 2106 676
Probolinggo 28 82 2296 784
Lumajang 26 89 2314 676
Zx= | Ty= | Zxy= | Txi=
127 428 10832 3253
£=254 | y=856

o Keresidenan Besuki
Bentuk persamaan regresi yaitu § = a + bx
Menentukan nilai b

S5y = 3 ry - E0EN

88, = 8957 - 8961,3

§8,, = -43

2

ss,, =Y - EX
n

(107)?

SS,, = 2867 — <
S5, = 2867 - 2862,3
55, =47

_ SSiy
b=5s

Menggunakan
rumus,  konsep
atau prosedur yang
cocok untuk
menyelesaikan
sub-sub masalah
kontekstual
tersebut

Kota X Y xy x
Surabaya 29 81 2349 841
Sidoarjo 27 82 214 729

Gresik 28 82 2296 784
vy
b=-091

Mencari nilai o

y§=a+bx

a=y-bx

a =838 (-091)(268)
a=2838+244

a=1082

Sehingga persamaan regresinya menjadi:
P=a+bx

§=1082-091x

Keresidenan Surabaya
Bentuk persamaan regresi yaitu § = a + bx

Menentukan nilai b
$5, = ny . (EX)n(Zy)

S5, = g9 - EOEID)

54y = 6859 — 6860
S5y =1

2
S5 = le _():TI)

2
$8,x = 2354 — (-i'-;-)—-

S8y, = 2354 — 2352
S$See=2
5855

b= =

SSex

P

2

b=-05

Mencari nilai a

¥ =/a +bx

s )‘r.-‘-bf!'r

a = B16 — (~0,5)(28,
At ghoy 18
a=956

Schnr':ga' persaniaan reg
§= i#bx

9 =956-05x

o Keresidenan Malang
Bentuk persamaan regresi yaitu § = a + bx

Menentukan nilai b
Sy = Y ay-E2ED

127)(428
58, = 10832 ~ S—-ISS—)

§8,, = 10832 - 10871,2
55, = =392

SSpx = x‘-a:—x)z
' n

2
S5, = 3253 -@
S8, = 3253 - 32258
SSee =272

by
o
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-39,2 | §=122,18 — 1,44(32)
“Tz §=12218-46,1
b=-144 9=761
Mencari nilai a Menghitung aan & d Besuki-Surabaya dan
9 =a+bx keresidenan Besuki-Malang

Keresidenan Besuki-Surabaya
a=§9-bt 'y
a = 85,6 - (~144)(254) Bemiip =791
a =856+ 3658 Surabaya: § = 79,6
796-791=05
a=12218
Keresidenan Besuki-Malang
Sehingga persamaan regresinya menjadi;

Besuki: § = 79,1
=a+bx
Malang: § = 76,1
9 = 122,18 - 144x -
791-761=3

Didapatkan persamaan garis regresi yaitu Menghubungkan
A penyelesaian sub Jadi, pada suhu 32°C terdapat perbedaan kelembaban antara | Membuat
Besuki: § = 1082 - 0.91x suby masalah keresidenan Besuki-Surabaya dan keresidenan Besuki-Malang | kesimpulan untuk
Sursbaya: § = 95,6 — 0,5x dengan ol yaitu pada keresidenan Besuki-Surabaya mengalami perbedaan | menjawab
matematika  yang kondisi kelembaban dengan selisih 0,5°C, sedangkan pada | pernyataan
Malang: § = 122,18 — 1,44x sesuat untuk mengalami  perbedaan  kondisi | permasalahan
menguraikan el 3 il tersebut, diketahui

Jika pada subu 32°C maka nilsi x - 32 masalah ntama
Substitusikan nilai x kedalam persamaan

Besuki: § = 1082 - 091x

y=1082-091(32)

§=1082-291

$=791

Surabaya: § = 95,6 — 0,5¢

¥ =956-05(32)

9 =956~16 kalonnya?

0 w796 Jawaban | Memecah masalah
=" kontekstual

Malang: 9 = 122,18 — 1.44x « Buah pohon: alpukat, jambu biji, mangga menjadi _sub-sub

Setelah direvisi

Pembahasan Tes Berpikir Analitis

No Pembahasan Indikator
1. | Penyelesaian: Memecah masalah
e Karesidenan Besuki terdiri dari Bondowoso, Situbondo, | kontekstual
Jember, dan Banyuwangi menjadi  sub-sub
e Karesidenan Surabaya terdiri dari. Surabaya, Sidoarjo, -dan | masalah yang
Gresik bersifat
e Karesidenan. Malang terdiri  dari ‘Malang, ' Batu, Pasuruan, | Kontekstual —serta
Probolinggo, Lumajang konsep
e Untuk menentukan persamaan garis regresi, tentukan: matematika yang
Variabel bebas = x = Rata-rata suhu harian relevan
Variabel terikat = y = Kelembapan
e Karesidenan Besuki
Kota X Y Xy x?
Bondowoso 25,6 84,6 2165,76 655,36
Situbondo 27,8 81,5 2265,7 772,84
Jember 26,8 83 22244 718,24
Banyuwangi 27,2 82 2230,4 739,84
Yx= | Xy= | Xxy= Yx?=
1074 331,1 8886,26 2886,28

X = y =
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|

26,85

82,78

|

e Karesidenan Surabaya

2

Kota X Y Xy X
Surabaya 28,5 80,6 2297,1 812,25
Sidoarjo 28,4 80 2272 806,56

Gresik 28,4 81,5 2314,6 806,56
Yx= | Yy= | Xxy= | Xx’=
85,3 2421 6883,7 2425,37
=
2843 | y =807
e Karesidenan Malang
Kota X Y Xy x?
Malang 27,6 79 2180,4 761,76
Batu 22,2 88,4 1962,48 492,84
Pasuruan 28 76,8 2150,4 784
Probolinggo 28,4 75,8 2152,72 806,56
Lumajang 26,8 85 2278 718,24
Yx= | Yy= | Xxy= | Xx’=
133 405 10724 3563,4
X =266| y=281

Karesidenan Besuki
Bentuk persamaan regresi yaitu y = a + bx
Menentukan nilai b

SSyy = Z xy

SSyy = 8886,26 —

CE0Cy)
(107,4)(331,1)

4

SS,, = 8886,26 ~ 8890,04
SS,y = 3,78

SSpe= ) x* =

SS,.. = 2886,28 —

(X))

n
(107,4)2

4

SS,, = 2886,28 — 2883,69
SS.. = 2,59

SS

xy
SSsx
-3,78
2,59
b=-1,46
Mencari nilai a
y=a+ bx
a=y—bx

b =

Menggunakan
rumus, konsep
atau prosedur

yang cocok untuk
menyelesaikan
sub-sub  masalah
kontekstual
tersebut
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a = 82,78 — (—1,46)(26,85)
a = 82,78 + 39,2

a=121,98
Sehingga persamaan regresinya menjadi;
y=a+ bx

9 =121,98 — 1,46x

Karesidenan Surabaya

Bentuk persamaan regresi yaitu y = a + bx
Menentukan nilai b

X

55,y = ny & )n(Zy)

85,3)(242,1
SSyy = 6883,7 — ()g—)
S5,y = 6883,7 — 6883,71
SSy, = —0,01

(T x)*

R

(85,3)2

Sy = 242537 —~—

SSyx = 2425,37 — 2425,36
Sy = 0,01
SS
b=
SSyx
—0,01

~ 0,01
b=-1
Mencari nilai a
y=a+ bx
a=Yy—bx
a=80,7—-(—1)(28,43)
a =80,7 + 28,43
a=109,13
Sehingga persamaan regresinya menjadi;
y=a+ bx
y =109,13 — 1x
Karesidenan Malang
Bentuk persamaan regresi yaitu y = a + bx
Menentukan nilai b

_ (OEI00%)
ST LT 133)(405
S8,y = 10724 — %

S8y, = 10724 — 10773
5SS,y = —49
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SSxx = ZXZ - (Z x)z

n
(133)?
SSxx = 35634 — ——
SS.» = 3563,4 — 3537,8
SS.x = 25,6
- SSuy
SSyx
—49
256
b=-191
Mencari nilai a
y=a+ bx
a=y—bx
a=81-(-1,91)(26,6)
a =81+ 50,81
a=13181
Sehingga persamaan regresinya menjadi;
y=a+ bx

y =131,81 —1,91x

Didapatkan persamaan garis regresi yaitu:
Besuki: y = 121,98 — 1,46x

Surabaya: y = 109,13 — 1x

Malang: y = 131,81 — 191x

Jika pada suhu 32°C maka nilai x = 32
Substitusikan nilai x kedalam persamaan;
Besuki: ¥ = 121,98 — 1,46x

¥y =121,98 — 1,46(32)

¥y =121,98 — 46,72

y =75,26

Surabaya: y = 109,13 — 1x

y =109,13 — 1(32)

y =109,13 — 32

y=7713

Malang: y = 131,81 — 191x

¥y =131,81-1,91(32)
y=131,81-61,12

y = 70,69

Menghitung perbedaan karesidenan Besuki-Surabaya dan
karesidenan Besuki-Malang

Karesidenan Besuki-Surabaya

Besuki: y = 75,26

Surabaya: y = 77,13

77,13 — 75,26 = 1,87

Karesidenan Besuki-Malang

Menghubungkan
penyelesaian sub-
sub masalah
dengan  operasi
matematika yang
sesuai untuk
menguraikan
masalah utama
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Besuki: y = 75,26
Malang: ¥ = 70,69
75,26 — 70,69 = 4,57

Jadi, pada suhu 32°C terdapat perbedaan kelembapan antara
karesidenan Besuki-Surabaya dan karesidenan Besuki-Malang
yaitu pada karesidenan Besuki-Surabaya mengalami perbedaan
kondisi kelembapan dengan selisih 1,87°C, sedangkan pada
karesidenan Besuki-Malang mengalami perbedaan kondisi
kelembapan dengan selisih 4,57°C. Dari hasil tersebut, diketahui
bahwa selisih 4,57°C lebih besar dibandingkan dengan 1,87°C,
sehingga perbedaan kelembapan pada karesidenan Besuki-Malang
lebih ekstrim dari karesidenan Besuki-Surabaya. Penyebab dari
perbedaan kelembapan tersebut bisa dipengaruhi berbagai hal
contohnya oleh suhu, cuaca, kecepatan angin, dan aktivitas
lainnya.

Membuat
kesimpulan untuk
menjawab
pernyataan
permasalahan




Lampiran 7
PEDOMAN WAWANCARA
Sebelum direvisi
PEDOMAN WAWANCARA
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Wawancara
Membedakan Memecah masalah | 1. Apa langkah pertama yang kamu

kontekstual menjadi sub-sub
masalah  yang  bersifat
kontekstual serta konsep
matematika yang relevan

. Bagaimana cara

lakukan setelah membaca soal
tersebut?

kamu
mengelompokkan informasi yang
diperoleh dari soal?

Mengorganisasikan

Menggunakan rumus,
konsep atau prosedur yang
cocok untuk menyelesaikan
sub-sub masalah kontekstual

tersebut

. Bagaimanakah

prosedur/cara
yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan sub-sub masalah
yang sudah diuraikan?

. Mengapa kamu menggunakan

prosedur/cara tersebut?

menjawab
permasalahan

peryataan

Menghubungkan . Jelaskan langah-langkah
penyelesaian sub-sub penyelesaian yang kamu tuliskan!
masalah dengan operasi
matematika yang  sesuai
untuk menguraikan masalah
utama

Mengatribusikan Membuat kesimpulan untuk |6. Apakah kesimpulan dari

penyelesaian 1 yang | sudah kamu
sebutkan?
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Setelah direvisi
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kontekstual menjadi sub-sub

yang
serta

masalah bersifat

kontekstual konsep

matematika yang relevan

PEDOMAN WAWANCARA
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Wawancara
Membedakan Memecah masalah |1. Jelaskan langkah pertama yang

kamu lakukan setelah membaca
soal tersebut?
Bagaimana cara kamu
mengelompokkan informasi yang

diperoleh dari soal?

Mengorganisasikan

Menggunakan rumus, konsep
atau prosedur yang cocok
untuk menyelesaikan sub-sub

masalah kontekstual tersebut

Bagaimanakah prosedur/cara yang

kamu ketahui untuk menyelesaikan

sub-sub masalah yang sudah
diuraikan?
Mengapa kamu menggunakan

prosedur/cara tersebut?

Menghubungkan sub-sub

masalah  dengan  operasi

matematika yang sesuali

. Jelaskan

langah-langkah
penyelesaian yang kamu tuliskan!

Mengatribusikan

Membuat kesimpulan, untuk
menjawab pernyataan

permasalahan

Bagaimana - = kesimpulan dari
penyelesaian ' yang sudah kamu
sebutkan?
Bagaimana  cara  memeriksa
kembali kesimpulan yang sudah

kamu buat?
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Lampiran 8

HASIL VALIDASI SOAL
Validator 1

- T ——— - R [T r—
Kesimputan:
Lembar Validasi
Tes Berpil o f estrvaen in dopat i
- A in
Berpikic Analiti dalan Menyvhesaikan ey (
i Sonl Koatekstual Materl Statistika Layak dig e (‘/.
- > el v
carkan Tidk by dpukan )
1. Berikay < . berdes i
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(Setelah direvisi)
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Lembar Valdasi i
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2 Jikn oda Tidak bayak digemakan o
3. Tendopet Y B o x
1: Kunng.
2ol
4 Sa‘n
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Lampiran 9
HASIL VALIDASI WAWANCARA

Validator 1
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4. Schogal padomn uik messsi ubel valisi s dn balus,
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(Setelah direvisi)
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Lampiran 10

HASIL PERHITUNGAN VALIDASI

1. Tes Berpikir Analitis

147

Aspek
Validasi

Aspek yang dinilai

Nilai

V1

V2

V3

Keterangan

Soal yang dibuat sesuai
dengan tingkat kelas
yang digunakan

4

Soal dirumuskan secara
singkat dan jelas

3,67

Isi

Soal  sesuai  dengan
tujuan pembelajaran

3,67

Soal bisa
mengungkapkan proses
membedakan,
mengorganisasikan,
mengatribusikan

3,67

Bahasa

Kesesuaian bahasa pada
soal  sesuai  dengan
Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia
(PEUBI)

3,67

Kalimat yang digunakan
dalam soal tidak
menimbulkan makna
ganda atau ambigu

3,67

3,7

Valid

2. Wawancara

Aspek
Validasi

Aspek yang dinilai

Nilai

V1

V2

V3

Keterangan

Kesesuaian pertanyaaan
dengan tes yang
diberikan

Pertanyaan  wawancara
dapat digunakan untuk
memperkuat jawaban
mengenai proses berpikir
analitis  siswa  dalam
menyelesaikan soal
kontekstual

3,67

Kalimat yang digunakan
mudah dipahami dan
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

3,9

Valid




Lampiran 11

HASIL ANGKET
No Nama Siswa Total Skor Tingkat Kecemasan
Angket Matematika
1 | Afro’ Zulfa Aflahia 43 Tinggi
2 | Devy Mariani 41 Rendah
3 | Farah Izzul Aulia 43 Tinggi
4 | Iklila Najma Vairuz 43 Tinggi
5 | Isyarotun Ila A’izzat 40 Rendah
6 | Khalifatul Kamilia 50 Tinggi
7 | Nadiratul Aliyah 40 Rendah
8 | Nafisatul Nabila 41 Rendah
9 | Nafidatus Sholihah 41 Rendah
10 | Nofiyatus Sayyida 50 Tinggi
11 | Putri Ayu Assahra 41 Rendah
12 | Putri Amelia 46 Tinggi
13 | Sa’idah 61 Tinggi
14 | Seftiana Amelia. 55 Tinggi
15 | Shafa Anjaniy 59 Tinggi
16 | Silvi Tria Rensa 43 Tinggi
17 | Siti Fatimatus Zahro (A) 57 Tinggi
18 | Siti Fatimatus Zahro (B) 43 Tinggi
19 | Siti Komaria 51 Tinggi
20 | Siti Rodiatul Wazi’ah 50 Tinggi
21 | Siti Deby Fajriani 43 Tinggi
22 | Indah Khoirun Nisa’ 48 Tinggi
23 | Hafifatus Sholihah 47 Tinggi
24 | Tariyah Nur Yaminah 45 Tinggi
25 | Nindia Dwi Rahmawati 46 Tinggi
26 | Dwi Intan Lestari 63 Tinggi
27 | Denada Saskia Oktafian 54 Tinggi
28 | Linda Aulia Azizah 50 Tinggi
29 | Putri Nur Aeni 48 Tinggi

Kriteria Penentu Kecemasan Matematika

Skor

Keterangan

< 42 | Kecemasan Matematika Rendah

=42

Kecemasan Matematika Tinggi
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Lampiran 12

KEMAMPUAN MATEMATIKA SISWA

No Nama Siswa Nilai Tingkat Kemampuan
Matematis
1 | Afro’ Zulfa Aflahia 65 Sedang
2 | Devy Mariani 75 Sedang
3 | Farah Izzul Aulia 80 Tinggi
4 | Iklila Najma Vairuz 78 Sedang
5 | Isyarotun Ila A’izzat 75 Sedang
6 | Khalifatul Kamilia 72 Sedang
7 | Nadiratul Aliyah 86 Tinggi
8 | Nafisatul Nabila 90 Tinggi
9 | Nafidatus Sholihah 90 Tinggi
10 | Nofiyatus Sayyida 70 Sedang
11 | Putri Ayu Assahra 85 Tinggi
12 | Putri Amelia 78 Sedang
13 | Sa’idah 76 Sedang
14 | Seftiana Amelia 78 Sedang
15 | Shafa Anjaniy 90 Tinggi
16 | Silvi Tria Rensa 78 Sedang
17 | Siti Fatimatus Zahro (A) 80 Tinggi
18 | Siti Fatimatus Zahro (B) 90 Tinggi
19 | Siti Komaria 70 Sedang
20 | Siti Rodiatul Wazi’ah b Sedang
21 | Siti Deby Fajriani 70 Sedang
22 | Indah Khoirun Nisa’ 72 Sedang
23 | Hafifatus Sholihah 72 Sedang
24 | Tariyah Nur Yaminah 75 Sedang
25 | Nindia Dwi Rahmawati 78 Sedang
26 | Dwi Intan Lestari 79 Sedang
27 | Denada Saskia Oktafian 70 Sedang
28 | Linda Aulia Azizah 70 Sedang
29 | Putri Nur Aeni 78 Sedang
Kriteria Kemampuan Matematika

No Nilai Kategori

1 0<x<59 Rendah

2 | 60<x<79 | Sedang

3 |80 <x<100| Tinggi
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Lampiran 13

1. Siswa dengan Kecemasan Matematika Tinggi

s

HASIL ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA

Angket Kecemasan Matematika
Siswa Kelas XI MA Madinatul Ulum
Nama : Shaga Aojony
No.Absen
Petunjuk Pengisisan Angket
Tulislah identitas diri anda secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan.

pE

dengan jawsban orang lain.
Berikan tanda (V) pada tanggapan yang tersedia sesuai pilihan anda
Silakan bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti.
Ketcrangan pilihan jawaban

1) Sangat Setuju (SS)

2) Setuju (S)

3) Ragu-Ragu (RR)

4) Tidak Sctuju (TS)

5) Sangat Tidak Setuju (STS)

w

>

. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi sendiri dan jangan terpengaruh

No. Pernyataan
T. [Saya merasa nyaman dan mudah saat
‘mengikuti pelsjaran matematika.
3. | Saya merasa takut saat mengikuti pelajaran
matematika. (-)
3. |Saya merasa cemas scbelum memasuki /
ruang kelas metematika. (-)
4. | Saya merasa tertarik ketika menyelesaikan \/
soal matematika
5. |Sava sangal memfavoritkan pclajanml ! 7
matematika \
€ |Saya selalu merasa takul saat mengikuti i / T
ujian matematika. (-) | \
|
7. | Saya sclaln  merasa senang ketika 1 v l
menyelesaikan soal matcmatika. ‘ \ [

Angket Kecemasan Matematika
- Siswa Kelas XI MA Madinatul Ulum.
Nama 15 fakaabys JaheS
No.Absen  :
Petunjuk Pengisisan Angket

Tulislah identitas diri anda secara lengkap pada tempat yang sudah disediakan.
Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi sendiri dan Jangan terpengaruh
dengan jawaban orang lain.

Berikan tanda (V) pada tanggapan yang tersedia sesuai pilihan anda

Silakan bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti.

Keterangan pilihan jawaban

1) Sangat Setuju (SS)

2) Setwju(S)

3) Ragu-Ragu (RR)

4) Tidak Setuju (TS)

5) Sangat Tidak Setuju (STS)

[

-

No. Pernyatann S S [RR TS [§18
T [Saya merssa nyaman dan mudah saat
mengikuti pelsjaran matematika. v
2. | Saya merasa takut saat mengikuti pelajaran
matematika, (- %
3. [Siya merasa cemas sebelum memasuki
ruang kelas metematika. (-) v’

4. [Saya merasa tertarik kefika menyelesaikan

soal matematika \/

5. [Saya sangat memfavoritkan pelajaran
matematika

6. |Saya selalu merasa takut saot mengikuti

ujian matematika. (-)
I [ \/
B2 [m solali merasa senang  ketika

menyelesaikan soal matematika, J | \/

Saya mungkin akon m

Saya  merasa  gugup  Kelikn akan
mengerjakan PR matematika, (-)

Saya merusa senang dan gembira di kelos
matematika  dibandingkan  dengan  kelas
Inimnya

milih_matematikn
sebogai salah satu Jurusan yang akan saya
ambil di pergurunn tinggi.

150

T

BiEa

Sayn momsakan _sakit Kepaln Kelika
pelojoran matematika. (-)

Saya merasa fakut bertanya saat mengikuti
Kelns matematika. (-)

&,

Saya tidak merasakan takut sama sckali saat
mengikuti pelajoran matematika.

14,

Saya merasa pikinku merjadi Kosong
Ketika guru bertanya soal matematika. (-)

Diadopsi dari: Mahmood dan Khatoon

2 et gugep
8 S e gugm R
mengerjakan PR matematike. (9

s

Saye memsa senang dan gembira df kelas
matematika dibandingkan dengan kelas
Tainnya

Sayn mungkin akan memilih| matematika
sebagai salah salt jurusan yang aken saya
ambil di perguruan tinggi.

Saya merasakan sekit Kepaia Ketika
pelujaran matematika. (-}

| Saya merasa takut bertanya seat mengikul

kelas matematika. (-)

ketika guru bertanya soal matematika. (-)

13. [ Saya tidak merasakan takut sama sekali saat y
mengikuti pelajaran matematika. v
T4. | Saya merasa pikiranku menjadi kosong

Diadopsi dari: Mahmood dan Khatoon
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2. Siswa dengan Kecemasan Matematika Rendah

”

Angket Keeemasan Matematika -
Siswa Kelas XI MA Madinatul Ulum Sya e gp hethaakan |

mengetjakan PR matematika. (+)
Nama : |(A(-ux\k&l obi

No. Absen 3

Saya mersa senang dan gembira di kelas
matematika  dibandingkan dengan  kelas

Petunjuk Pengisisan Angket lainnya

1. Tulisleh identitas diri anda secara lengkap pada tempat yang sudah discdiakan. NS Tk s el matemaika | —t ==
e : 7 X B h ya mungkin akan memilih_matematik

2 Plibahjavaban yang dangeap paling scsvai dengan kondis sendicdanjangan (ErpenEirt scbagai salah satu Jurusan yang akan saya o

dengan jawaben orang lain. ambil di pergurvan tinggi.

Berikan tanda (V) pada tenggapan yang tersedia sesusl pilihan anda

%
4 :ﬂ::.an bertanya a?h‘:lzbﬁ‘:hal yang kurang dimengerti T T 7
eterangan pilihan jaw i i 5
pelajaran matematika. (-}
1) Sangat Setuju (SS)
2) Setju($) T3 [ Saya merasa akut bertanya saat mengikuti 7
3) Ragu-Ragu (RR) kelas matematika. (=)
4) Tidak Sctuju (TS) | 1 1
5) Sangat Tidak Sewju (STS) T3 | Saya 9aK merasakan akut sama sekall soat
No. Pernyatann SS | 5 | RR | TS |STS mengikut pelajoran matematika. \/
T Siya wecasa nyaman dan mudsh saat ’_"7 ! T Son e ik meodt Fooong [ e P
mengikuti pelajaran matematika. Ketika guru bertanya soal matematika. () N4
3. | Saya merasa takut saat mengikuti pelejaran \/ ‘Diadopsi dari: Mahmood dan Khatoon =
matematik. (-
3 [Says mersa cemas sehelum memasuki | L =
ruang kelas metematike. (- v
4 [ Saya merasa tertarik Ketika menyelosaikan
soal matematika \/
5. |Saya sangat memfavoritkan pelajaran
matematika ../
. [Saya selalu merasa takut saat mengikuti
ujian matematika. (-) \/
7 [Saya sclal merasa senang Ketika 7
menyelesaikan soal matematika.
Angket Kecemasan Matematika
Siswa Kelas XT MA Madinatul Ulum TalEe e T
— ORI SHOLAHA. mengerjakan PR matematika. (-)
NosAbsen ¢ 9. [ Saya merasa senang dan gembira di kelas
matemaika dibandinglan dengan keles|

Petunjuk Pengisisan Angket lainnya

1. Tulislah identitas diri anda sccara lengkap pada tempat yang sudah disediakan. . — ——

2. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi sendiri dan jangan terpengaruh 0. [ Saya mungiin skan memiih matemalika

dengan jawaban orang lain. sebagai salsh satu jurusan yang akan saya | /"
ambil di perguruan tinggi.

3. Berikan tanda (v) pada tanggapan yang tersedia sesuai pilihan anda
4. Silakan bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti. § ]
Keterangan pilihan jawaban Saya Tocrasaken sakit kepala ketike | %
‘pelajaran matematike. () .

1) Sangat Setuju (SS)
2) Setuju () [ Saya merasa takut bertanya saat mengikuti \_—‘f D |
:; Tidek m(kalg) kelas matemotika. (3 G
i o) -
5) Sangat Tidak Seuo (STS) e e sy i s T [ j -
No. Pernyataan ss RR | TS | STS mengikuti pelajeran matematika.
T. [Saya merasa nyaman dan mudsh saat v — Sy P e koo | || 7
‘mengikuti pelajaran matematika. Yetika guru bertanya soal matematika. (-)
8 i
7 Says merasa bt saat mengiut pelgaen | | A Diadopsi dariMahmood dan Khatoon - ==
matematika. (-)
3. [ Saya merasa cemas sebelum memasuki
ruang kelas metematika. () v
4 [ Saya merasa tertarik Kelika menyclesaikan o
soal matematika v
5 [Saya sangat memfovoritkan _pelajaran .
matematika
6. | Saya sclalu merasa takut saat ‘mengikuti
ujian matematika. (-) v/
7 [Saya selalu mersa senang Kelika 7

menyelesaikan soal matematika.
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Lampiran 14

HASIL TES BERPIKIR ANALITIS

1. Subjek SKTI

Shaga  Anganiy T 1 Beswr v guy - D s (£x)
\ “ n
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AP — 4
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i R A P L1 L
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| vacesidenan sucabava | e ) Y Ao | -
aresik 01,s I ; 3 R h e
sidoacgo ‘ a =Y -by
T | a 382,17 - FHg) . 24,85
iy T 82,77 - 391
S o\ef
Tz [ss3 2221 cansy ‘ 5 .asbu
[# 20.4)3: 00 2 T I SO T
Mvon shwaga 33 C, tava elemba panny i adatal __
T . 3 s weos —jan ), o
l Vacesidenan atang | “ ~ ] an ] R P A e
Saty Iu.i { 86,4 | 19¢2,48 | 4oa, 94 = Tas
\umajang '2(,,3 8s 2278 78,24
mataxg 2n.t] 79 21004 6L 7 rAeltng —+ SSxy - Z %y M
v = =
pawnan | 28 [7e8 | 205004 764 N . P
R e
Probolingg0 28,4758 ! 2152, 72 386.sé =
B . = 8 4 - .
z | 3% “%ors | 10.724 2503, 4 ; f;’; | 10.773
B _ |Zraed) et Ll
(£x)*? 1N SSwy
SSxx : EX - 4 —_
Rl N
| = 353,94 - (‘:7_) bl . % sy -
176609 ~0c0t =
DSty - T2
a0
s 3503, 4 - 253318 353N8 M avby
. 2B .2;/,6 a: -, bx |
=867 -
b = SS»q | ™D < =iisl SRR
S i Jita Subungq 220 ¢, maca telem bapanaya : 1
5 ' £ <l @olt - =0 32
N a+bW
a = bf T 00,7~ (-32)
o = w2l
ettt = |
= gt - (~ug1)
Jia cdhunga 32%c, mara Eelembapanngh Pechedaan  \elnbapan ¢ Besus = Surabaya
q = eu- (-ua.32 s oug, 9. u2’
gy - (~e R * Giqe
: 142,12
Rechedaan  telembapan = Besur - thalang i
Sumbayd —> SSxy : Fyy- (sx)(£Y) N :
= =22,0949 :
7 68sz,7 - (8 242,1) |
" L ;.ﬂ(z- Jeki, pervodonn Melembupan  ang paling erstrom  adalal  avesidenan !
uk; - Malang.
T 683 - 6.ge3, 7! ot S
- 00l ‘
Sswx = zZxr- (2"
®
+
= 242531 - (83
3
= 2.425,37 - 2.425,3¢

= 0.0l
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2. Subjek SKT2

g W pesT— -
\ do lorede: g gae. (52
(Ul b Douwony - bedovom , Jewver . du bne Deomtvme w2 £ (s SO
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i whapr 1Y . P S S T
x y
i e B A B0 LAt S R g
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TRANSKIP WAWANCARA

Tempat: Kantor MA Madinatul Ulum

Tanggal

Narasumber

I.

: 06 Mei 2025
1. SKTI
2. SKT2
3. SKRI1
4. SKR2

Transkip wawancara subjek SKT1

Peneliti
SKT1
Peneliti
SKT1
Peneliti
SKT1
Peneliti

SKTI1

Peneliti

: Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal tersebut?

: Jadi kak, langkah pertama yang saya lakukan setelah baca soal itu, membuat tabel
: Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu peroleh dari soal?

: cara saya mengelompokkan informasi yaitu dengan cara mengumpulkan data

: Mengumpulkan data apa?

: Mengumpulkan data sesuai karesidenannya.

: Selanjutnya?

:Rata-rata suhunya disimbolkan x, kelembapannya disimbolkan y. (sambil
menunjuk tabel karesidenan Besuki yang terdiri dari Banyuwangi, Bondowoso,
Jember, Situbondo) kemudian mencari x dikali y dan x?, trus mencari
Yx,Yy,Yxy,Y x?, rata-rata x dan rata-rata y ini hasilnya (sambil menunjuk hasil
dari perhitungan Y x=107,4, Yy =3311, Y xy =8886,26, Y x? =
2886,28,X = 26,85,y = 82,77). Trus yang karesidenan Malang dan Surabaya juga
gitu kak dan ini hasilnya kak. (sambil menunjuk tabel karesidenan Malang yang
terdiri dari Gresik, Sidoarjo, Surabaya, dan memperoleh hasil perhitungan ), x =
85,3, Yy = 242,1, Y xy = 6883,7, Y x? = 2425,37,% = 28,4,y = 80,7 dan
tabel karesidenan Surabaya yang terdiri dari Batu, Lumajang, Malang, Pasuruan,
Probolinggo, dan memperoleh hasil perhitungan ) x = 133, Yy = 405, Y xy =
10724, ¥ x? = 3563,4,X = 26,6, y = 81)

:Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub masalah yang

sudah diuraikan?
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:Saya menyelesaikan masalah yang pertama itu saya memakai rumus mencari

persamaan garis regresi § =a+ bx, trus saya mencari nilai b dulu kak

SSxy

Sxx

menggunakan rumus , dan memperoleh b = —1,46 (sambil menunjuk hasil

pengerjaan jawaban pada karesidenan Besuki). Setelah mencari b, saya mencari a
memakai rumus y —bX dan memperoleh hasil a = 121,98. Setelah b dan a
ditemukan, kemudian saya masukkan ke dalam rumus § = a+ bx. yaitu § =
121,98 — 1,46x. Kemudian jika suhunya 32, maka x nya di ganti 32 kak, hasilnya
75,26. (sambil menunjuk pengerjaan pada karesidenan Besuki). Untuk karesidenan
Malang dan Surabaya saya menggunakan cara yang sama seperti yang tadi kak.
(sambil menunjuk hasil pengerjaan pada karesidenan Malang dan karesidenan
Surabaya yang memperoleh hasil § = 81 — (—1,91)x dan § = 80,7 — (—1)x)

: Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?

: Saya menggunakan cara tersebut karena cara itu yang dipelajari kak

: Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

: Langkah-langkah penyelesaian yang pertama itu saya mencari a dan b, kan nilai
a dan b sudah ketemu kak, jadi langsung saya masukkan ke dalam persamaan garis
regresi pada karesidenan Besuki dulu, §¥ = 121,98 — 1,46x, nilai suhu atau x-nya
32, jadi kelembapannya 75,26 (sambil menunjuk hasil pengerjaan mencari garis
regresi pada karesidenan Besuki). Trus karesidenan Malang persamaan garis
regresinya § = 81 — (—1,91)x, suhunya 32, jadi kelembapannya 142,12 (sambil
menunjukkan hasil mencari’ persamaan garis regresi: karesidenan Malang).
Karesidenan Surabaya persamaan garis regresinya § = 80,7 — (—1)x, suhunya 32,
jadi kelembapannya 112,7 (sambil menunjukkan hasil mencari persamaan garis
regresi karesidenan Surabaya). Lalu saya mencari perbedaan kelembapannya itu
menggunakan pengurangan kak, jadi § karesidenan Besuki dikurangi § Surabaya,
dan ¥ Besuki dikurangi § Malang kak. (sambil menunjuk hasil pengerjaanya yaitu §
karesidenan besuki - § karesidenan Surabaya = 6,48, sedangkan § karesidenan
Besuki- § karesidenan Malang = 22,94).

: Sudah kamu periksa ulang hasil penyelesaiannya?

: Iya kak, sudah saya periksa ulang hasil pekerjaan saya, namun setelah saya cek

ternyata ada yang salah saat mencari a, harusnya yang dimasukkan rata-rata x
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bukan x-nya.

Peneliti : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu sebutkan?

SKT1 : Kesimpulannya yaitu perbedaan kelembapan yang paling ekstrim adalah
karesidenan Besuki-Malang.

Peneliti : Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?

SKT1 : Saya memperoleh kesimpulan tersebut berdasarkan hasil mencari perbedaan
kelembapan antara dua karesidenan ini kak (sambil menunjuk hasil dalam
memperoleh perbedaan yaitu perbedaan pada karesidenan Besuki-Surabaya = 6,48)
dan perbedaan karesidenan Besuki-Malang = 22,94), saya memilih perbedaan
kelembapan yang tertinggi kak, karesidenan Besuki-Malang.

Transkip wawancara subjek SKT2

Peneliti : Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal tersebut?

SKT2 : Eee awalnya sayakan baca soalnya dulu kak, trus saya tulis apa yang diketahui dan
ditanya dalam soal kayak menuliskan nama kota yang masuk ke karesidenan
Besuki, Malang, sama Surabaya. Ee trus kalau yang ditanyakan itu perbedaan
kelembapan yang lebih ekstrim kan. Abis itu saya memisalkan suhu rata-rata = x,
kelembapan = y. Saya juga buat tabel dari tiga karesidenan itu kak. (sambil
menunjukkan tabel ketiga karesidenan tersebut). Eee trus saya juga mencari
¥x,Yy,Yxy, Y x? dan juga nyari rata-rata x dan y nya soalnya nanti kepake buat
masukkan ke dalam rumus persamaan regresi.

Peneliti : Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu peroleh dari soal?

SKT2 :Jadi itu kak, kan di'soal itu udah diketahui nama kota sama karesidenannya. Saya
tinggal buat kelompok aja, kota-kota yang masuk karesidenan Besuki, Malang sama
Surabaya. Saya tulisnya per karesidenan, biar nanti saya gampang liat datanya.

Peneliti :Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub masalah yang
sudah diuraikan?

SKT2 : ee saya pakai rumus persamaan regresi yang y topi itu kak, yang § = a + bx.

SSy

- ¥ dan a pakai rumus rata-rata y
XX

Pertama-tama saya nyari b dulu, pakek rumus
dikurangi b kali rata-rata x kak, ee trus dimasukkan ke rumus jadi § = 121,98 —
1,46x di karesidenan Besuki. Di karesidenan Malang saya juga mencari b dan a lagi

kak, hasil persamaannya § = 131,81 —1,91x di karesidenan Surabaya hasil
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persamaannya § = 51,57 — x

Peneliti : Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

SKT2 :ee jadi karena tadi persamaannya udah ketemu, kayak yang karesidenan Besuki itu
§ = 121,98 — 1,46x, nah terus, saya masukkan nilai suhu rata-ratanya yaitu 32,
maka x = 32, jadi tinggal dihitung gitu kak, hasilnya § = 72,26. Trus yang
karesidenan Malang juga saya pakek cara yang sama, dimasukkan nilai x = 32 trus
dihitung, hasilnya § = 70,69 dan karesidenan Surabaya hasilnya § = 83,57 gitu
kak

Peneliti : Bagaimana cara kamu mencari perbedaan kelembapannya?

SKT2 : ee saya liat dari hasilnya kak, milih yang nilai kelembapannya paling tinggi, trus
saya bandingkan sama yang rendah. Jadi, yang paling tinggi itu ya berarti yang
kelembapannya paling beda. Jadi itu yang saya pilih kak, karena dia ekstrim gitu.

Peneliti : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu sebutkan?

SKT2 : eejadi, dari hasil yang saya hitung itu, kelembapan yang paling ekstrim itu ada di
karesidenan Surabaya, kak. Karena nilai yang paling tinggi dari yang lain.

Peneliti : Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?

SKT2 : Saya kan udah ngitung nilai § dari masing-masing karesidenan, ternyata yang
paling tinggi di Surabaya, trus saya simpulin aja yang paling tinggi yaitu
karesidenan Surabaya, karena saya pikir itu yang dimaksud ekstrim.

Transkip wawancara subjek SKR1

Peneliti :Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal tersebut?

SKR1 :Langkah pertama yang saya lakukan adalah mengelompokkan datanya dulu, kak

Peneliti :Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu peroleh dari soal?

SKR1 :Saya mengelompokkan data berdasarkan masing-masing karesidenan. Disoal itu
kan ada karesidenan Besuki, Karesidenan Malang, dan karesidenan Surabaya.
Karesidenan Besuki terdiri dari Banyuwangi, Bondowoso, Jember, Situbondo.
Karesidenan Malang itu ada Batu, Lumajang, Malang, Pasuruan, Probolinggo.
Karesidenan Surabaya itu ada Gresik, Sidoarjo, Surabaya. Setelah
mengelompokkan, saya memisalkan rata-rata sebagai x, kelembapan sebagai y.
Kemudian saya menambah kolom perhitungan seperti hasil kali xy, x2, trus juga

menghitung hasil dari Y x,Yy,Y.xy,Y x%, sama rata-rata x, rata-rata y kak.
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(sambil menunjuk karesidenan Besuki). Jadi di karesidenan Besuki ), x = 107,4,
Yy =13311, Y xy = 8886,26, Y x*> = 2886,28, X = 26,85,y = 82,775. Trus di
karesidenan Malang dan Surabaya juga sama kak. (sambil menunjuk karesidenan
Malang yang memperoleh hasil perhitungan ), x = 133,y = 405, ) xy = 10724,
Y x? = 3563,4, X = 26,6, y = 81, dan pada karesidenan Surabaya memperoleh
hasil Y x = 85,3, Yy = 242,1, Y xy = 6883,7, Y x? = 2425,37, X = 28,43,y =
80,7)

:Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub masalah yang
sudah diuraikan?

:Saya menggunakan rumus regresi linear § = a + bx dengan mencari nilai b yaitu

2
b= :xy, mencari sSyy = Y Xy — LY X)n(z Y dan rumus ss,, = ¥ x% — %’ hasilnya
b = —1,46 setelah dapat nilai b, lalu mencari a menggunakan rumus y¥ — bX yaitu

a = 121,98. Setelah itu saya masukkan ke dalam persamaan yaitu § = 121,98 —
1,46x di karesidenan Besuki, trus memakai cara yang sama di karesidenan Malang
kak (sambil menunjuk hasil pengerjaan yaitu nilai b = —191 dan nilai a =
131,81, hasilnya § = 131,81 — 1,91x di karesidenan Malang, trus § = 109,13 —
1x di karesidenan Surabaya. (Sambil menunjukkan hasil pengerjaannya pada
karesidenan Surabaya yaitu b = —1 dan a = 109,13).

: Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?

: Karena menurut saya, ‘itu cara yang paling mudah digunakan untuk mencari
persamaan regresi hmear kak, jadi tinggal ikuti langkah-langkahnya, nanti hasilnya
akan ketemu.

: Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

: Setelah saya cari nilai a dan b. Saya masukkan nilainya ke dalam persamaan pada
masing-masing karesidenan dan kemudian karena di soal ditanyakan kelembapan
yang ekstrim pada suhu 32°C, jadi saya masukkan suhu atau x-nya ke dalam
persamaan. Pada karesidenan Besuki persamaan garis regresinya kan § = 121,98 —
1,46x, masukkan nilai xnya 32, jadi diperoleh kelembapan suhunya yaitu 75,26. Di
karesidenan Malang persamaan garis regresinya §¥ = 131,81 — 1,91x, x-nya 32,

maka kelembapannya 70,69. Di karesidenan Surabaya persamaan garis regresinya
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§ = 109,13 — 1x, jadi kelembapannya 77,13. Terakhir saya mencari perbedaannya
kak, saya pakai selisih antar dua karesidenan kak. Jadi tinggal dikurangi aja antara
kedua karesidenannya, Besuki dikurangi Surabaya, dan Besuki dikurangi Malang
kak

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu sebutkan?

: Kesimpulannya, perbedaan kelembapan yang paling ekstrim terjadi antara
karesidenan Besuki dan Malang. Selisih nilai kelembapannya lebih besar antara
gabungan karesidenan Besuki-Surabaya.

: Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?

: Saya memperoleh kesimpulan dengan membandingkan hasil selisih perbedaan
dari karesidenannya kak. Karena hitungannya sudah pas, dan selisih yang paling
tinggi itu karesidenan Besuki dan Malang maka saya menyimpulkan bahwa

kelembapan yang ekstrim itu di karesidenan Besuki-Malang

Transkip wawancara subjek SKR2

Peneliti

SKR2

Peneliti

SKR2

Peneliti

SKR2

: Jelaskan langkah pertama yang kamu lakukan setelah membaca soal tersebut?

: Saya menuliskan apa yang diketahui dalam soal kak, seperti kota mana saja yang
masuk ke karesidenan Besuki, kota yang masuk karesidenan Malang, dan kota yang
masuk karesidenan Surabaya. Lalu saya menuliskan yang ditanyakan di soal yaitu
mencari manakah perbedaan kelembapan yang lebih ekstrim antara karesidenan
Besuki-Malang atau karesidenan Besuki-Surabaya. Setelah itu karna suhu rata-rata
termasuk variabel bebas maka saya simbolkan x, sedangkan kalau kelembapan
termasuk variabel terikat, saya simbolkan y. lalu saya juga mencari jumlah atau
Y dari x, y, xy, x?(sambil menunjuk hasil pengerjaannya pada karesidenan Besuki,
karesidenan Malang, dan karesidenan Surabaya.)

: Bagaimana cara kamu mengelompokkan informasi yang kamu peroleh dari soal?
:Sesuai dengan data tabel di soal itu kak. Kan sudah di kasik keterangan nama kota
dan karesidenannya, jadi saya langsung menggabungkan kota yang termasuk
karesidenan Besuki, kota yang masuk karesidenan Malang dan yang masuk

karesidenan Surabaya.

: Apa perbedaan variabel bebas dan variabel terikat?

: kalau variabel bebas itu variabel yang mempengaruhi kak, sedangkan kalau
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variabel terikat itu variabel yang dipengaruhi. Kalau di soal ini variabel bebasnya
itu suhu rata-rata hariannya karena dia mempengaruhi kelembapan.

:Bagaimanakah cara yang kamu lakukan untuk menyelesaikan sub masalah yang
sudah diuraikan?

:Saya menggunakan rumus persamaan garis regresi kak, § = a + bx, lalu saya

mencari persamaan regresi untuk karesidenan Besuki dengan mencari nilai b

nxy)-Cx)Qy)
nx?)-Xx)? ’

menggunakan rumus b = hasilnya b = —1,46. Trus saya mencari

nilai a memakai rumus a =y — bX. Saya nyari nilai X memakai rumus jumlah x
dibagi n, trus ¥ memakai rumus jumlah y dibagi n, kemudian saya substitusikan ke
rumus sehingga hasilnya a = 121,98. Trus b dan a di substitusikan ke persamaan di
karesidenan Besuki, menghasilkan § = 121,98 — 1,46x, di karesidenan Malang
§ = 131,81 — 1,91x (sambil menunjuk hasil pengerjaan pada karesidenan Malang
yang memperoleh nilai b = —1,91 dan a = 131,81), di karesidenan Surabaya § =
109,13 — x (sambil menunjuk hasil pengerjaan pada karesidenan Surabaya yang
memperoleh hasilb = —1 dana = 109,13).

: Mengapa kamu menggunakan cara tersebut?

: Soalnya saya merasa lebih mudah, apalagi ketika mencari nilai b kak, tinggal
masukkan data ke dalam rumusnya.

: Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu tuliskan!

: Karesidenan Besuki memiliki persamaan regresi § =121,98-1,46x karesidenan
malang memiliki persamaan’ § =131,81-1,91x karesidenan Surabaya memiliki
persamaan ¥ =109,13-1x trus di soal menanyakan pada suhu 32 manakah yang
lebih ekstrim perbedaan kelembapannya, tadi kan suhu di simbolkan x, maka nilai x
= 32, trus 32 itu di substitusikan ke persamaan masing-masing karesidenan kak.
Hasil nya karesidenan Besuki § = 75,26 Malang § = 70,69 dan Surabaya § = 77,13.
Terus karena nanya perbedaan antara karesidenan Besuki-Surabaya atau
karesidenan Besuki-malang, jadi saya cari selisih dari keduanya itu kak.
karesidenan Besuki dikurangi Surabaya dan karesidenan Besuki dikurangi malang.
Trus nyari yang selisih nya paling tinggi yaitu karesidenan Besuki-Malang.

: Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang sudah kamu sebutkan
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SKR2 : Jadi kelembaban paling ekstrim antara Besuki-Surabaya dan Besuki-Malang
adalah kelembaban di karesidenan Besuki-Malang

Peneliti : Bagaimana cara memperoleh kesimpulan yang sudah kamu buat?

SKR2 : Untuk mendapatkan kesimpulannya, saya melihat perbedaan kelembaban dari
selisih antara dua karesidenan, pertama saya mencari selisih karesidenan Besuki-
Surabaya yaitu 77,13-75= 1,87, dan saya mencari selisih karesidenan Besuki-
Malang yaitu 75,26 -70,69 = 4,57. Karena selisih paling tinggi yaitu karesidenan
Besuki-Malang berarti perbedaan antara dua karesidenannya juga besar atau bisa
dikatakan perbedaan kelembaban yang lebih ekstrim daripada karesidenan Besuki-

Surabaya
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DOKUMENTASI

1. Dokumentasi Pengisian Angket Kecemasan Matematika
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dalam Menyelesaikan Soal Kontekstual Materi Statistika Ditinjau dari Kecemasan
Matematika di MA Madinatul Ulum Jember &quot; selama 20 ( dua puluh ) hari di
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Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 28 April 2025
an. Dekan,

“15,: ™ il Dekan Bida;lg Akademik,
:0 “u1::‘ ly;i::v‘.\

“y Gt ™ 7

,‘;.v 22 %) ) L }

TIgUL UMAM



166

Lampiran 18

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

YAYASAN PONDOK PESANTREN MADINATUL ULUM

* MADRASAH ALIYAH MADINATUL ULUM
/ Ijin Operasional : MA/1572/2014 Tgl.29 Desember 2014 NSM:131235090096

Jalan. KH. Achmad Said Nomor. 20 - 24 Cangkring - Jenggawah - Jember - 68171
Fmail ; mamadinatululum @ gmail com Telepon : 0331 757489 - 7794138-758234

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
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Nama : Khoirun Soleh, M.Pd.1
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Nama : Lailiyatul Mubarokah
Semester : Delapan

Program Studi : Tadris Matematika

Perguruan Tinggi  : UIN KHAS Jember

Judul Skripsi : Proses Berpikir Analitis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Kontekstual Materi Statistika ditinjau dari Kecemasan
Matematika di MA Madinatul Ulum Jember
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